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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah yang telah menciptakan 
alam semesta beserta isinya, yang telah menciptakan 

kebaikan untuk mendapatkan apa yang dikehendaki-Nya 
sebagai jalan menuju jannah bagi hamba-hamba-Nya. Yang 
telah memberikan pedoman dan petunjuk bagi manusia 
sebagai kholifah di muka bumi dengan perantaraan kalam-
Nya, yang telah memberikan karunia dan hidayahnya, 
Shalawat dan salam juga penulis haturkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang menjadi suri tauladan kita sepanjang 
zaman sehingga buku yang berjudul “Strategi Peningkatan 
Daya Saing UMKM Menuju Sustainable Development Goals 
(SDGs) di Era Global”, ini dapat diselesaikan dengan tepat 
waktu. Buku ini membahas tentang Strategi Peningkatan Daya 
Saing UMKM Menuju Sustainable Development Goals (SDGs) 
di Era Global. Buku ini penulis kontribusikan untuk bidang 
ekonomi khusunya UMKM di Indonesia. Buku ini terdiri dari 
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tiga belas bab.
Bab satu membahas tentang Peran Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam Mengerakkan Perekonomian di 
Indonesia. Bab dua membahas tentang Perlindungan Hukum 
Bagi Pelaku Usaha UMKM. Bab tiga membahas tentang 
Analisis Strategi Pengembangan Usaha Fashion. Bab empat 
membahas tentang Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta 
Atas Kerajinan Batik Tulis bagi Pelaku Usaha UMKM. Bab lima 
membahas tentang Analisis Pengembangan Usaha pada 
UMKM Purnawirawan Farm. Bab enam membahas tentang 
Analisis Strategi Pengembangan Usaha Ikan Hias. Bab tujuh 
membahas tentang Strategi untuk Meningatkan Daya Saing 
Produk Usaha Mikro Kecil Menengah. Bab delapan membahas 
tentang Optimalisasi Pemasaran Melalui Personal Selling dan 
Advertising untuk Meningkatkan Penjualan. Bab sembilan 
membahas tentang Analisis Motivasi dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan pada PT Jamkrindo. Bab sepuluh membahas 
tentang Pengaruh Lingkungan dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PDAM Way Rilau. Bab sebelas Sistem 
Rekomendasi Menu Kuliner Menggunakan Metode Knowledge 
Based Recommendation. Bab dua belas membahas tentang 
Sistem Rekomendasi Rencana Usaha Tani (RUT) Berbasis 
Standar Tanaman. Bab tiga belas membahas tentang	
 Penguatan Daya Saing UMKM Melalui Green Business 
Innovation yang Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini jauh dari 
sempurna, oleh karena itu bagi siapapun yang membaca, 
menyimak, dan  mempelajarinya berkenan memberikan kritik 
dan saran agar lebih baik untuk di masa yang akan datang, 
baik dari segi konten, bobot maupun pendalaman materi yang 
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telah disajikan. Sehingga proses thalabul ilmi bisa berlangsung 
lebih baik.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini baik 
secara materil maupun non materil. Penulis berharap semoga 
Allah mencatat ini sebagai ladang pahala dan kebaikan kita 
semua. Aamiin.

Bandar Lampung, 01 November 2023

Tim Penulis
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A.	 Mengenal UMKM
Usaha Mikro Kecil Menengangah (UMKM), mempunyai 

peranan yang cukup penting bagi perekonomian Indonesia. 
Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja bar, umkm 
juga berperan mendorong laju pertumbuhan ekonomi 
pasca krisis moneter tahun 1997-1998, disaat perusahaan-
perusahaan besar mengalami kesulitan dalam pengembangan, 
umkm telah berkontribusi besar pada pendafatan daerah 
maupun pendafatan Negara Indonesia.

UMKM adalah suatu bentuk usaha kecil masyarakat 
yang pendirian nya berdasarkan inisiatif seseorang. Selain 
itu umkm juga perberan dalam meningkatkan pasokan 
baru, mengembangkan teknologi, menciptakan ragam pasar 
baru, meningkatkan kesempatan kerja dan hasil produksi 
Usaha Mikro Kecil Menengah lebih baik, karena usaha ini 
menggunakan modal yang relative rendah. Selain itu Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah juga mampu meningkatkan daya 
kreativitas bagi masyarakat yang ingin menikmati penghasilan 
lebih sekaligus juga sebagai indentitas suatu daerah dari hasil 
produksinya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah juga memanfaatkan 
sumber daya alam yang berpotensi di suatu daerah yang 
belum di olah secara komersial.UMKM juga dapat membantu 
mengelola sumber daya alam yang ada di setiap daerah. Hal 
ini berkontribusi besar terhadap pendapatan daerah maupun 
pendapatan Negara Indonesia.Apa yang dimaksud UMKM 

1.	 Bagaimana cara mengelola UMKM
2.	 Potensi internet bagi UMKM
3.	 Potensi e-commerce bagi UMKM
4.	 Apa saja kekurangan dan kelebihan UMKM
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B.	 Konsep UMKM
1.	 Pengertian UMKM

UMKM adalah singkatan dari usaha mikro, kecil, 
dan menengah.UMKM adalah salah satu bagian penting 
dari perekonomian suatu negara maupun daerah, 
begitu juga dengan negara Indonesia UMKM ini sangat 
memiliki peranan penting dalam lajunya perekonomian 
masyarakat. UMKM ini juga sangat membantu negara/
pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru 
dan lewat UMKM juga banyak tercipta unit unit kerja 
baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat 
mendukung pendapatan rumah tangga. Selain dari itu ukm 
juga memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan 
dengan usaha yang berkapasitas lebih besar. UMKM ini 
perlu perhatian yang khusus dan di dukung oleh informasi 
yang akurat, agar terjadi link bisnis yang terarah antara 
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah dengan elemen 
daya saing usaha, yaitu jaringan pasar.

Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
menurut Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah :

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini.

a.	 Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif 
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
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bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang ini.

b.	 Usaha Menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perseorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Ciri-ciri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
a.	 Ciri-ciri Usaha Mikro

1)	 Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu 
tetap, sewaktu-waktu dapat berganti;

2)	 Tempat usahanya tidak selalu menetap, 
sewaktu-waktu dapat pindah tempat;

3)	 Belum melakukan administrasi keuangan yang 
sederhana sekalipun, dan tidak memisahkan 
keuangan keluarga dengan keuangan usaha; 

4)	 Sumber daya manusianya (pengusahanya) 
belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai;

5)	 Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat 
rendah; 

6)	 Umumnya belum akses kepada perbankan, 
namun sebagian dari mereka sudah akses ke 
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lembaga keuangan non bank; 
7)	 Umumnya tidak memiliki izin usaha atau 

persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP.
8)	 Perputaran usaha (turn over) cukup tinggi, 

kemampuannya menyerap dana yang mahal 
dan dalam situasi krisis ekonomi kegiatan 
usaha masih tetap berjalan bahkan terus 
berkembang;

9)	 Tidak sensitif terhadap suku bungsa
10)	 Tetap berkembang walau dalam situasi krisis 

ekonomi dan moneter; 
11)	 Pada umumnya berkarakter jujur, ulet, 

lugu dan dapat menerima bimbingan asal 
dilakukan dengan pendekatan yang tepat.

b.	 Ciri-ciri Usaha Kecil
1)	 Jenis barang/komoditi yang diusahakan 

umumnya sudah tetap tidak gampang 
berubah;

2)	 Lokasi/tempat usaha umumnya sudah 
menetap tidak berpindah-pindah;

3)	 Pada umumnya sudah melakukan administrasi 
keuangan walau masih sederhana, keuangan 
perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan 
keuangan keluarga, sudah membuat neraca 
usaha;

4)	 Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan 
legalitas lainnya termasuk NPWP;

5)	 Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki 
pengalaman dalam berwira usaha;
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6)	 Sebagian sudah akses ke perbankan dalam 
hal keperluan modal;

7)	 Sebagian besar belum dapat membuat 
manajemen usaha dengan baik seperti 
business planning.

c.	 Ciri-ciri Usaha Menengah
1)	 Pada umumnya telah memiliki manajemen 

dan organisasi yang lebih baik, lebih teratur 
bahkan lebih modern, dengan pembagian 
tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, 
bagian pemasaran dan bagian produksi;

2)	 Telah melakukan manajemen keuangan 
dengan menerapkan sistem akuntansi 
dengan teratur, sehingga memudahkan untuk 
auditing dan penilaian atau pemeriksaan 
termasuk oleh perbankan;

3)	 Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan 
organisasi perburuhan, telah ada Jamsostek, 
pemeliharaan kesehatan dll;

4)	 Sudah memiliki segala persyaratan legalitas 
antara lain izin tetangga, izin usaha, 
izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan 
lingkungan dll

5)	 Sudah akses kepada sumber-sumber 
pendanaan perbankan

6)	 Pada umumnya telah memiliki sumber daya 
manusia yang terlatih dan terdidik.
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2.	 Contoh UMKM Sukses
Reza Nurhilman adalah pemuda di balik populernya 

“Keripik Setan” Maicih. Berpikir out of the box, Reza memulai 
bisnis keripik singkong super pedas ini sendirian pada usia 
23 tahun. Dia mendirikan UKM ini dengan menggandeng 
produsen keripik lokal di Bandung. Bermodal awal Rp 15 
juta, Reza memasarkan produknya dari mulut ke mulut 
dan memanfaatkan situs jejaring sosial Twitter. Dia lalu 
menerapkan pola keagenan yang disebutnya “Jenderal” 
untuk lebih dapat menjangkau konsumen.

Pemasaran lewat jejaringan sosial membuat keripik 
yang dikenal juga sebagai ‘Keripik Setan’ ini lebih populer 
di kalangan anak muda.Saking populernya bahkan banyak 
pula penggemar keripik Maicih diluar Bandung seperti 
Jakarta, Bogor dan bahkan Jogja. Sebenarnya ada empat 
jenis keripik pedas yang dijual dengan merek Maicih, 
antara lain keripik singkong, gurilem, seblak, dan produk 
terbarunya basreng alias bakso goreng. Mungkin keripik 
Maicih bukan yang perintis keripik pedas tetapi tetap saja 
masyarakat dibuatnya heboh. Pasalnya ada 1-10 level 
tingkat kepedasan yang ditawarkan.

Agar makin menarik si penjual keripik Maicih 
juga menciptakan beberapa istilah khusus untuk para 
penggemarnya.Si pembuat keripik sendiri dikenal dengan 
sebutan ‘Emak’ dan ‘Cucu’ untuk para konsumennya.
Sedangkan reseller mendapat sebutan ‘Jendral’ dan 
‘Icihers’ untuk para penggemarnya. Salah satu yang paling 
digemari adalah keripik singkongnya yang diiris tipis 
sehingga kriuk renyah. Keripik ini disebut juga dengan 
sebutan ‘keripik setan’ karena makin tinggi levelnya 
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Untuk harganya sendiri di Bandung dipasarkan sekitar 
Rp 11.000,00/bungkus dan Rp 15.000,00/bungkus untuk 
Jakarta.

3.	 Aspek yang perlu di perhatikan untuk Mengelola 
UMKM
Empat aspek yang perlu diperhatikan dalam mengelola 

UMKM, yaitu:
a.	 Aspek Pengelolaan Keuangan
b.	 Aspek Pengelolaan SDM
c.	 Aspek Pengelolaan Operasional
d.	 Aspek Pengelolaan Pemasaran

4.	 Potensi Internet terhadap UMKM
Internet dan media sosial menambah ruang 

pemasaran yang lebih luas bagi pelaku usaha mikro untuk 
mengembangkan bisnisnya di daerah.Penggunaan media 
sosial seperti Twitter, Facebook, Skype, Line, WhatsApp, 
dan media sosial lainnya untuk layanan bisnis juga 
menguntungkan konsumen. Potensi ini dapat terakumulasi 
lebih besar bila media sosial dapat dioptimalkan sebagai 
media untuk meningkatkan kehadiran online dari 
perusahaan-perusahaan di Indonesia, khususnya usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM).

Sektor perdagangan kelas UMKM berpotensi menjadi 
yang menerima manfaat dari adanya media sosial karena 
menurut mereka media sosial adalah strategi marketing 
yang paling efektif. Hal ini diperkuat dengan studi dari 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
yang menemukan bahwa 87% pengguna Internet adalah 
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pengguna media sosial.Survei lainnya yang dilakukan oleh 
iDEA menunjukkan UMKM di Indonesia menggunakan 
media sosial seperti Facebook (43%) dan Instagram (11%) 
sebagai media pemasaran.

Sebagai contoh, penggunaan Facebook memberikan 
efek positif dalam menurunkan biaya untuk pemasaran 
dan layanan pengguna. Selain itu, platform online juga 
membantu UMKM untuk berinteraksi dengan pelanggan, 
promosi, dan membangun kesadaran merek.

5.	 Potensi E-Commerce terhadap Pertumbuhan UMKM
Transaksi online melalui portal ecommerce semakin 

popular digunakan di masyarakat luas, dan hal tersebut 
dapat dinilai sebagai perkembangan positif, karena 
semakin mudah untuk menghubungkan penjual dan 
pembeli saat ini. Hal tersebut penting disampaikan kepada 
UMKM agar semakin mengerti potensi pasar yang begitu 
besar. Langkah awal sudah terjajaki, namum edukasi 
akan penggunaan portal ecommerce penting untuk terus 
dilakukan.

Perkembangan ekonomi ini harus terus di pupuk, dan 
masyarakat harus terus di beri dorongan dan dukungan 
untuk terus melakukan transaksi online agar industri 
dapat terus berkembang dengan pesat. Namun penting 
untuk diingat, masyarakatpun perlu dilindungi dengan 
dibekali ilmu cara bertransaksi digital yang aman. Dengan 
memanfaatkan e-Commerce dalam operasional bisnisnya, 
UMKM akan mendapatkan akses pasar yang lebih luas 
dan berpeluang menggaet pelanggan baru. Di sisi lain, 
pelanggan akan lebih mudah mendapatkan informasi 
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yang diperlukan secara on-line. Berbagai penghematan 
dan efisiensi akan dicapai seperti dalam hal biaya 
transportasi, komunikasi telepon atau fax, pengiriman, 
dokumen, cetakan, waktu dan tenaga kerja. Kondisinya 
sekarang sangat mendukung, antara lain jumlah pemakai 
internet di dunia yang diperkirakan lebih dari 1,3 miliar 
dan di Indonesia diperkirakan lebih dari 25 juta orang 
pengguna internet. 

Jumlah tersebut dipastikan bakal bertambah setiap 
harinya.Peluang pasarnya terbuka lebar karena jumlah 
penduduk dan kebutuhan produk dan jasa relatif 
besar. Sumber daya potensial juga tersedia, termasuk 
ketersediaan tenaga kerja trampil di bidang IT. Satu hal 
yang tidak perlu diragukan, penerapan IT dalam bisnis 
bukan hal yang baru karena telah diimplementasikan 
dengan berhasil oleh pelaku bisnis besar maupun 
para pioneer. Implementasinya banyak, bisa untuk 
pengembangan produk, promosi, transaksi secara online, 
pengiriman dan untuk layanan purna jual. Pelaksanaannya 
juga bisa bertahap, misalnya dengan menggunakan 
komputer dalam kegiatan kantor selanjutnya komputer 
tersebut terhubung dengan internet dan menggunakan 
internet tersebut untuk mencari informasi maupun email. 

Berikutnya, pelaku UMKM bisa membangun website 
untuk mengenalkan usaha dan produk barang atau 
jasanya.Pada akhirnya, menggunakan internet untuk 
transaksi bisnis dengan pelanggan maupun mitra 
bisnisnya. Mengembangkan e-Commerce sebenarnya 
tidak sulit, yaitu mulai dari hal yang kecil dan mulai 
sekarang juga, antara lain dengan belajar memakai 
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computer dan internet, memiliki kartu alamat yang ada 
emailnya, dan mempromosikan produk melalui web.

6.	 Kekurangan dan Kelebihan UMKM
Kelebihan:
a.	 Kebebasan untuk bertindak.
b.	 Menyesuaikan kepada kebutuhan setempat.
c.	 Peran serta dalam melakukan usaha/tindakan.

Kelemahan:
a.	 Modal dalam pengembangan terbatas.
b.	 Sulit untuk mendapatkan karyawan.
c.	 Relatif lemah dalam spesialisasi.

Segala usaha bisnis dijalankan dengan azas manfaat, 
yaitu bisnis harus dapat memberikan manfaat tidak saja 
secara ekonomi dalam bentuk laba usaha, tetapi juga 
kelangsungan usaha.

Beberapa faktor penentu keberhasilan usaha adalah:
a.	 Kemampuan mengembangkan dan 

mengimplementasikan rencana perusahaan, baik 
jangka pendek maupun panjang

b.	 Kapabilitas dan kompetensi manajemen.
c.	 Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan modal 

untuk menjalankan usaha.
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Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh 
usaha mikro kecil, dan menengah (UMKM), antara lain 
meliputi:
Faktor Internal 

a.	 Modal
Kurangnya permodalan merupakan faktor utama 

yang diperlukan untuk mengembangkan suatu unit 
usaha. Kurangnya permodalan UMKM, oleh karena 
pada umumnya usaha mikro kecil dan menengah 
merupakan usaha perorangan atau perusahaan yang 
sifatnya tertutup yang mengandalkan pada modal dari 
si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas, sedangkan 
modal pinjaman dari bank atau lembaga keuangan 
lainnya sulit diperolah, karena persyaratan secara 
administratif dan teknis yang diminta oleh bank tidak 
dapat dipenuhi.

b.	 Sumber Daya Manusia (SDM) dan Manajemen
Sumber daya manusia merupakan titik sentral 

yang sangat penting untuk maju dan berkembang, 
sebagian besar usaha mikro dan usaha kecil tumbuh 
secara tradisional dan merupakan usaha keluarga 
yang turun temurun. Keterbatasan SDM usaha 
mikro dan kecil baik dari segi pendidikan formal 
maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat 
berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan 
usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk 
berkembang dengan optimal. Di samping itu dengan 
keterbatasan SDM nya, unit usaha tersebut relatif 
sulit untuk mengadopsi perkembangan teknologi 
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baru untuk meningkatkan daya saing produk yang 
dihasilkannya.

c.	 Teknologi
Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan 

penetrasi pasar usaha kecil yang pada umumnya 
merupakan unit usaha keluarga, mempunyai jaringan 
usaha yang sangat terbatas dan kemampuan 
penetrasi pasar yang rendah, oleh karena produk 
yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan 
mempunyai kualitas yang kurang kompetitif. Berbeda 
dengan usaha besar yang telah mempunyai jaringan 
yang sudah solid serta didukung dengan teknologi 
yang dapat menjangkau internasional dan promosi 
yang baik.Sebagian besar UMKM masih dihadapkan 
pada kendala dalam informasi yang terbatas dan 
kemampuan akses ke sumber teknologi.

Faktor Eksternal
a.	 Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif

Kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuh 
kembangkan usaha mikro kecil, dan menengah 
(UMKM), meskipun dari tahun ke tahun terus 
disempurnakan, namun dirasakan belum sepenuhnya 
kondusif. Hal ini terlihat antara lain masih terjadinya 
persaingan yang kurang sehat antara pengusaha-
pengusaha kecil dan pengusaha-pengusaha besar.
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b.	 Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha
Kurangnya informasi yang berhubungan 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
menyebabkan sarana dan prasarana yang mereka 
miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang 
mendukung kemajuan usahanya sebagaimana yang 
diharapkan.

c.	 Implikasi Otonomi Daerah
Dengan berlakunya Undang-undang No. 22 Tahun 

1999 tentang Otonomi Daerah, kewenangan daerah 
mempunyai otonomi untuk mengatur dan mengurus 
masyarakat setempat. Perubahan sistem ini akan 
mengalami implikasi terhadap pelaku bisnis kecil dan 
menengah berupa pungutan-pungutan baru yang 
dikenakan pada usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM). Jika kondisi ini tidak segera dibenahi maka 
akan menurunkan daya saing Usaha Mikro Kecil, dan 
Menengah. Di samping itu semangat kedaerahan 
yang berlebihan, kadang menciptakan kondisi yang 
kurang menarik bagi pengusaha luar daerah untuk 
mengembangkan usahanya di daerah tersebut.

d.	 Implikasi Perdagangan Bebas
Sebagaimana diketahui bahwa AFTA yang mulai 

berlaku pada Tahun 2003 dan APEC Tahun 2020 yang 
berimplikasi luas terhadap UMKM untuk bersaing 
dalam perdagangan bebas. Dalam hal ini, mau 
tidak mau UMKM dituntut untuk melakukan proses 
produksi dengan produktif dan efisien, serta dapat 
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menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi 
pasar global dengan standar kualitas seperti isu 
kualitas (ISO 9000), isu lingkungan (ISO 14.000) dan isu 
Hak Asasi Manusia. (HAM) serta isu ketenagakerjaan.
Isu ini sering digunakan secara tidak fair oleh Negara 
maju sebagai hambatan (Non Tarif Barrier for Trade).
Untuk itu maka UMKM perlu mempersiapkan agar 
agar mampu bersaing baik secara keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan.

7.	 Upaya untuk Pengembangan UMKM
Pengembangan UMKM pada hakikatnya merupakan 

tanggung jawab bersama antara pemerintah dan 
masyarakat. Dengan mencermati permasalahan yang 
dihadapi oleh UMKM, maka ke depan perlu diupayakan 
hal-hal sebagai berikut:

a.	 Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif
Pemerintah perlu mengupayakan terciptanya 

iklim yang kondusif antara lain dengan 
mengusahakan ketentraman dan keamanan berusaha 
serta penyederhanaan prosedur perizinan usaha, 
keringanan pajak dan sebagainya.

b.	 Bantuan Permodalan Pemerintah
Bantuan permodalan pemerintah perlu 

memperluas skim kredit khusus dengan syarat-
syarat yang tidak memberatkan bagi UMKM, untuk 
membantu peningkatan permodalannya, baik itu 
melalui sector jasa financial formal, sektor jasa 
financial informal, skema penjaminan, leasing dana 



Strategi Peningkatan Daya Saing Umkm Menuju Sustainable Development 
Goals (SDGS) Di Era Global

16

modal ventura. Pembiayaan untuk UMKM sebaiknya 
menggunakan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang 
ada, maupun non bank. Lembaga Keuangan Mikro 
Bank antara lain, BRI unit desa dan Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR). Sampai saat ini BRI memiliki sekitar 4.000 
unit tersebar di seluruh Indonesia.Dari kedua LKM ini 
sudah tercatat sebanyak 8.500 unit melayani UMKM.
Untuk itu perlu mendorong pengembangan LKM, 
yang harus dilakukan sekarang ini adalah bagaimana 
mendorong pengembangan LKM ini berjalan dengan 
baik, karena selama ini LKM non kpperasi memiliki 
kesulitan dalam legitimasi operasionalnya.

c.	 Perlindungan Usaha Jenis-jenis Usaha Tertentu
Perlindungan usaha jenis-jenis usaha tertentu, 

terutama jenis usaha tradisional yang merupakan 
usaha golongan ekonomi lemah, harus mendapatkan 
perlindungan dari pemerintah, baik itu melalui 
undang-undang maupun peraturan pemerintah yang 
bermuara kepada saling menguntungkan (win-win 
solution).

d.	 Pengembangan Kemitraan
Pengembangan kemitraan perlu dikembangkan, 

kemitraan yang saling membantu antara UMKM, atau 
antara UMKM dengan pengusaha besar di dalam 
negeri maupun luar negeri, untuk menghindarkan 
terjadinya monopoli dalam usaha.Di samping itu juga 
untuk memperluas pangsa pasar dan pengelolaan 
bisnis yang lebih efisien. Dengan demikian UMKM 
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akan mempunyai kekuatan dalam bersaing dengan 
pelaku bisnis lainnya, baik dari dalam maupun luar 
negeri.

e.	 Pelatihan Pemerintah
Pelatihan pemerintah perlu meningkatkan 

pelatihan bagi UMKM baik dalam aspek 
kewiraswastaan, manajemen, administrasi dan 
pengetahuan serta keterampilannya dalam 
pengembangan usaha. Di samping itu juga perlu 
diberi kesempatan untuk menerapkan hasil pelatihan 
di lapangan untuk mempraktekkan teori melalui 
pengembangan kemitraan rintisan.

f.	 Membentuk Lembaga Khusus
Membentuk lembaga khusus perlu dibangun 

suatu lembaga yang khusus bertanggung jawab 
dalam mengkoordinasikan semua kegiatan yang 
berkaitan dengan upaya penumbuh kembangan 
UMKM dan juga berfungsi untuk mencari solusi 
dalam rangka mengatasi permasalahan baik internal 
maupun eksternal yang dihadapi oleh UMKM.

C.	 Merangkum Kembali
UMKM adalah suatu bentuk usaha kecil masyarakat 

yang pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Selain 
itu umkm juga perberan dalam meningkatkan pasokan 
baru, mengembangkan teknologi, menciptakan ragam pasar 
baru, meningkatkan kesempatan kerja dan hasil produksi 
Usaha Mikro Kecil Menengah lebih baik, karena usaha ini 
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menggunakan modal yang relative rendah. Selain itu Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah juga mampu meningkatkan daya 
kreativitas bagi masyarakat yang ingin menikmati penghasilan 
lebih sekaligus juga sebagai indentitas suatu daerah dari hasil 
produksinya.
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A.	 Pentingnya Perlindungan Hukum
Indonesia merupakan  negara yang mempunyai potensi 

pengembangan ekonomi cukup pesat dan tentunya terus 
berkembang di Asia Tenggara dan seluruh dunia Rencana  
pembangunan ekonomi berkelanjutan nasional sejalan 
dengan filosofi negara. Indonesia, negara yang bercirikan 
demokrasi, Tentu saja, hal ini juga harus mencerminkan sifat 
demokratis dari rencana pembangunan strategis.

Perekonomian nasional diwujudkan dengan nilai-nilai 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang menjadi landasannya negara 
Republik Indonesia. Ini adalah negara yang bersatu dan maju 
kegiatan perekonomian yang dilakukan harus berorientasi 
dan terarah pada semua sektor terkait dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia untuk mencapai kesejahteraan 
dan keadilan guna mencapai pembangunan ekonomi 
nasional bukan sekedar persoalan kita hanya mengharapkan 
peran dan tanggung jawab negara, namun tentunya kita 
juga mengharapkan peran tersebut serta potensi seluruh 
masyarakat Indonesia untuk berkontribusi dengan baik itu 
adalah pengetahuan dan/atau energi yang dimiliki setiap 
individu.

Pembangunan ekonomi bukan hanya menjadi tanggung 
jawab negara, namun juga menjadi tanggung jawab bagi semua 
pihak. Semua pihak ikut serta dalam mencapai kesejahteraan 
dan perbaikan sosial kualitas hidup masyarakat. Keberagaman 
dalam pembangunan nasional harus diiringi dengan besarnya 
peran  Negara dalam segala bidang kehidupan masyarakat. 
Bergabung Negara-negara ini mungkin tunduk pada peraturan 
dalam bentuk undang-undang atau peraturan penegakan 
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hukum yang diterapkan oleh pejabat pemerintah menjalankan 
fungsi dalam pelayanan publik (Razak, 2022).

Pembangunan ekonomi mulai dilakukan yang dapat 
dilihat dari penyebaran UMKM yang sangat mendominasi 
dibandingkan dengan usaha besar jika dilihat berdasarkan 
data Kementerian Koperasi dan UKM per Maret 2021, jumlah 
UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07 persen atau 
senilai Rp 8.573,89 triliun. Selain itu, UMKM juga berperan 
dalam menyerap tenaga kerja karena jumlah pelaku usaha 
mikro dan kecil mencapai 99,99 persen dari total pelaku 
usaha di Indonesia (Saputri, O2020).  Pembangunan nasional 
di Indonesia difokuskan dalam pengentasan kemiskinan, 
pengurangan kesenjangan, peningkatan kesempatan kerja, 
revitalisasi pertanian dan pedesaan. Memperbincangkan 
pembangunan, khususnya di negara berkembang, tidak dapat 
terlepas dari sektor ekonomi. Keberhasilan pembangunan 
di negara berkembang dapat dilihat dari perkembangan 
di wilayah itu sendiri melalui pengembangan ekonomi 
pembangunan berkelanjutan (Suman, 1997).

Melihat jumlah pelaku usaha di Indonesia yang bertumbuh 
dengan signifikan membuat sebuah Fenomena yang terjadi 
dimana sebuah platform merajai pasar online yang dianggap 
membunuh pelaku usaha dipasar offline dimana banyak 
pelaku usaha yang masih menjual dengan cara konvensional. 
Pemerintah membuat Kebijakan terbaru yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Perdagangan (Kemendag) tentang penutupan 
fitur TikTok Shop tentu memicu kontra di kalangan pedagang 
online maupun affiliate. Menurut mereka kebijakan terbaru 
ini justru mematikan usaha. Meskipun demikian, pemerintah 
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tetap mempersilakan pedagang online memanfaatkan fungsi 
TikTok sebagai media promosi atau iklan terkecuali untuk 
transaksi jual beli. 

Peran pemerintah dalam mengatur lancarnya jalan 
perdagangan menerapkan perlindungan hukum agar 
terciptanya sebuah asas keadilan yang merata bagi 
seluruh pelaku usaha di Indonesia pada khususnya. Fungsi 
Perlindungan Hukum merupakan gambaran dari bekerjanya 
fungsi hukum untuk mewujudkan tujuan-tujuan hukum yakni 
keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum. Perlindungan 
hukum dapat diartikan sebagai perlindungan oleh hukum 
atau perlindungan dengan menggunakan pranata dan sarana 
hukum (Redi, Marfungah, Fansuri, Prawira, & Lafentia, 2022).  
Perlindungan hukum adalah suatu perlindungan yang diberikan 
kepada subyek hukum sesuai dengan aturan hukum, baik itu 
yang bersifat preventif maupun yang bersifat represif, baik 
secara tertulis maupun tidak tertulis dalam rangka penegakan 
peraturan hukum. Secara Konseptual, perlindungan hukum 
yang diberikan bagi rakyat Indonesia merupakan implementasi 
atas prinsip pengakuan dan perlindungan terhadap harkat 
dan martabat manusia yang bersumber pada Pancasila dan 
prinsip negara hukum yang berdasarkan Pancasila (Wahyu 
Sasongko, 2007).

Pemerintah Indonesia bergerak dalam rangka 
memberikan perlindungan hukum terhadap pelaku usaha 
dengan mengeluarkan peraturan yang mengakomodasi para 
pihak sebagai bentuk adanya kepastian hukum yang dalam 
praktiknya membutuhkan kesepakatan para pihak yaitu dengan 
mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 31 
Tahun 2023 Tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, 
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Dan Pengawasan Pelaku Usaha Dalam Perdagangan Melalui 
Sistem Elektronik. Dalam rangka memberikan perlindungan 
hukum secara nyata guna memberikan kepastian hukum 
bagi pelaku usaha dengan menjunjung asas keadilan sebagai 
bentuk law enforcement bagi pelaku usaha (Elviandri, 2019).

Pembahasan diatas terkait dengan pokok permasalahan 
dalam kajian ini dikembangkan dengan dilandasi beberapa 
pertanyaan pokok sebagai berikut :

Bagaimana bentuk Perlindungan Hukum yang diberikan 
oleh pemerintah dalam rangka pengawasan pelaku usaha 
dalam perdagangan melalui sistem elektronik dalam 
perspektif negara kesejahteraan? Serta Bagaimana akibat 
hukum yang terjadi pasca terbitnya Peraturan Menteri 
Perdagangan  Nomor 31 Tahun 2023 Tentang Perizinan 
Berusaha, Periklanan, Pembinaan, Dan Pengawasan Pelaku 
Usaha Dalam Perdagangan Melalui Sistem Elektronik?

B.	 Perlindungan Hukum Bagi Pelaku UMKM
Bentuk Perlindungan Hukum yang diberikan oleh 
Pemerintah Dalam Rangka Pengawasan Pelaku Usaha 
dalam Perdagangan Melalui Sistem Elektronik Ditinjau 
dalam Perspektif Negara Kesejahteraan

Negara kesejahteraan (welfare state) dianggap sebagai 
jawaban yang paling tepat atas bentuk keterlibatan negara 
dalam memajukan kesejahteraan rakyat. Keyakinan ini 
diperkuat oleh munculnya kenyataan empiris mengenai 
kegagalan pasar (market failure) dan kegagalan negara 
(government failure) dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Tujuan pendirian Negara Republik Indonesia pada dasarnya 
untuk mensejahterakan seluruh rakyat tanpa kecuali. Dengan 
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kata lain negara Indonesia bertujuan untuk membentuk 
negara kesejahteraan. Tujuan pembangunan nasional adalah 
peningkatan kesejahteraan sosial bukan hanya pertumbuhan 
ekonomi semata tetapi untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
dasar sosial dan ekonomi dari setiap warga negara agar 
mencapai suatu standar hidup yang minimal.

 Pasal-pasal tentang kesejahteraan dalam Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (selanjutnya 
disebut UUD NRI 1945) dan amandemennya lebih banyak, jika 
dibandingkan dengan konstitusi negara lain yang bertujuan 
kesejahteraan seperti Norwegia, Jepang, Amerika, dan Malaysia 
yang memiliki indeks pembangunan manusia relatif tinggi. 
Indonesia memiliki 14 pasal kesejahteraan dalam UUD 1945 
namun tidak memiliki kekuatan untuk membentuk masyarakat 
yang sejahtera jika dibandingkan dengan konstitusi negara 
lain yang bertujuan kesejahteraan seperti Norwegia, Jepang, 
Amerika, dan Malaysia yang memiliki indeks pembangunan 
manusianya relatif tinggi. Norwegia hanya mencantumkan 3 
pasal dalam konstitusinya Pasal 110, 110a dan Pasal 110b2 
tapi mampu mencapai hampir sempurna. Begitu juga dengan 
Jepang yang hanya mencantumkan 1 pasal saja tentang 
kesejahteraan dalam konstitusi negara Jepang.

 Rakyat mempunyai legitimasi untuk menuntut negara 
untuk melaksanakan apa yang menjadi kewajibannya. Maka 
seharusnya rakyat dapat menuntut apa yang menjadi haknya 
yang telah diatur begitu jelas dan tegas oleh konstitusi. 
Inilah yang mendorong penulis untuk merekonstruksi hukum 
keindonesiaan dengan meneguhkan ideologi welfare state 
negara hukum kesejahteraan indonesia sehingga negara 
benar-benar dapat bertanggung jawab untuk mewujudkan 
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kesejahteraan.  
Kesejahteraan termasuk ke dalam tujuan negara 

Indonesia yaitu tercantum dalam pembukaan UUD 1945 yaitu 
“memajukan kesejahteraan umum”. Negara wajib memajukan 
kesejahteraan umum dengan menjamin kesehatan masyarakat, 
menyediakan pendidikan, lapangan pekerjaan, lingkungan air 
bersih, fasilitas dan infrasturktur untuk menunjang kegiatan 
masyarakat, serta menciptakan keamanan bagi masyarakat. 
Namun belum terwujud untuk seluruh rakyat Indonesia. 
Sampai saat ini dalam dalam mengukur tingkat kesejateraan 
digunakan yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara 
pada satu tahun tertentu. Apabila meningkatnya kesejahteraan 
rakyat ditandai semakin tinggi nilai PDB suatu negara maka 
akan semakin tinggi tingkat produktifitas negara tersebut. 
Dengan cara menghitung pendapatan per kapita masyarakat 
yaitu nilai PDB dibagi total jumlah penduduk pada tahun 
tertentu.

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dilakukan dengan 
adanya pemerataan melalui peningkatan produktifitas pelaku 
usaha yang menjadi salah satu pilar penyokong perekonomian 
di Indonesia. Beberapa langkah konkrit yang secara nyata 
adalah dengan peran pemerintah untuk mengatur lancarnya 
jalan perekonomian nasional melalui kesejahteraan bagi 
pelaku usaha UMKM khususnya aturan dalam penjualan secara 
online melalui media. Seperti kita ketahui bersama fenomena 
yang mengguncang pasar tanah abang menjadi sepi pembeli 
adalah karena perubahan daya beli masyarakat yang beralih 
dari semula yang konvensional penjualan secara offline kini 
beralih ke penjualan secara online.   
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Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan 
menyempurnakan Permendag 31 Tahun 2023 yang  mengatur 
definisi media sosial, social commerce, dan e-commerce 
(lokapasar). Pemilik e-commerce disebut Penyelenggara 
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PPMSE) sebagai 
pelaku usaha penyedia sarana komunikasi elektronik untuk 
transaksi perdagangan. Pemerintah telah mengatur perizinan 
untuk beralih menjadi e-commerce sejalan munculnya 
larangan media sosial menjadi e-commerce. Aturan tersebut 
berlaku bagi pelaku usaha dalam negeri maupun luar negeri.

Pelaku Usaha wajib memiliki Perizinan Berusaha dalam 
melakukan kegiatan usaha di sektor perdagangan sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 
penyelenggaraan Perizinan Berusaha berbasis risiko, aturan 
pada pasal 3 ayat 1 Permendag 31 Tahun 2023.

Pelaku usaha wajib memperoleh Perizinan Berusaha pada 
masing-masing sektor sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai penyelenggaraan Perizinan Berusaha 
berbasis risiko. Pemilik e-commerce harus mengatur izin 
sebagai pelaku usaha di bidang PPMSE, dengan mengajukan 
permohonan kepada menteri melalui Lembaga OSS. Perizinan 
Berusaha Bidang PMSE sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diterbitkan Lembaga OSS untuk dan atas nama menteri, tulis 
pasal 7 ayat 3.

Berdasarkan uraian diatas sebagai bentuk Perlindungan 
Hukum yang diberikan oleh Pemerintah Dalam Rangka 
Pengawasan Pelaku Usaha Dalam Perdagangan Melalui 
Sistem Elektronik adalah dengan menyempurnakan Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor 50 Tahun 2020 menjadi Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor 31 Tahun 2023 Tentang Perizinan 
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Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku 
Usaha Dalam Perdagangan Melalui Sistem Elektronik dengan 
adanya aturan tersebut maka memberikan perlindungan 
hukum bagi pelaku usaha UMKM yang tidak menjual produk 
melalui sistem elektronik. Sehingga pemerataan keadilan bagi 
pelaku usaha menjadi sama dalam bentuk perlindungan yang 
sama dan setara sehingga konsep kesejahteraan bersama.

Akibat Hukum yang terjadi Pasca Terbitnya Peraturan 
Menteri Perdagangan  Nomor 31 Tahun 2023 Tentang 
Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan 
Pengawasan Pelaku Usaha dalam Perdagangan Melalui 
Sistem Elektronik

Melihat Peristiwa Hukum yang terjadi beberapa waktu 
yang lalu yaitu tingginya penjualan melalui media sosial Tiktok 
Seperti yang disebutkan sebelumnya, meskipun TikTok Shop 
di tutup, namun akibat hukum yang terjadi pedagang tetap 
bisa melalukan promosi melalui akun TikTok masing-masing. 
Seperti upload video ataupun live untuk mempromosikan 
produk-produk jualan mereka.

Menurut Van Apeldoorn, peristiwa hukum ialah suatu 
peristiwa yang didasarkan hukum meninmbulkan atau 
menghapuskan hak. Dengan pengertian yang lebih mudah 
dipahami peristiwa hukum atau kejadian hukum atau 
rechtsfeit adalah peristiwa kemasyarakatan yang akibatnya 
diatur oleh hukum. Peristiwa hukum ini adalah kejadian dalam 
masyarakat yang menggerakkan suatu peraturan hukum 
tertentu sehingga ketentuan-ketentuan yang tercantum 
didalamnya lalu diwujudkan. Secara lebih terperinci kita 
bisa mengatakan sebagai berikut: apabila dalam masyarakat 
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timbul suatu peristiwa, sedang peristiwa itu sesuai dengan 
yang dilukiskan dalam peraturan hukum, maka peraturan itu 
pun lalu dikenakan kepada peristiwa tersebut. 

Melihat fenomena dari peristiwa hukum yang ada 
memberikan akibat hukum yang terjadi akibat suatu 
tindakan yang dilakukan untuk memperoleh suatu akibat 
yang dikehendaki oleh pelaku dan yang diatur oleh hukum.
Tindakan yang yang dilakukannya merupakan tindakan 
hukum yakni tindakan yang dilakukan guna memperoleh 
sesuatu akibat yang dikehendaki hukum.  Contoh mengenai 
akibat hukum, yaitu: Adanya suatu hak dan kewajiban bagi 
pembeli dan penjual adalah akibat dari perbuatan hukum jual 
beli antara kedua belah pihak. Sebagaimana dijelaskan uraian 
diatas sebagai akibat hukum atas terbitnya Permendag Nomor 
31 Tahun 2023 ini nantinya calon pembeli bisa melakukan 
transaksi melalui e-commerce lainnya ataupun diarahkan 
untuk menghubungi penjual secara langsung melalui nomor 
WhatsApp. Berbeda dengan sebelumnya, di mana pembeli 
bisa melakukan transaksi secara langsung melalui fitur TikTok 
Shop.

Untuk itu pembeli masih bisa berbelanja dengan 
melihat promosi di aplikasi TikTok. Bedanya, tidak langsung 
bertransaksi di aplikasi TikTok melainkan melakukan transaksi 
melalui platform lain yang disediakan oleh seller. Biasanya 
seller akan menyediakan link di bio untuk memberikan akses 
menuju platform e-commerce lain seperti website, Shopee, 
Tokopedia dan lain sebagainya.

Penutupan TikTok Shop di Indonesia tentu mengundang 
pro-kontra, terutama bagi pedagang online dan para affiliator 
yang selama ini merasa diuntungkan oleh fitur tersebut. 
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Fitur tersebut ditutup karena TikTok belum mengantongi 
izin menjalankan e-commers di Indonesia. Kendati demikian, 
pemerintah Indonesia tetap membuka peluang bagi TikTok 
mengurus izin untuk menjalankan platform e-commers. 
Tentunya sesuai dengan syarat dan aturan terbaru yang tertuang 
Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 31 Tahun 
2023 tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan dan 
Pengawasan Pelaku Usaha dalam Perdagangan melalui Sistem 
Elektronik. Mereka juga bisa lagi TikTok Shop-nya di Indonesia 
yang selama ini ada mereka ditutup karena memang izinnya 
belum boleh berjualan, mereka kantor perwakilan. Mereka bisa 
bikinTikTok Shop di sini dengan membentuk badan hukum di 
Indonesia harus mengajukan izin harus mengikuti Permendag 
Nomor 31 Tahun 2023. Sebagian dari pedagang pun tetap 
memadukan penjualan offline dan online. Ini dikarenakan 
sejumlah pedagang tak hanya bergantung pada penjualan 
secara langsung, tetapi mereka juga sudah memanfaatkan 
fitur e-commerce untuk meningkatkan omzet.

Dalam Permendag Nomor 3 Tahun 2023 terdapat 
pengaturan utama yang membedakan dengan Permendag 
Nomor 50 Tahun 2020 yakni sebagai berikut :

1.	 Pertama, pendefinisian model bisnis Penyelenggara 
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PPMSE) 
seperti loka pasar atau marketplace dan social 
commerce, untuk mempermudah pembinaan dan 
pengawasan.

2.	 Kedua, penetapan harga minimum sebesar 100 
dolar AS per unit untuk barang jadi asal luar negeri 
yang langsung dijual oleh pedagang (merchant) ke 
Indonesia melalui platform e-commerce lintas negara.
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3.	 Ketiga, disediakan Positive List, yaitu daftar barang 
asal luar negeri yang diperbolehkan Cross-Border 
“langsung” masuk ke Indonesia melalui platform 
perdagangan elektronik.

4.	 Keempat, menetapkan syarat khusus bagi pedagang 
luar negeri pada loka pasar dalam negeri yaitu 
menyampaikan bukti legalitas usaha dari negara 
asal, pemenuhan standar (SNI wajib) dan halal, 
pencantuman label berbahasa Indonesia pada produk 
asal luar negeri, dan asal pengiriman barang.

5.	 Kelima, terdapat larangan bagi loka pasar dan sosial 
commerce untuk bertindak sebagai produsen. 

6.	 Terakhir, larangan penguasaan data oleh PPMSE 
dan afiliasi. PPMSE berkewajiban untuk memastikan 
tidak terjadi penyalahgunaan penguasaan data 
penggunanya untuk dimanfaatkan oleh PPMSE atau 
perusahaan afiliasinya.

Dalam Permendag Nomor 31 Tahun 2023 juga diatur 
bahwa social commerce hanya akan memfasilitasi promosi 
barang atau jasa dan dilarang menyediakan transaksi 
pembayaran. Guna menjaga persaingan usaha yang sehat, 
social commerce wajib menjaga tidak ada hubungan antara 
sistem elektronik Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 
(PMSE) dengan yang di luar sarana PMSE serta menjaga data 
pengguna sosial media dan tidak boleh digunakan untuk 
PMSE atau perusahaan afiliasi.

Adapun sanksi yang diberikan berdasarkan Pasal 50 Ayat 
2 Permendag Nomor 31 Tahun 2023 sanksi yang diberikan 
yaitu sebagai berikut : berupa peringatan tertulis, dimasukan 
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dalam daftar prioritas pengawasan, dimasukan dalam daftar 
hitam, pemblokiran sementara layanan PPMSE dalam negeri 
maupun luar negeri oleh instansi yang terkait yang berwenang 
dan atau pencabutan izin usaha. 

Berdasarkan uraian diatas maka akibat hukum dari 
terbitnya Permendag 31 Tahun 2023 ini adalah media sosial 
harus memiliki izin usaha untuk sebagai e-commerce sesuai 
dengan pengaturan yang telah diterbitkan dalam Permendag 
tersebut jika tidak dilakukan maka akan ada sanksi yang 
diberikan mulai dari sanksi secara ringan sampai sanksi yang 
terberat. Selain itu pemerataan bagi pelaku usaha agar dapat 
memberikan kontribusi secara nyata dalam konsep keadilan 
serta kesejahteraan di Indonesia guna mendukun terciptanya 
iklim usaha yang sehat.

C.	 Merangkum Kembali tentang Perlindungan Hukum 
bagi Pelaku UMKM
Bentuk Perlindungan Hukum yang diberikan oleh 

Pemerintah dalam Rangka Pengawasan Pelaku Usaha Dalam 
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik adalah dengan 
menyempurnakan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 
50 Tahun 2020 menjadi Peraturan Menteri Perdagangan 
Nomor 31 Tahun 2023 Tentang Perizinan Berusaha, 
Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku Usaha dalam 
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik dengan adanya aturan 
tersebut maka memberikan perlindungan hukum bagi pelaku 
usaha UMKM yang tidak menjual produk melalui sistem 
elektronik. Sehingga pemerataan keadilan bagi pelaku usaha 
menjadi sama dalam bentuk perlindungan yang sama dan 
setara sehingga konsep kesejahteraan bersama.
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Akibat Hukum yang terjadi Pasca Terbitnya Peraturan 
Menteri Perdagangan  Nomor 31 Tahun 2023 Tentang Perizinan 
Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku 
Usaha dalam Perdagangan Melalui Sistem Elektronik Seperti 
yang disebutkan sebelumnya, meskipun TikTok Shop di tutup, 
namun pedagang tetap bisa melalukan promosi melalui akun 
TikTok masing-masing. Seperti upload video ataupun live 
untuk mempromosikan produk-produk jualan mereka.

Nantinya calon pembeli bisa melakukan transaksi melalui 
e-commerce lainnya ataupun diarahkan untuk menghubungi 
penjual secara langsung melalui nomor WhatsApp. Berbeda 
dengan sebelumnya, di mana pembeli bisa melakukan 
transaksi secara langsung melalui fitur TikTok Shop. Untuk 
itu pembeli masih bisa berbelanja dengan melihat promosi di 
aplikasi TikTok. Bedanya, tidak langsung bertransaksi di aplikasi 
TikTok melainkan melakukan transaksi melalui platform lain 
yang disediakan oleh seller.
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A.	 Pentingnya Strategis Pengembangan Usaha
Pengembangan perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan untuk membuat strategi. Hal ini sebab strategi 
memaksa perusahaan agar melihat ke masa depan serta 
usaha mempengaruhi masa depan secara proaktif. Strategi 
juga memberikan sebuah kesadaran mengenai planning 
perusahaan, menjaga konsistensi, dan mempermudah 
proses pengambilan keputusan dan pemerintahan yang 
efektif. Strategi adalah suatu “rencana tindakan” bagi sebuah 
perusahaan. Strategi memberikan kesadaran pada perusahaan 
mengenai bagaimana dan kapan, serta dimana mereka perlu 
berkompetisi pada pesaing dengan tujuan dan maksud 
tertentu (Pearce dan Robinson, 2013).

Manajemen strategis adalah sebuah ilmu dan seni untuk 
mengkoordinasikan sumber daya yang dimiliki oleh sebuah 
organisasi secara proporsional, sehingga memungkinkan 
untuk membuat keputusan strategis yang efektif untuk 
mencapai tujuan organisasi dengan mempertimbangkan 
lingkungan sekitarnya. (Prawirosentono dan Primasari, 2014). 
Menurut Fajar Laksana, ada empat langkah dalam proses 
perencanaan strategi. Langkah pertama adalah menentukan 
misi perusahaan, yang menjelaskan tujuan dan visi perusahaan. 
Langkah kedua adalah menentukan unit bisnis strategi (SBU), 
yaitu bagian perusahaan yang memiliki tujuan dan rencana 
bisnis yang berbeda. Langkah ketiga adalah mengalokasikan 
sumber daya ke masing-masing SBU. Langkah terakhir adalah 
merencanakan bisnis baru dan melakukan restrukturisasi 
bisnis lama untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan dan 
visi perusahaan (Sari, 2021).
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Definisi strategi yang diajukan oleh Chandler menyatakan 
strategi merupakan planning dalam waktu panjang sebuah 
perusahaan dan pemakaian yang tepat serta pembagian 
sumber daya perlu dalam mencapai planning tersebut. 
Kemahiran dalam memahami konsep dari strategi serta 
konsep terkait penting untuk mengambil keputusan dalam 
keberhasilan pada strategi yang diterapkan. Perencanaan 
strategi didefinisikan pada dua perspektif, yaitu perspektif 
pertama menekankan bahwa strategi adalah program aktif 
dan sadar guna mengambil keputusan serta mencapai 
planning organisasi juga implementasi misinya. Sementara, 
perspektif berikutnya menekankan bahwa strategi adalah pola 
respon organisasi pada lingkungan waktu yang selamanya, 
meskipun tidak dirumuskan secara eksplisit. Kedua perspektif 
ini memiliki pandangan yang berbeda terhadap peran manajer 
dalam merumuskan strategi organisasi, dimana manajer 
dalam perspektif pertama bersifat aktif dan sadar sedangkan 
dalam perspektif kedua bersifat reaktif dan pasif (Storner et 
al., dalam Juliansyah 2017).

Manajemen strategi melibatkan proses perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi strategi pada perusahaan guna 
mencapai planning yang sudah ditentukan. Ini melibatkan 
analisis situasi internal dan eksternal perusahaan, identifikasi 
peluang dan ancaman, dan pembuatan keputusan tentang 
bagaimana mencapai tujuan jangka panjang. Manajemen 
strategi sangat penting karena membantu perusahaan 
untuk mengikuti sikap pada lingkungan yang berubah dan 
memastikan bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuannya (Robbins & Coulter, 
2020).
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B.	 Strategi Pengembangan Usaha Fashion
Identifikasi mengenai identitas narasumber yang 

diwawancarai berdasar jenis kelamin yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1 Jenis Kelamin Narasumber

Kelompok Jenis 
Kelamin Frekuensi Persentase %

Laki-Laki 3 43%
Peremuan 4 57%

Jumlah 7 100%
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Tabel 3.2. Data Narasumber

No Nama Keterangan
1 Ariez M. Ansyah Pemilik Usaha
2 Irine Admin
3 Robin Bagian Produksi
4 Piro Bagian Pemasaran
5 Erika Konsumen
6 Wiwik Konsumen
7 Sum Konsumen

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan dua tabel di atas,  terlihat bahwa tiga 
narasumber atau 43% merupakan pria juga empat narasumber 
atau 57% merupakan wanita. Oleh karena itu, mayoritas atau 
dominan dari responden ini adalah perempuan, yang sejalan 
dengan data pembeli di Sekura Lampung dimana pembeli 
mayoritas adalah perempuan. Dalam analisis lingkungan 
dari dalam perusahaan Sekura Lampung, poin strenght dan 
weakness adalah sebagai berikut :
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1.	 Strenght
a.	 Hubungan antar SDM yang baik

SDM di Sekura Lampung memiliki kemampuan 
yang beragam, namun dapat diterapkan sesuai 
dengan visi, misi, dan tujuan perusahaan. Kemampuan 
tersebut mampu diterapkan dengan baik sebab SDM 
memiliki hubungan yang baik dan saling mengenal 
sejak lama, sehingga membentuk hubungan yang 
solid antar pemilik. Hal ini memudahkan manajemen 
dalam berbagi kemampuan dan berkolaborasi untuk 
memenuhi kebutuhan perusahaan.

b.	 Pelayanan yang baik
Sekura Lampung berusaha memberikan pelayanan 

terbaik bagi konsumennya, dengan memastikan 
bahwa respon yang diberikan selalu baik sejak 
awal pemrosesan hingga produk sampai di tangan 
konsumen. Perilaku yang sopan, tutur kata yang 
ramah, dan kualitas yang terjaga merupakan bagian 
dari komitmen Sekura Lampung dalam memberikan 
pelayanan terbaik bagi konsumennya.

c.	 Harga yang terjangkau
Sekura Lampung menetapkan harga produk yang 

sesuai dengan target pasar, yaitu semua kalangan 
dan pemuda. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
konsumen, hampir semua responden berpendapat 
bahwa harga yang diberikan telah sesuai pada kualitas 
produk yang dijual.
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d.	 Kualitas produk yang baik
Produk yang ditawarkan oleh Sekura Lampung 

sesuai dengan standar merek daerah dan nasional. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan konsumen, 
responden memberikan pendapat bahwa produk 
yang ditawarkan baik, tidak panas, enak, dan nyaman 
dipakai.

e.	 Kemudahan konsumen dalam memperoleh 
produk
Pelanggan dapat dengan mudah mendapatkan 

produk dari Sekura Lampung, hanya dengan 
menghubungi mereka melalui media sosial Instagram 
dan WhatsApp. Setelah konsumen memesan produk, 
Sekura Lampung menawarkan beberapa opsi 
pengiriman, seperti langsung datang ke rumah Sekura 
Lampung atau sistem Cash on Delivery.

f.	 Lokasi yang strategis
Konsumen juga menikmati kemudahan dari 

lokasi strategis Sekura Lampung, yaitu dekat dengan 
jalan raya. Meskipun Sekura Lampung belum memiliki 
toko, mereka masih menjalankan bisnis dari rumah 
dan menggunakan sistem bisnis rumahan.

2.	 Kelemahan
a.	 Brand yang belum dikenal banyak orang

Sekura Lampung adalah sebuah bisnis baru atau 
start-up yang belum terkenal dikalangan masyarakat. 
Maka sebab itu, penting untuk membangun 
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kesadaran merek agar dapat meningkatkan loyalitas 
dan membangun kepercayaan konsumen terhadap 
merek Sekura Lampung.

b.	 Keterbatasan modal usaha
Kekurangan dana yang dimiliki Sekura Lampung 

saat memulai bisnis mempengaruhi stabilitas 
usahanya, seperti keterbatasan stok produk yang 
tersedia, tidak memiliki lokasi usaha yang dapat 
diakses konsumen dan pemasaran belum efektif 
untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

c.	 Pemasaran yang masih kurang
Sampai saat ini, promosi yang dilakukan oleh 

Sekura Lampung hanya melalui media sosial yang 
terbatas pada jaringan pertemanan dan melalui 
rekomendasi mulut ke mulut, bahkan hanya mengikuti 
pameran. Namun, promosi tersebut belum mencakup 
iklan berbayar yang ada di media sosial atau iklan 
lainnya. Karena itu, upaya untuk menjangkau 
konsumen masih sangat kurang dan banyak orang 
yang belum mengetahui dan tertarik dengan produk 
Sekura Lampung.

d.	 Belum bisa bekerja sama dengan model nasional 
(talent)
Keterbatasan modal membuat Sekura Lampung 

mengalami kesulitan untuk bekerjasama dengan 
seorang model (talent) yang memiliki pengaruh besar 
terhadap masyarakat dalam hal ketertarikan pada 
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produk Sekura Lampung.

e.	 Keterampilan SDM tenaga kerja masih rendah
Keterbatasan pengetahuan tentang dunia fashion 

dari pihak Sekura Lampung menjadi kendala dalam 
berjalannya usaha. Keterampilan sangat diperlukan 
untuk kelangsungan usaha supaya tidak saling 
memberatkan antara pihak satu dengan yang lainnya.

Tabel 3.3 Identifikasi Faktor Internal

No. Faktor Internal Bobot Rating Skor
Pembobotan

A Kekuatan

1. Hubungan antar SDM 
yang baik

0,10 4 0,40

2. Pelayanan yang baik 0,12 4 0,48

3. Harga yang terjangkau 0,08 3 0,24

4. Kualitas produk yang 
baik

0,12 4 0,48

5. Kemudahan konsumen 
dalam memperoleh 
produk

0,08 3 0,24

6. Lokasi yang strategis 0,10 4 0,40

Total Skor Kekuatan 2,24
B Kelemahan
7. Brand yang belum 

dikenal banyak orang
0,06 2 0,12
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8. Keterbatasan modal 
usaha

0,08 2 0,16

9. Pemasaran yang masih 
kurang

0,10 1 0,10

10. Belum bisa bekerja 
sama dengan model 
nasional (talent)

0,06 1 0,06

11. Keterampilan SDM 
tenaga kerja masih 
rendah

0,08 1 0,08

Total Skor Kelemahan 0,52
Total 1.00 2,76

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Tabel 3.4 Identifikasi Faktor Eksternal

No. Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Pembobotan

A Peluang

1. Target pasar yang luas 0,10 4 0,40

2. Budaya masyarakat 
yang konsumtif

0,06 3 0,18

3. Banyaknya organisasi 
dan komunitas

0,08 3 0,24

4. Dukungan pemerintah 
terhadap pelaku usaha 
UMKM

0,06 3 0,18

5. Banyaknya pengguna 
sosial media

0,06 3 0,18
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6. Peluang untuk 
benchmarking

0,10 4 0,40

7. Kemudahan dalam 
memperoleh bahan 
baku

0,06 3 0,18

Total Skor Peluang 1,76

B Ancaman
8. Adanya pesaing yang 

memiliki brand besar
0,08 1 0,08

9. Terdapat	pihak	 y a n g 
memanipulasi produk

0,06 2 0,12

10. Harga bahan baku 
mengalami kenaikan

0,08 1 0,08

11. Munculnya pesaing 
baru yang sejenis

0,08 1 0,08

12. Respon negatif dari 
sosial media

0,06 2 0,12

13. Perbedaan selera 
konsumen

0,10 1 0,10

Total Skor Ancaman 0,58

Total 1.00 2,48
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan, usaha Sekura Lampung 
memiliki faktor kekuatan internal yang lebih besar 
dibandingkan dengan faktor kelemahannya, dengan nilai 
kekuatan sebesar 2,24 dan kelemahannya sebesar 0,52. 
Sementara itu, usaha tersebut memiliki faktor peluang 
eksternal yang lebih besar dibandingkan dengan faktor 
ancaman, dengan nilai peluang sebesar 0,58 dan total 
peluang sebesar 1,76. Dari perhitungan tersebut, dapat 
ditentukan strategi pengembangan usaha yang sesuai 
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dengan analisis SWOT dengan menggunakan diagram 
cartesius. Diagram cartesius anallisis SWOT adalah tahap 
analisis selanjutnya setelah tabel IFE dan EFE, untuk 
mengetahui faktor dalam perusahaan pada nilai tersebut 
maka total strenght 2,24 dikurangi pada total weakness 
0,52. sehingga diperoleh nilai keseluruhan 1,72 sedangkan 
untuk faktor luar perusahaannya total opportunity 
dikurang dengan total theats sehingga memperoleh hasil 
1,18. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat 
dilihat gambar diagram cartesius dibawah ini sebagai 
berikut :

Gambar 3.1 Diagram Cartesius
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan analisis SWOT menggunakan diagram 
Cartesius, Sekura Lampung berada pada kuadran I dengan 
nilai (1,18 dan 1,72). Ini menunjukkan bahwa perusahaan 
dalam kondisi yang menguntungkan dan masih tumbuh, 
sehingga dapat memanfaatkan peluang eksternal. Strategi 
yang cocok untuk kondisi ini adalah Growth Oriented 
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Strategy.

Tabel 3.5 Rumusan Matriks SWOT

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan analisis matrik SWOT, memberikan 
beberapa pilihan strategi bagi manajemen perusahaan 
untuk mencapai tujuannya dan meningkatkan hasil 
pemasaran.
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1.	 Strategi S-O
a.	 Mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

produk dan pelayanan. Dengan menjaga tingkat 
kualitas produk dan melayani dengan baik, 
perusahaan dapat menjadi lebih andal dan unggul. 
Produk harus selalu dipantau dan memberikan 
nilai tambah bagi konsumen.

b.	 Memanfaatkan sosial media, platform jual 
beli online, toko penjual baju, organisasi dan 
komunitas untuk bekerjasama. Perusahaan dapat 
mempromosikan produknya melalui media 
sosial dan platform e-commerce. Menggunakan 
potensi pengguna smartphone dan media sosial 
yang tinggi saat ini, serta bekerjasama dengan 
pedagang pakaian yang memiliki toko sendiri 
sebagai saluran distribusi.

2.	 Strategi W-O
a.	 Meningkatkan kegiatan promosi dan pemasaran

Promosi adalah hal penting bagi konsumen, 
khususnya pelanggan setia. Perusahaan harus 
melakukan promosi dan pemasaran secara teratur, 
seperti menyediakan katalog dan diskon, untuk 
menarik minat konsumen dan meningkatkan 
penjualan.

b.	 Mengevaluasi konsep bisnis dan perencanaan 
strategi.
Business plan adalah gambaran tentang kelayakan 

bisnis bagi investor untuk berinvestasi. Oleh karena 
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itu, business plan yang baik dan menarik akan 
membantu usaha mendapatkan dana dari investor 
untuk mengembangkan bisnis.

3.	 Strategi S-T
a.	 Mengadakan promo diskon, mengikuti event 

dan melakukan riset pasar. Promosi dan diskon 
sangat menarik bagi konsumen untuk membuat 
keputusan dalam membeli produk. Selain itu, 
kegiatan even juga dapat memperkenalkan 
produk kepada calon konsumen yang lebih 
luas. Kegiatan promosi dan even adalah bentuk 
aktivitas pemasaran yang memiliki dampak besar 
pada penjualan.

b.	 Meningkatkan hubungan dengan pelanggan
Pentingnya menjalin hubungan yang baik pada 

pelanggan guna para pelanggan dan pelanggan tidak 
beralih ke pesaing. Selain itu juga untuk menjadikan 
pelanggan yang loyal terhadap produk perusahaan.

4.	 Strategi W-T
a.	 Mengajak kerjasama dengan industri lain untuk 

membuat paket bundling
Bekerja sama dengan industri lain guna membuat 

paket bundling akan memberikan penawaran produk 
harga yang terjangkau. Hal tersebut dijalankan 
sebab melihat besarnya daya tawar konsumen yang 
menginginkan harga lebih murah.
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b.	 Menambahkan nilai-nilai serta varian produk baru
Pengembangan produk melalui peluncuran 

produk baru diperlukan untuk mengantisipasi 
kebosanan konsumen terhadap produk yang sudah 
ada. Terlebih lagi perusahaan yang bergerak di bidang 
fashion yang harus menyesuaikan dengan model 
yang sedang tren dan permintaan konsumen.

C.	 Merangkum Kembali Strategi Pengembangan Usaha 
Fashion
Analisa lingkungan perusahaan terbagi menjadi 2 faktor, 

meliputi faktor dalam dan luar. Analisis faktor dari dalam 
perusahaan meliputi strenght dan weakness Sekura Lampung, 
sedangkan analisis lingkungan dari luar perusahaan meliputi 
peluang opportunity dan threats bagi Sekura Lampung. 
Strenght dari lingkungan dalam Sekura Lampung meliputi 
hubungan solid antar SDM, pelayanan yang baik, harga yang 
terjangkau, kualitas produk yang baik, kemudahan konsumen 
dalam memperoleh produk, dan lokasi yang strategis. 
Sementara weakness lingkungan luar Sekura Lampung 
meliputi brand yang belum terkenal, keterbatasan modal, 
manajemen waktu yang kurang baik, pemasaran yang masih 
kurang efektif, penggunaan sosial media yang belum optimal, 
keterbatasan dalam desain, kesulitan dalam menemukan 
saluran distribusi, kurangnya kerja sama dengan model talent, 
kurangnya perencanaan strategi, dan SDM yang masih belum 
terampil. 

Opportunity yang dimiliki Sekura Lampung meliputi pasar 
yang luas, budaya masyarakat yang konsumtif, banyaknya 
organisasi dan komunitas, dukungan pemerintah terhadap 
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UMKM, banyaknya pengguna sosial media, peluang untuk 
melakukan benchmarking, dan mudahnya mengakses bahan 
baku. Threats bagi Sekura Lampung dari lingkungan eksternal 
meliputi adanya pesaing yang memiliki brand besar, adanya 
manipulasi produk, harga bahan baku yang meningkat, 
munculnya pesaing baru, respon negatif dari sosial media, 
manipulasi dalam pemasaran online, perbandingan harga, 
daya tawar konsumen yang tinggi, dan perbedaan selera 
konsumen.

Analisa matriks IFE menunjukkan perusahaan Sekura 
Lampung kurang efektif juga optimal dalam mengelola 
lingkungan internalnya. Hal tersebut membuat perusahaan 
rentan terhadap ancaman dan risiko munculnya pesaing 
baru dengan modal lebih besar. Hasil analisia matriks EFE 
menunjukkan perusahaan belum sanggup memanfaatkan 
opportunity yang ada secara maksimal, maka butuh evaluasi 
untuk meningkatkan kinerja dan meminimalisir ancaman dari 
lingkungan eksternal.
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A.	 Pentingnya Perlindungan Hukum
Hak cipta merupakan salah satu bagian dari kekayaan 

intelektual yang memiliki ruang lingkup objek dilindungi paling 
luas, karena mencakup ilmu pengetahuan, seni dan sastra 
(artandliterary) yang di dalamnya mencakup pula program 
komputer. Perkembangan ekonomi kreatif yang menjadi salah 
satu andalan Indonesia dan berkembang pesatnya teknologi 
informasi dan komunikasi mengharuskan adanya pembaruan 
Undang-Undang Hak Cipta, mengingat bahwa hak cipta 
menjadi dasar atau pedoman terpenting dari pelaku UMKM 
maupun ekonomi kreatif. Dengan Undang-Undang Hak Cipta 
yang memenuhi unsur perlindungan dan pengembangan 
UMKM dan ekonomi kreatif ini maka diharapkan kontribusi 
sektor hak cipta dan hak terkait bagi perekonomian negara 
dapat lebih optimal. 

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
Tentang Hak Cipta menjelaskan :

“Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul 
secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu 
ciptaan diwujudkan dalam bentuknyata tanpa mengurangi 
pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan”.

Hak eksklusif yang dimaksud adalah hak yang semata-
mata diperuntukkan bagi pemegangnya, sehingga tidak ada 
pihak lain yang dapat memanfaatkan hak tersebut tanpa izin 
pemegang hak ciptanya. Hak cipta adalah hak yang timbul dari 
hasil olah pikir otak manusia yang menghasilkan suatu karya 
atau produk yang berguna bagi umat manusia itu sendiri. 
Sistem hukum hak cipta menunjang diadakannya sistem 
dokumentasi yang baik atas segala bentuk karya kreativitas 
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manusia, sehingga dapat mencegah terjadinya pembajakan 
karya. Hak cipta berlaku pada berbagai jenis karya seni, karya 
cipta atau ciptaan. Ciptaan dapat berupa film, drama, puisi, 
karya-karya koreografis, komposisi musik, gambar, lukisan 
dan lain sebagainya. 

Undang-Undang Hak Cipta menjelaskan tentang 
pencipta dan ciptaan. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta menyatakan pencipta adalah seorang atau 
beberapa orang yang secara sendiri-sendiri atau bersama-
sama menghasilkan suatu ciptaan yang bersifat khas dan 
pribadi. Ciptaan adalah setiap hasil karya cipta di bidang ilmu 
pengetahuan, seni, dan sastra yang dihasilkan atas inspirasi, 
kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan, atau 
keahlian yang diekspresikan dalam bentuk nyata. 

International Intellectual Property Alliance melaporkan 
bahwa sejumlah negara yang cukup parah melakukan 
pelanggaran hak cipta, antara lain Cina, Taiwan, India, Korea, 
Malaysia, dan Indonesia (Sophar Maru Hutagalung, 2012).  
Begitu banyak kasus pelanggaran hak cipta di Indonesia 
dan tentunya hal tersebut merupakan hal yang meresahkan 
bagi para pencipta karya. Suatu bentuk kreativitas seseorang 
yang seharusnya dihargai, tetapi dijadikan kesempatan untuk 
mencari keuntungan tanpa adanya pertanggungjawaban. 
Indonesia merupakan negara berkembang yang tidak kalah 
dengan negara berkembang lainnya, seperti perkembangan 
dalam perdagangan, industri, ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan lain sebagainya. Maka, perlu adanya peningkatan 
perlindungan hukum bagi para pencipta karya.

Terdapat tiga hal yang menjadi penyebab enggannya 
pengrajin batik dan kuliner dalam menggunakan HKI, di 
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antaranya adalah: 
1.	 Mahalnya biaya registrasi, 
2.	 Pengurusan yang panjang dan kompleks, dan yang 

terakhir 
3.	 Hukum yang terlalu lemah dalam penegakan HKI. 

Selain itu, diperlukannya sinergitas dari berbagai pihak 
demi terciptanya lingkungan usaha UMKM yang terlindungi 
oleh HKI. Terutama peran pemerintah daerah setempat dalam 
mendukung UMKM khususnya pengrajin batik. Mayoritas 
pelaku UMKM belum mendaftarkan potensi HKI-nya menjadi 
HKI, karena minimnya pemahaman dan pengetahuan mereka 
tentang apa itu hak atas kekayaan intelektual, serta apa saja 
keuntungan yang bisa mereka dapatkan ketika HKI tersebut 
didaftarkan (Sinaga, 2014).  Pemahaman yang ini adalah 
akibat dari masih kurang intensifnya sosialisasi tentang HKI 
oleh pemerintah dan oleh mereka yang memiliki kapabalitas 
dan akses untuk HKI. Adapun Permasalahan pada bab ini 
adalah Bagaimana perlindungan hukum terhadap hak cipta 
atas karya batik tulis yang dibuat oleh UMKM di Kota Bandar 
Lampung?.

B.	 Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Atas Karya 
Batik Tulis yang Dibuat Oleh UMKM di Kota Bandar 
Lampung
Dalam Undang-Undang Hak Cipta tidak terdapat 

pengaturan khusus tentang pengertian hak cipta. Motif batik 
merupakan salah satu unsur jenis ciptaan yang dapat dilindungi 
hak ciptanya. Hal tersebut diatur dalam Pasal 40 Nomor 28 
tahun 2014 tentang Hak Cipta. Karya seni batik yang dimaksud 
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dalam Undang-Undang  Hak Cipta yaitu adalah motif  batik 
kontemporer yang bersifat inovatif, masa kini, dan bukan 
tradisional. Di mana jangka waktu pelindungan hak cipta atas 
karya seni batik kontemporer berlaku selama seumur hidup 
pencipta ditambah 70 (tujuh puluh) tahun setelah pencipta 
meninggal dunia (Sinaga, 2014).

Sebagaimana diuraikan diatas, bahwa sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014, hak cipta (batik) 
adalah merupakan hak yang eksklusif dalam arti hak yang 
semata-mata hanya diperuntukkan bagi pencipta dan atau 
pemegang hak ciptanya untuk mengumumkan dan atau 
memperbanyak ciptaannya dan karenanya tidak ada pihak 
lain yang dapat memanfaatkannya tanpa izin terlebih dahulu 
dari pencipta dan atau dari pemegang hak ciptanya (Hendra 
Tanu Atmadja, 2003).

Dalam kaitan ini, Suyud Margono mengemukakan bahwa 
undang-undang hak cipta memberikan pengertian bahwa 
hak cipta sebagai hak khusus, hal ini berarti pemahaman 
undang-undang berpangkal pada melekatnya sifat khusus 
kepada pencipta atau pemilik hak tersebut dikaitkan dengan 
pemikiran tentang perlunya pengakuan dan penghormatan 
terhadap jerih payah pencipta atas segala daya, upaya dan 
pengorbanan telah terlahir suatu karya atau suatu ciptaan 
(Widihastuti, Setiati., & Kusdarini, 2013). Lebih lanjut beliau 
mengemukakan bahwa dalam perspektif ekonomi apabila 
manfaat yang diperoleh atau dirasakan dari hasil jerih payah 
pencipta tadi semakin besar, maka semakin besar pula nilai 
yang dihasilkan tadi (Ferliadi, 2020).  Karenanya kegiatan 
memperbanyak dan atau mengumumkan ciptaan atau 
memberi izin kepada pihak lain untuk ikut memperbanyak 
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dan/atau mengumumkan ciptaan tersebut, merupakan 
tindakan berdasarkan pertimbangan komersial atau ekonomi. 
Artinya, kegiatan memperbanyak ataupun bentuk eksploitasi 
karya cipta lainnya, juga merupakan hak dari pencipta (Suyud 
Margono, 2003). 

Sebagai konsekuensi dari pengertian hak cipta sebagai 
suatu hak yang eksklusif, maka setiap orang/badan usaha 
yang menggunakan karya cipta dan/atau untuk suatu 
kegiatan komersil dan atau kepentingan yang berkaitan 
dengan kegiatan komersil harus meminta izin terlebih dahulu 
kepada penciptanya dan atau kepada pemegang hak ciptanya 
yang oleh pencipta diberi kuasa untuk itu. Dengan kata lain, 
untuk memanfaatkan hak ekonomi pencipta tersebut, harus 
minta izin dari pencipta atau pemegang hak cipta yang sah 
(Anggraen, Santoso, & Prabandari, 2021).

Pasal 9 Ayat (2) Undang-Undang Hak Cipta dinyatakan 
bahwa setiap orang yang melaksanakan hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) wajib mencapatkan izin 
pencipta atau pemegang hak cipta. Selanjutnya dalam Ayat (3) 
dijelaskan bahwa setiap orang yang tanpa izin pencipta atau 
pemegang hak cipta dilarang melakukan penggandaan dan/
atau penggunaan secara komersil ciptaan.

Dalam pengertian “mengumumkan atau memperbanyak”, 
termasuk kegiatan menerjemahkan, mengadaptasi, 
mengaransemen, mengalihwujudkan, menjual, menyewakan, 
meminjamkan, mengimpor, memamerkan, mempertunjukkan 
kepada publik, menyiarkan, merekam dan mengkomunikasikan 
ciptaan kepada publik melalui sarana apapun.
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Adapun beberapa upaya perlindungan hukum terhadap 
hak cipta karya kerajinan batik yaitu sebagai berikut :

1.	 Perlindungan Hak Cipta dalam Undang-undang
Bagi seorang pencipta tentulah menginginkan 

hasil karyanya dilindungi oleh negara. Sebab dengan 
perlindungan dari negara tersebutlah seorang pencipta 
akan dihargai atas karya-karyanya. Dengan adanya 
Undang-Undang Hak Ciptayaitu Undang-undang Nomor 
28 Tahun 2014 ini, maka dapat disampaikan bahwa 
undang-undang tersebut lebih memberikan penekanan 
dan penegasan pada pelaku pelanggaran. Dimana dalam 
hal ini pelaku dengan sengaja mengambil keuntungan 
tanpa izin dari pihak yang menciptakan karya.

2.	 Delik Aduan dan Perlindungan Hak Cipta
Delik aduan dapat dijadikan sebagai dasar pengusutan 

terhadap pelanggaran hak cipta. Selama ini delik laporan 
(biasa) tidak menjawab persoalan pelanggaran hak cipta. 
Meskipun ada beberapa pendapat yang mengatakan 
bahwa delik yang paling tepat untuk tindak pidana 
hak cipta adalah delik laporan, karena berprinsip ada 
pelanggaran kepentingan umum lebih besar daripada 
kepentingan pribadi. Jadi sudah tepat delik aduan 
diterapkan, karena tidak akan mungkin aparat penegak 
hukum bergerak tanpa adanya pengaduan terlebih dahulu 
dari pencipta atau pemegang hak cipta yang merasa 
dirugikan atas pembajakan hasil karyanya. Kemudian juga, 
alasan penggunaan delik aduan dalam Undang-Undang 
Hak Cipta sudah tepat yaitu menyangkut proses hukum, 
kalau delik biasa diterapkan maka kemungkinan besar 
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akan terjadi salah tangkap oleh aparat hukum, bisa saja 
orang yang dituduh telah melakukan pelanggaran hak 
cipta telah mendapatkan persetujuan dari pihak pencipta. 
Artinya pengguna hak cipta sudah mendapatkan izin 
pencipta untuk mengumumkan atau memperbanyak 
suatu ciptaan. Kalau delik aduan makaaparat penegak 
hukum sudah ada pengadua dari pencipta baru diadakan 
penyelidikan.

3.	 Pengadilan yang Berwenang Melindungi Hak Cipta 
dari Sengketa
Dalam hal terjadinya sengketa, maka penyelesaian 

sengketa merupakan hal yang tidak kalah strategis 
dalam pengelolaan sistem hak kekayaan intelektual. 
Undang-undang hak kekayaan intelektual yang baru 
telah melakukan terobosan baru dalam penyelesaian 
sengketa di bidang Hak Kekayaan Intelektual yang 
arahnya dimaksud untuk mempercepat proses peradilan 
dalam sengketa Hak Kekayaan Intelektual yaitu dengan 
memanfaatkan peranan Pengadilan Niaga dalam rangka 
menyelesaikan sengketa perdata di bidang Hak Kekayaan 
Intelektual. Hal ini didasarkan karena bidang Hak Kekayaan 
Intelektual sangat berkaitan dengan dunia usaha. Untuk itu 
dibutuhkan penyelesaian perkara yang cepat, karenanya 
membutuhkan institusi peradilan khusus. Pengadilan 
Niaga memiliki kewenangan untuk memeriksa, mengadili 
dan memberi putusan terhadap perkara kepailitan dan 
penundaan kewajiban dan pembayaran utang (PKPU), 
termasuk juga menangani sengketa-sengketa di bidang 
hak kekayaan intelektual.
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4.	 Perlindungan Karya Cipta Melalui Sosialisasi oleh 
Dirjen Hak Kekayaan Intelektual
Sosialisasi oleh Dirjen Hak Kekayaan Intelektual 

Bersama pihak terkait misalnya polisi dan pihak lainnya 
harus dilakukan secara terus menerus, tidak saja dengan 
bentuk penyuluhan, namun bisa juga melalui iklan-iklan 
di media massa, baik cetak maupun elektronik. Sehingga 
adanya iklan-iklan layanan yang memberikan pemahaman 
kepada masyarakat betapa pentingnya masyarakat 
menghormati karya seseorang.

Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa konsekuensi 
hak cipta (karya kerajinan) sebagai suatu hak yang eksklusif 
adalah dilarangnya pihak lain dalam memanfaatkan hak 
ekonomi dari karya tersebut tanpa izin dari pencipta 
atau pemegang hak cipta yang sah. Terhadap setiap 
pelanggaran hak cipta berupa ketiadaan izin tersebut 
diatas, oleh Undang-Undang Hak Cipta telah memberikan 
perlindungan kepada pencipta berupa gugatan ganti rugi 
secara perdata serta adanya hak negara untuk melakukan 
penuntutan secara pidana sesuai Pasal 113 Undang-
Undang Hak Cipta, yang selengkapnya adalah sebagai 
berikut :

a.	 Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 Ayat (1) huruf (i) untuk penggunaan 
sarana komersil dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah). 

b.	 Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/
atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak 
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cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 Ayat (1) 
huruf c, huruf d, huruf f dan/atau huruf h untuk 
penggunaan sarana komersil dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau denda paling banyak Rp.500.000.000,- (lima 
ratus juta rupiah). 

c.	 Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/
atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak 
cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 Ayat (1) 
huruf a, huruf b, huruf e dan/atau huruf g untuk 
penggunaan sarana komersil dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau denda paling banyak Rp.1.000.000.000,- 
(satu milyar rupiah).

d.	 Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada Ayat (3) yang dilakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp.4.000.000.000,- (empat 
milyar rupiah).

Pasal 120 Undang-Undang Hak Cipta tindak pidana 
pelanggaran hak cipta adalah merupakan delik aduan. 
Atas pelanggaran hak eksklusif pencipta batik, undang-
undang memberikan perlindungan hukum bagi pencipta 
atau pemegang hak ciptanya untuk mengajukan gugatan 
ganti kerugian melalui pengadilan niaga. Pemegang hak 
cipta dapat minta ke pengadilan niaga untuk menarik dari 
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peredaran dan menyita serta menyimpan sebagai alat 
bukti yang berkaitan dengan pelanggaran hak ciptanya. 
Termasuk menghentikan pelanggaran guna mencegah 
kerugian yang lebih besar. 

Dapat dilihat, betapa Undang-Undang Hak Cipta 
memberikan perlindungan secara hukum terhadap 
pemegang hak cipta atas batik secara private melalui 
penetapan pengadilan niaga sebagai lembaga yang 
berwenang selain arbitrase dan alternatif penyelesaian 
sengketa untuk memutus sengketa atau pelanggaran hak 
cipta dengan berbagai hak sebagaimana diuraikan diatas 
serta penetapan jangka waktu penyelesaian perkaranya. 

Dengan ditetapkannya pengadilan niaga sebagai 
lembaga yang berwenang untuk memutus sengketa hak 
cipta terkhusus masalah akan sengketa karya cipta kerajinan 
batik, maka asas peradilan cepat dan kepastian hukum 
dapat segera diwujudkan, mengingat ditetapkannya batas 
waktu untuk menyelesaikan dan memutus tuntutan ganti 
kerugian tersebut selama 90 (sembilan puluh) hari sejak 
gugatan didaftarkan dan dapat diperpanjang paling lama 
30 (tiga puluh) hari atas persetujuan mahkamah agung. 
Terhadap putusan pengadilan niaga tersebut hanya 
tersedia upaya hukum kasasi yang dalam jangka waktu 
90 (sembilan puluh) hari setelah permohonan kasasi 
diterima, mahkamah agung harus memberikan putusan 
atas permohonan kasasi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa perlindungan hukum sudah diberikan oleh 
Pemerintah Daerah melalui bidang yang mengurusi 
urusan UMKM dimana tergabung dinas terkait maupun 
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lembaga lain yang turut serta berkontribusi memberikan 
kepastian hukum guna melindungi produk unggulan di 
Kota Bandar Lampung yaitu Batik Lampung yang menjadi 
salah satu ikonik di Provinsi Lampung yang di produksi 
oleh pelaku usaha UMKM di Kota Bandar Lampung.

C.	 Merangkum Kembali tentang Perlindungan Hukum
Bentuk perlindungan hukum terhadap hak cipta karya 

batik adalah melalui Undang-Undang Hak Cipta Nomor 
28 Tahun 2014. Delik aduan dapat dijadikan sebagai dasar 
pengusutan terhadap pelanggaran hak cipta. Jadi sudah tepat 
delik aduan diterapkan, karena tidak akan mungkin aparat 
penegak hukum bergerak tanpa adanya pengaduan terlebih 
dahulu dari pencipta atau pemegang hak cipta yang merasa 
dirugikan atas pembajakan hasil karyanya terutama batik. 
Dalam hal terjadinya sengketa, maka untuk mempercepat 
proses peradilan dalam sengketa HKI khususnya pelanggaran 
hak cipta yaitu dengan memanfaatkan peranan Pengadilan 
Niaga dalam rangka menyelesaikan sengketa perdata. 
Sosialisasi oleh Dirjen HKI Bersama pihak terkait misalnya 
polisi dan pihak lainnya harus dilakukan secara terus menerus, 
tidak saja dengan bentuk penyuluhan, namun bisa juga melalui 
iklan-iklan di media massa, baik cetak maupun elektronik.
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A.	 Mengenal UMKM Purnawirawan Farm
Di Indonesia terdapat UMKM yang dapat memberikan 

peluang bagi pertumbuhan pada sektor ekonomi negara. 
Keberadaan UMKM merupakan salah contoh upaya untuk 
menurunkan angka kemiskinan karena UMKM terbukti 
mempunyai energi yang kuat dalam menghadapi krisis 
ekonomi di Indonesia. Oleh karena itu negara beserta 
masyarakat harus mendorong pertumbuhan UMKM untuk 
meningkatkan kondisi perekonomian negara. Menurut data 
dari kementrian koprasi dan UKM jumlah dari usaha kecil 
mikro dan menengah berjumlah 65,47 juta pada tahun 
2019. Angka tersebut naik menjadi 1,98% dibanding tahun 
2018. Angka tersebut mencapai 99,99% dari total usaha di 
Indonesia. kemudian, unit usaha skala besar berjumlah 5.637 
unit. Terperinci ada 64,6 juta.

Pada UMKM Purnawirawan Farm ini dapat diketahui bahwa 
UMKM Purnawirawan Farm merupakan sebuah UMKM yang 
bergerak pada bidang pemasaran dan budi daya tanaman hias 
dan bibit tanaman buah-buahan. Budi daya tanaman hias di 
Provinsi Lampung cukup berkembang yaitu dengan memiliki 
pasokan barang (tanaman hias dan bibit tanaman buah) yang 
dapat menarik masyarakat. Karena banyak masyarakat dan 
tentunya masyarkat Lampung sendiri yang berlomba-lomba 
berminat untuk memiliki tanaman hias untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginannya. Dengan banyaknya konsumen 
tanaman hias dan konsumen bibit tanaman buah-buahan, 
maka jumlah penjual tanaman hias dan tanaman buah-
buahan di Lampung pun meningkat jumlahnya. Seperti di 
Jalan Purnawirawan Raya, Gunung Terang Bandar Lampung 
sendiri terdapat banyak kios-kios penjual tanaman hias dan 
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bibit tanaman buah salah satunya pada UMKM Purnawirawan 
Farm.

Dalam menghadapi pesaing di pemasaran maka UMKM 
Purnawirawan Farm menggunakan strategi pengikut pasar 
(market follower). Strategi pengikut pasar sendiri merupakan 
pesaing yang hanya mengikuti kegiatan pemimpin dan 
penantang pasar. yang berarti setiap gerakan yang dilakukan 
pemimpin dan penantang pasar selalu diikuti pengikut pasar.

Dan dalam mendapatkan pengurangan biaya ongkos 
yang tinggi pada proses pengiriman bibit tanmaan buah yang 
berasal dari Majalengka Jawa Barat, maka UMKM Purnawirawan 
Farm mengatasinya dengan cara pada sekali pengiriman 
berjumlah banyak. Contohnya pada sekali pengiriman satu 
jenis tanaman bibit buah berjumlah 20 batang.

Gambar 5.1 Grafik Pendapatan Usaha Pada Tahun 2018-2022

Dari grafik diatas dapat di simpulkan bahwa pendapatan 
usaha UMKM tanaman hias purnawirawan farm tidak stabil. 
Pada tahun 2018 usaha UMKM tanaman hias mendapatkan 
pendapatan sebesar Rp. 40.000.000. Pada tahun 2019 usaha 
UMKM tanaman hias mengalami penurunan pendapatan 
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menjadi Rp. 37.000.000. Pada tahun 2020 usaha UMKM 
tanaman hias mengalami kenaikan pendapatan menjadi Rp 
55.000.000. Pada tahun 2021 usaha UMKM tanaman hias 
mengalami penurunan pendapatan menjadi Rp 53.000.000. 
Pada tahun 2022 usaha UMKM tanaman hias mengalami 
penurunan pendapatan menjadi Rp 42.000.000.

B.	 Konsep UMKM
Inayah (2019), UMKM mampu mendorong aktivitas 

perekonomian masyarakat dan sebagai titik dari pendapatan 
dari mayoritas masyarakat untuk meningkatkan taraf 
perekonomiannya. Rongiyati (2018), ekonomi kreatif atau 
ekraf adalah suatu aktivitas meningkatkan perekonomian 
dari berbagai cara mulai dari memanfaatkan dari hasil pikiran 
yang kreatif, talenta perorangan, ilmu dan kemampuan 
yang dimiliki guna mewujudkan sebuah pekerjaan baru bagi 
orang lain dan untuk mendapat kehidupan yang sejahtera 
dengan memanfaatkan segala kemampuan yang dimiliki oleh 
masyarakat.

Rudjito, UMKM merupakan usaha yang mampu ikut 
meningkatkan angka ekonomi Indonesia. Karena dengan 
adanya UMKM, dapat membuka lapangan kerja baru serta 
dapat menumbuhkan devisa negara melalui pajak badan 
usaha.

C.	 Kebijakan dan Strategi UMKM Purnawirawan Farm
Terkait dengan kebijakan dan strategi yang dilakukan 

oleh perusahaan UMKM tanaman hias. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak Agus sebagai salah satu karyawan, 
peneliti menanyakan Bagaimana cara pembibitan yang 
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dilakukan? Dalam pernyataan informan menjelaskan bahwa 
proses pembibitan dilakukan dengan cara memilih dari tunas-
tunas tanaman hias yang sudah ada lalu ditanam kedalam 
poly bag baru. Kemudian peneliti menanyakan Apakah untuk 
bibit buah juga dilakukan dengan cara pemilihan tunas juga? 
Dalam pernyataan informan menjelaskan bahwa untuk bibit 
buah-buahan dikimkan (beli) dari Majalengka, Jawa Barat. 
Dengan cara melakukan pemesanan jika stok sudah menipis. 
Selanjutnya peneliti menanyakan Berapa banyak jumlah 
tanah, sekam padi, pupuk yang dibeli? Dalam pernyataan 
informan menjelaskan bahwa untuk pembelian tanah, sekam 
padi, pupuk dibeli sebanyak 1 ton dalam satu kali proses 
pembelian. Lalu peneliti menanyakan Apa saja kendala yang 
dihadapi dalam membudidayakan tanaman hias? Dalam 
pernyataan informan menjelaskan bahwa kendala yang 
dihadapi yaitu proses perawatan harus dilakukan secara rutin 
dengan cara penyemprotan menggunakan pestisida untuk 
mencegah rusak/bercak daun dari hama tanaman yang akan 
merusak kualitas daun pada tanaman. Kemudian peneliti 
menanyakan Bagaimana proses pembayaran yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk menggaji karyawan? Dalam pernyataan 
informan menjelaskan bahwa untuk proses pembayaran gaji 
karyawan dilakukan dengan cara pembayaran harian, sebesar 
Rp 80.000/Orang. Selanjutnya Bagaimana cara menghadapi 
pesaing di wilayah ini ? dalam pernyataan informan 
menjelaskan bahwa cara yang dilakukan yaitu menyediakan 
produk jenis-jenis bunga yang lengkap dari pada tempat 
lain. Dan memberikan sedikit edukasi tentang cara merawat 
tanaman.
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SWOT merupakan metode analisis yang dikembangkan 
khusus agar dapat menentukan faktor eksternal maupun 
internal yang memiliki dampak pada keberhasilan dan 
efektivitas perusahaan. SWOT terdiri dari strengths, weaknesses, 
oppurtunities, dan threats. Pada analisis SWOT ini akan 
dilihat faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan 
perusahaan. Tempat untuk melakukan  adalah di usaha UMKM 
tanaman hias yang berada di jalan Purnawirawan Raya, gunung 
terang, kecamatan langkapura, Bandar Lampung, Lampung 
35112.

1.	 Strengths (Kekuatan )
Kekuatan yang dimiliki oleh usaha UMKM tanaman 

hias di jalan purnawirawan raya adalah sebagai berikut :
a.	 Membagikan tips kepada konsumen cara merawat 

tanaman hias yang baik dan benar.
b.	 Harga lebih terjangkau dibandingkan tempat lain.
c.	 Pelayanan yang dilakukan oleh karyawan dengan 

ramah dan baik.
d.	 Jenis tanaman yang disediakan cukup lengkap 

dan banyak.
e.	 Waktu produksi dan pengolahan relatif singkat.

2.	 Weaknesses (Kelemahan)
Kelemahan yang dimiliki oleh usaha UMKM tanaman 

hias di jalan purnawirawan raya adalah sebagai berikut :
a.	 Kurangnya pemasaran yang dilakukan oleh 

perusahaan UMKM tanaman hias.
b.	 Tidak adanya potongan harga yang dilakukan
c.	 Tempat atau kios yang digunakan untuk menjual 

tanaman hias masih menggunakan sistem sewa.
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d.	 Pengawasan mutu yang kurang dan lemahnya 
pelaksanaan standarisasi mutu.

e.	 Kurangnya benih yang berkualitas, karna yang 
digunakan bibit turunan.

3.	 Oppurtunities (Peluang)
Peluang yang dimiliki oleh usaha UMKM tanaman 

hias di jalan purnawirawan raya adalah sebagai berikut :
a.	 Di berbagai kalangan masyarakat mulai banyak 

yang menyukai tanaman hias.
b.	 Masuk kedalam grup komunitas penggiat 

tanaman hias.
c.	 Masih banyak daerah yang mengembangkan 

peluang usaha tanaman hias.

4.	 Threats (Ancaman)
Ancaman yang dimiliki oleh usaha UMKM tanaman 

hias di jalan purnawirawan raya adalah sebagai berikut :
a.	 Adanya hama tanaman hias yang dapat merusak 

kualitas daun pada tanaman.
b.	 Peminat jenis-jenis tanaman hias masih musiman.
c.	 Trend pasar selalu berubah dengan cepat 

sehingga produksi tidak menentu.

D.	 Merangkum Kembali tentang Kebijakan dan Strategi 
UMKM
Terjadinya turun naik pendapatan pada usaha tanaman 

hias dan bibit buah dikarenakan karena pada tahun 2020 dan 
2021 merupakan pada saat itu terjadi wabah virus covid-19 
yang melanda dunia termasuk Indonesia yang mengakibatkan 
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semua masyarakat berada didalam rumah untuk menjaga 
kesehatannya masing-masing dari risiko terpaparnya virus 
covid-19 tersebut. Dengan mayoritas masyarakat yang 
selalu berada didalam rumah mengakibatkan masyarakat 
merasa jenuh dan stress, maka dari itu banyak masyarakat 
mulai mengoleksi tanaman hias untuk ditanam di rumahnya 
masing-masing untuk penghilang strees dan tanaman bunga 
diyakini masyarakat bisa membuat perasaan menjadi gembira 
karena kecantikan dan keunikan dari tanaman hias tersebut. 
Dari situ pihak penjual tanaman hias mulai diserbu oleh para 
masyarakat dan kebanjiran order mulai dari harga murah 
sampai harga yang tinggi. Dan pada usaha tanaman hias dan 
bibit buah Purnawirawan Farm termasuk kebanjiran order 
pada tahun 2020 dan 2021 tersebut.

Dari situ dapat dilihat bahwa usaha tanaman hias dan 
bibit tanaman buah mengalami order musiman termasuk 
usaha yang dilakukan oleh Purnawirawan Farm sendiri yaitu 
mengalami kenaikan yang cukup tinggi pada tahun 2020 dan 
mulai mereda pada tahun 2021 kemudian 2022.
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A.	 Pentingnya Strategi Pengembangan Usaha
Pada   dasarnya   setiap   usaha   yang   menghasilkan   

barang    atau    jasa memerlukan kegiatan pemasaran karena 
pemasaran aktivitas utama yang setiap usaha lakukan untuk 
mencapai tujuannya. Setiap perusahaan yang memproduksi 
barang harus selalu memahami dan memahami apa yang 
terjadi di pasar dan apa yang diinginkan konsumen. Di era 
globalisasi saat ini, persaingan dalam dunia usaha tidak 
dapat dielakkan, terdapat pesaing, sehingga Perseroan harus 
menghadapi berbagai peluang dan ancaman termasuk pihak 
eksternal, baik di luar ataupun dalam negeri. Jumlah ikan hias 
air tawar di dunia ada 1.100 jenis spesies dan diperdagangkan 
secara global. Berdasarkan jumlah tersebut terdapat 400 
spesies di Indonesia, akan tetapi yang di budidayakan 
oleh masyarakat sebatas 90 spesies. Adapun daerah yang 
mempunyai budidaya paling besar yakni Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Jawa Barat, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Sulawesi Selatan, 
Lampung, Jambi, Banten, Sumatera Barat, dan daerah-daerah 
ini lah penghasil terbesar ikan Hias pada tahun 2020.

Komoditas ekspor dari ikan hias tergolong bernilai 
ekonomis tinggi. Terdapat daya tarik tersendiri dari ikan hias 
bagi masyarakat yang sekarang ini tertarik dengan usaha ikan 
hias ataupun bagi pecinta ikan hias itu sendiri. Tidak sedikit 
wirausaha ikan konsumsi yang berpindah pada usaha ikan 
hias, sebab usaha ikan hias memiliki kelebihan yang bisa di 
usahakan dalam skala rumah tangga, skala kecil dan menengah, 
hingga skala besar. Nilai ekspor yang cukup tinggi dari ikan 
hias ini tentu bisa menjadi sumber pendapatan devisa negara. 
Berdasarkan penjelasan Kementrian Kelautan dan Perikanan 
(Lesmana, 2012). Tulus Aqua Fish ini menyediakan berbagai 
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jenis ikan hias dan aquarium dengan berbagai ukuran. Dengan 
lokasi yang strategis dan kemampuan dalam berwirausaha 
kami memiliki ide untuk membuka toko ini dengan pesaing 
yang lumayan banyak. Adapun bab ini untuk mengetahui 
faktor internal dan eksternal yang terdapat dalam usaha ikan 
hias di daerah . Menganalisis strategi pengembangan usaha 
ikan hias.

B.	 Konsep Strategi
Strategi secara ringkas didefinisikan sebagai rencana 

besar, kebijakan, atau pola tujuan untuk bisa mencapai 
suatu sasaran, dimana ini sedemikian rupa disusun sehingga 
dapat mendefinisikan bisnis dari suatu perusahaan atau jenis 
perusahaan apa yang diinginkan atau jenis perusahaan saat 
ini dan akan menjadi apa perusahaan tersebut (Anthony 
Dan Elhama, 2013:2). Selain itu, strategi diharuskan untuk 
dapat memberi beberapa batasan untuk suatu proyek, di 
mana hasil dan tujuan harus mengikuti arah perusahaan ke 
depannya. Peran dari strategi pemasaran sangatlah krusial 
dalam mencapai keberhasilan usaha dengan cara menerapkan 
strategi pemasaran yang akurat. Untuk menjalankan suatu 
kegiatan, khususnya dalam menyusun strategi, maka kreativitas 
strategi adalah sesuatu yang bersifat penting (Wintoko 2021). 
Pengembangan usaha yaitu proses persiapan secara analitis 
terkait peluang pertumbuhan potensial, pemantauan dan 
dukungan pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha, namun 
tidak mencakup implementasi dari peluang pertumbuhan 
usaha dan keputusan strategi. Sementara, pengembangan 
usaha untuk usaha besar khususnya di sektor teknologi industri 
yaitu istilah yang mengarah kepada pengaturan, aliansi, dan 



Strategi Peningkatan Daya Saing Umkm Menuju Sustainable Development 
Goals (SDGS) Di Era Global

80

mengelola hubungan strategis dengan yang lainnya.
Mengacu pemaparan sebelumnya, maka bisa didapatkan 

kesimpulan bahwa strategi pengembangan usaha yakni 
serangkaian aktivitas, perencanaan, kebijakan, dan tujuan 
perusahaan yang ditujukkan dalam rangka mengidentifikasikan 
peluang usaha di tengah pasar serta menjaga keberlangsungan 
bisnis atau untuk bisa mencapai keberhasilan usaha. Strategi 
pengembangan usaha tidak dapat di pisahkan dari model 
bisnis. Perusahaan perlu untuk selalu menilai dan mengevaluasi 
strategi bisnis yang dijalankan agar bisa mengembangkan 
usaha secara berkelanjutan.

C.	 Strategi Pengembangan Usaha Ikan Hias
Tulus Aqua Fish menjual kurang lebih 30 jenis ikan hias 

dan yang mendominasi ada 16 jenis ikan hias.Usaha ini di 
promosikan dari mulut ke mulut, karena usaha ini belum 
memiliki media online untuk melakukan pemasarannya. 
Lokasi usaha Tulus Aqua Fish ini terletak di pasar Way Kandis, 
Kota Bandar Lampung. Usaha ini didirikan pada tahun 2017, 
sebenarnya usaha ini adalah turunan dari keluarga Pak Ariyadi 
yang sebelumnya usaha ini bukanlah ikan hias tapi merupakan 
penjualan tungku dari tanah liat.

Lokasi merupakan suatu hal yang penting bagi suatu 
usaha,lokasi yang mudah dijangkau akan menjadi keuntungan 
tersendiri bagi suatu perusahaan atau pemilik usaha.Usaha 
Tulus Aqua Fish berada di Jl. Ratu dibalau, Pasar Way Kandis, 
Bandar Lampung. Dapat dikatan bahwa lokasi usaha ini sangat 
strategis tapi masih terdapat sedikit kekurangan dalam usaha 
ini. Dalam penepatan lokasi usaha ini masih terdapat satu 
toko, karena pemilik usaha belum berani mengambil resiko 
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setelah menambah lokasi usaha.
Melalui data hasil dari wawancara di atas dengan 

konsumen sebagai narasumber didapat beberapa point yang 
penting seperti:

1.	 Harga yang terjangkau berbeda dari toko yang lain
2.	 Kepuasan konsumen setelah belanja di tulus aqua fish
3.	 Bentuk lokasi yang perlu di perbaiki agar terlihat lebih 

bagus
4.	 Pelayanan yang baik akan menimbukan konsumen 

kembali lagi
5.	 Lebih di perhatikan kesehatan ikan yang di jual dan 

penataan letak yang perlu di perbaiki.

Tabel 6.1 Analisis SWOT

S (Kekuatan) W (Kelemahan)
1.	Harga terjangkau
2.	Banyak pilihan 

jenisnya
3.	Pelayanan yang baik
4.	Lokasi yang strategis

1.	Jarak pengambilan barang
2.	Lokasi yang kurang rapih
3.	Kesehatan ikan
4.	Perawatan ikan yang kurang baik
5.	Tidak memiliki media online 

untuk pemasarannya

O (Peluang) T (Ancaman)
1.	Membuat media 

online sebagai media 
promsi

2.	Pemasaran yang tidak 
berhenti setiap hari

3.	Potensi pasar
4.	Kemajuan teknologi

1.	Pesaing yang menjual produk 
yang sama

2.	Bahan baku yang terbatas
3.	Kesehatan	 ikan	 yang	

tidak	 jadi perhatian

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan hasil yang telah di hitung, dari analisis Tabel 
6.1 yang merupakan faktor internal evaluasi (IFE) dan terdiri 
dari kekuatan dan kelemahan maka tabel ini memiliki jumlah 
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skor 3,48. Karena skor pada tabel ini melebihi 2,5 maka dapat 
di artikan ini sebagai internal yang kuat. Berdasarkan hasil 
yang telah di hitung,dari analisis Tabel 6.1 yang merupakan 
faktor eksternal evaluasi (EFE) yang terdiri peluang dan 
ancaman maka tabel ini memiliki jumlah skor 4,08. Karena 
skor pada tabel ini dinilai cukup tinggi maka itu menandakan 
perusahaan merespon adanya pelung dan berupaya 
menghindari ancaman.

Gambar 6.1 Diagram Cartesius

Berdasarkan gambar tersebut, bisa dilihat bahwa Tulus 
Aqua Fish ada pada jalur yang sangat tepat yakni pada 
kuadran I yang memperlihatkan bahwa usaha Tulus Aqua Fish 
ini masih tergolong berkembang di karenakan mempunyai 
kekuatan dan peluang. Sehingga bisa memanfaatkan adanya 
peluang. Usaha ini tergolong masih muda karena berdiri pada 
tahun 2017 jika di bandingkan perusahaan di bidang yang 
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lain. Meskipun tergolong muda, Tulus Aqua Fish harus tetap 
memperhatikan peluang dan ancaman pada bagian eksternal 
maupun internal perusahaan.

Tabel 6.2 Analisis SWOT Usaha Tulus Aqua Fish

IFE 3,48 EFE 4,08
Total Skor Kekuatan (S) 2,27 Total Skor Peluang (O) 2,64
Total Kelemahan (W) 1,21 Total Skor Ancaman (T) 1,44

X= S-W 1,66 Y= O-T 0,6
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Mengacu hasil hitung tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
kekuatan yang dimiliki Tulus Aqua Fish ini cukup baik. 
Berlandaskan hasil hitung tersebut, bisa dilihat pula bahwa 
Tulus Aqua Fish memiliki poin sebesar 2,27. Kelemahan Tulus 
Aqua Fish dengan poin 1,21. Untuk sebuah kelemahan, maka 
angka ini terbilang cukup besar. Terdapat selisih lumayan 
besar antara kekuatan dengan kelemahan yakni sejumlah 
1,66. Ini bisa dipergunakan oleh usaha Tulus Aqua Fish sebagai 
acuan untuk menentukan beberapa kebijakan baru, sehingga 
kelemahan yang ada bisa diminimalkan dan kekuatan yang 
ada bisa dimanfaatkan secara baik. Pada analisis EFE usaha 
Tulus Aqua Fish ini mempunyai nilai peluang sebesar 2,64. Ini 
adalah angka yang terbilang cukup besar meskipun jauh dari 
angka yang dapat dimiliki sebuah usaha. Ini bisa dijadikan 
pengusaha sebagai pelajaran agar bisa menemukan peluang 
lainnya untuk mengembangkan usaha dan agar bisa lebih 
cerdas dalam memanfaatkan peluang.
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D.	 Merangkum Kembali Strategi Pengembangan Usaha 
Ikan 
Dalam menjalankan suatu usaha, maka setiap usaha 

harus memiliki Kekuatan (Strenght), Kelemahan (Weakness), 
Peluang (Opportunity), Ancaman (Threats). Strategi SO 
(Strenght-Opportunity) atau kekuatan dengan peluang, maka 
didapatkan faktor yang harus dipertahankan agar dapat 
mengambil peluang yang ada, yakni menjaga kualitas produk, 
melakukan pengembangan, dan memperthankan pelayanan 
yang sangat baik saat ini. Pada strategi kekuatan dengan 
ancaman ataau disebut sebagai strategi ST (Strenght-Threats), 
maka didapatkan bahwa suatu perusahaan harus selalu 
melakukan pengembangan usaha, mempertahankan kualitas, 
dan menjaga suatu harga karena sangat riskan bagi customer. 
Strategi WO (Weakness-Opportunity) telah diketahui untuk 
mendorong peningkatan promosi dengan pemanfaatan 
teknologi yang canggih serta memanfatakan lokasi usaha 
untuk menopang kelemahan yang ada.Yang terakhir adalah 
sebagai strategi WT (Weakness-Threats) atau penggabungan 
antara kelemahan dan ancaman meningkatkan penyetokan 
bahan baku pejualan agar tidak terbatas atau kekurangan 
bahan baku untuk penjualan, serta memanfaatkan media 
sosial guna meningkatkan penjualan melalui promosi.

Berdasarkan analisis yang telah di lakukan yaitu analisis 
faktor eksternal dan internal serta diagram cartesius, maka 
didapatkan suatu strategi yang akan menjadi strategi utama 
usaha Tulus Aqua Fish yaitu strategi Growth. Oleh karena 
itu usaha Tulus Aqua Fish pasti bisa meningkatkan dan 
mempertahankan kualitas produk dan kualitas pelayanan 
supaya masyarakat tetap percaya dan nyaman berbelanja 
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di Tulus Aqua Fish, serta dapat membentuk hubungan baik 
dan dapat membuat promosi secara lebih menarik guna 
meningkatkan penjualan. Berdasar pada matriks SWOT 
yang telah saya buat, maka bisa didapatkan kesimpulan 
bahwa pengembangan melalui faktor eksternal dan internal 
perusahaan akan meningkatkan manfaat usaha Tulus Aqua 
Fish.

E.	 Daftar Pustaka
Agustian, E., Mutiara, I., & Rozi, A. (2020). Analisis Strategi 

Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM 
Kota Jambi. J-MAS (Jurnal Manajemen Dan Sains), 5(2), 
257-262.

Al Muchtar, Suwarma. “Dasar  Kualitatif.” Bandung: Gelar 
Pustaka Mandiri, 2015. Anjayani, R. P., & Febriyanti, I. R. 
(2022). Analisis Strategi Bauran Pemasaran untuk

Meningkatkan Volume Penjualan (Studi Pada UMKM YJS 
Sukabumi). Jurnal Multidisiplin Madani, 2(9), 3610-3617.

Aprizki Akbar (2022), Analisis Strategi Pengembangan Usaha 
Kopi Robusta (Studi Kasus Kofiin Di Bandar Lampung).

Bakhrudin All Habsy 2017.Seni Memahami;  Kualitatif; 
Bimbingan dan Konseling.

Handito Joewono, Strategy Management, (Jakarta: Arrbey, 
2012). h. 3.

Irpah Rambe (2018).Strategi pengembangan usaha pembuatan 
tahu. SKRIPSI (uinsu.ac.id)

Muhammad Nabil Alfi,&Faris Mushlihul Amin (2017) . Analisis 
Strategi Pengembangan Usaha Peternakan Ikan Cupang 
Hias (Studi Kasus: Nebula Betta.Id).



Strategi Peningkatan Daya Saing Umkm Menuju Sustainable Development 
Goals (SDGS) Di Era Global

86

Risda Pratiwi (2018),Strategi Pengembangan Usaha 
Rengginang Pulut Dengan Metode Analisis SWOT (Studi 
Kasus Usaha Rengginang Pulut Cv. Uul Jaya Di Desa 
Kebun Lada Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat).

Syariful Akhyar Pasaribu(2020). Strategi Pengembangan Usaha 
Budidaya Ikan Hias Koi (Cyprinus carpio).

Tambunan, W., Sukmono, Y., & Aggreani, L. O. (2021). Analisis 
Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Volume 
Penjualan dan Daya Saing. Jurnal Optimalisasi, 7(1), 48-
59.



BAB 7
STRATEGI UNTUK 

MENINGATKAN DAYA SAING 
PRODUK USAHA MIKRO KECIL 

MENENGAH
Devi Mala Dewi1, Aditia Irlanga2, M. Denu Poyo3, 

Wenny Permata Sari4, Irsandi5
Universitas Bandar Lampung

Email : devi.22011024@student.ubl.ac.id



Strategi Peningkatan Daya Saing Umkm Menuju Sustainable Development 
Goals (SDGS) Di Era Global

88

A.	 Pentingnya Meningkatkan Daya Saing Produk
Strategi pemasaran adalah salah satu cara memenangkan 

keunggulan bersaing yang berkesinambungan baik itu untuk 
perusahaan yang memproduksi barang atau jasa.Strategi 
pemasaran dapat di pandang sebagai salah satu dasar yang 
di pakai dalam menyusun perencanaan peusahaan secara 
menyeluruh. Pada era globalisasi sekarang ini perkembangan 
dunia Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) semakin 
meningkat serta berperan penting dalam perekonomian di 
berbagai negara. Dengan UMKM yang semakin meningkat, 
perusahaan menghadapi situasi yang sulit untuk melakukan 
strategi pemasaran demi mempertahankan usaha ditengah 
persaingan yang menjadi kian ketat. 

Salah satu industri Usaha Mikro Kecil Menengah yang 
sangat berkembang pesat di Indonesia saat ini adalah 
usaha kuliner atau makanan ringan. Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting 
dari perekonomian suatu Negara ataupun suatu daerah, tidak 
terkecuali di Indonesia. Pengembangan sektor Usaha Kecil 
dan Menengah (UMKM) memberikan makna tersendiri pada 
usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi serta dalam usaha 
menekan angka kemiskinan suatu negara. Pertumbuhan dan 
pengembangan sektor UMKM sering diartikan sebagai salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan.

UMKM akan mampu bertahan dan bersaing apabila mampu 
menerapkan pengelolaan manajemen secara baik. Pengelolaan 
manajemen secara umum mencakup bidang pemasaran, 
produksi, sumber daya manusia (SDM), dan keuangan. Konsep 
dan perancangan tertentu di tingkat strategi merupakan 
faktor kunci keberhasilan. Analisis mengenai pasar, pelanggan 
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dan produk merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
dunia yang kompleks. Menurut Purwanto (2008), analisis 
starategi meliputi “segitiga strategi”, yaitu: Pelanggan, Pesaing 
dan Perusahaan. Strategi pemasaran adalah salah satu cara 
memenangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan 
baik itu untuk perusahaan yang memproduksi barang atau 
jasa. Strategi pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu 
dasar yang dipakai dalam menyusun perencanaan perusahaan 
secara menyeluruh. Dipandang dari luasnya permasalahan 
yang ada dalam usaha, maka diperlukan adanya perencanaan 
yang menyeluruh untuk dijadikan pedoman bagi segmen 
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Alasan lain yang 
menunjukkan pentingnya strategi pemasaran adalah semakin 
kerasnya persaingan yang dihadapi oleh perusahaan pada 
umumnya. Jadi suatu usaha harus memiliki strategi untuk 
melindungi pasar yaitu dengan melakukan inovasi terus 
menerus (Continous Innovation). Keadaan ini juga dihadapi 
oleh UMKM Rollin Toast.

Tabel 7.1 Produk Unggulan Rollin Toast

No Nama Produk Harga
1 Roti Gulung Abon Rp. 15.000
2 Roti Gulung Smoked Beef Rp. 15.000

     Sumber Data : UMKM Rollin Toast

Jumlah permintaan sangat mempengaruhi keuntungan 
pada umkm ini apalagi yang diminati konsumen berbeda 
beda. keuntungan pendapatannya dapat dilihat dari penjualan 
yang di dapat di setiap tahun, jumlah perkembangan hasil 
penjualan umkm rollin toast di lihat dari dua tahun terakhir, 
dapat di lihat dari Tabel 7.2 berikut.
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Tabel 7.2 Omset Rollin Toast

No Tahun Pendapatan
1 2021 Rp. 690.000
2 2022 Rp. 3.375.000

  Sumber Data : UMKM Rollin Toast

Dalam perhitungan penjualan yang di alami UMKM Rollin 
Toast mengalami pasang surut, pendapatan yang tinggi 
yaitu  di  tahun  2022 dan yang terendah yaitu 2021. Namun 
perkembangan yangdialami UMKM rollin toast bisa di katakan 
stabil dengan naik turun nya pendapatan,itu terlihat dari 
pendapatan yang terdapat pada tabel di atas.

Berdasarkan jumlah kenaikan Omset yang sangat signifikan 
peneliti tertarik untuk menganalisis strategi pemasaran yang 
tepat oleh UMKM Rollin Toast.

B.	 Strategi Pemasaran, Daya Saing dan Analisis SWOT
Strategi pemasaran menurut Kotler dan Armstrong dalam 

(Nana H. Abdurrahman, 2015) adalah logika pemasaran 
di mana unit bisnis berharap untuk mencapai tujuan 
pemasarannya. Menurut Sofjan Assauri strategi pemasaran 
yaitu pada dasarnya adalah rencana yang menyeluruh, 
terpadu dan menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan 
panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat 
tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. Dengan 
kata lain, straregi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan 
sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada 
usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, 
pada masing- masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, 
terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi 
lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.
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Menurut (Kasmir, 2017) strategi pemasaran merupakan 
ujung tombak untuk meraih konsumen sebanyak-banyaknya. 
Di samping itu, tujuan strategi pemasaran juga digunakan 
untuk menjatuhkan melawan, atau menghadapi seranga 
pesaing yang ada dan yag akan masuk. Strategi adalah 
langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu perusahaan 
untuk mencapai tujuan. Kadang-kaadang langkah yang harus 
dihadapi terjadi dan berliku-liku, namun pula langkah ada yang 
relatif mudah. di samping itu banyak rintangan atau cobaan 
yang di hadapi untuk mencapai tujuan. Keterangan dari uraian 
di atas dapat di simpulkan bahwa strategi pemasaran adalah 
rencana yang menyeluruh dan menyatu di bidang pemasaran 
yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan di 
jalan kan untuk dapat mencapai tujuan pemasaran.

Daya Saing
Daya saing merupakan suatu upaya yang harus 

dilakukan oleh pelaku usaha/ekonomi agar tetap eksis dalam 
menjalankan kegiatannya (Sulistiyani, 2020). Daya saing 
terutama bila dilihat dari segi produk tentu saja wajib dimiliki 
oleh UMKM. Karena daya saing tersebut mampu membawa 
UMKM tetap bertahan dalam ketatnya persaingan di dunia 
usaha.

Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis 

yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) dan 
ancaman (threats) dalam suatu projek atau suatu spekulasi 
bisnis. Keempat faktor itulah yang membentuk akronim SWOT 
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(strengths, weaknesses, opportunities dan threats). Proses ini 
melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari spekulasi 
bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal 
dan eksternal yang mendukung dan tidak mencapai tujuan 
tersebut (Mariantha, 2018).

C.	 Analisis SWOT UMKM Rollin Toast
1.	 Faktor Internal dan Eksternal UMKM Rollin Toast

Analisis SWOT  yaitu untuk mengidentifikasi faktor-
faktor internal dan faktor faktor eksternal yang akan di 
hadapi, sehingga strategi kebijakan dapat di rumuskan. 
Analisis SWOT ini di dasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun dapat 
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Setelah faktor 
internal dan eksternal rollin toast, selanjutnya dapat di 
susun ke dalam tabel IFAS dan EFAS. Penyususnan IFAS 
di gunakan untuk faktor internal yang menjadi kekuatan 
dan kelemahan. Sedangkan EFAS digunakan untuk faktor 
eksternal yang menjadi peluang dan acaman pada usaha 
rollin toast di Bandar Lampung.

Tabel 7.3 Identifikasi SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)

FAKTOR INTERNAL

Kekuatan ( Strenght) Kelemahan (Weakness)
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1.	Produk yang berkualitas baik 
2.	Memiliki ciri khas sendiri
3.	Produk yang menjangkau 

kalangan
4.	Pelayanan cepat dan ramah
5.	Memiliki layanan gratis ongkir

1.	Produk yang tidak tahan 
lama

2.	Menggunakan alat 
produkasi yaang masih 
sederhana

3.	Modal yang tidak terlalu 
besar

4.	Kurangnya keaktifan 
mencatat keuangan

FAKTOR EKSTERNAL

Peluang (Opportinity) Ancaman (Threat)

1.	Memiliki beberapa pelanggan 
setia 

2.	Promosi tidak terbatas waktu
3.	Diminati oleh kalangan remaja
4.	Memanfaatkan budaya 

masyarakat yang gemar 
makanan siap saji

1.	Memiliki pesaing lebih dari 
satu 

2.	Kenaikan bahan baku 
mempengaruhi Produksi 
usaha.

3.	Sulitnya menciptakan 
inovasi agar tetap 
mempertahankan usaha

2.	 Tahap Penyusunan Data
Tahap dalam menyusun tabel IFAS dan EFAS yaitu 

dengan menentukan faktor internal yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal yang 
menjadi peluang dan ancaman bagi umkm rollin toast.
Setelah faktor internal dan eksternal rollin toast diketahui, 
barulah dapat disusun tabel internal factor analysis 
summary (IFAS) dan tabel eksternal factor analysis 
summary (EFAS). Dalam tabel IFAS dan EFAS, masing-
masing faktor diberi bobot dengan skala mulai dari 
0,0 (tidak penting) sampai dengan 1,0(sangat penting) 
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dimana bobot tersebut jumlahnya tidak melebihi skor 
total 1,00, faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat 
memberikan dampak terhadap umkm rollin toast. Setelah 
masing-masing faktor diberi bobot, tahap selanjutnya 
adalah menghitung rating untuk masing-masing faktor 
dengan memberikan skala mulai dari 1 (dibawah rata-rata) 
sampai dengan 4 (sangat baik). Nilai rating strenght dan 
weakness selalu bertolak belakang, begitu juga dengan 
opportunity dan threat. Setelah melakukan pembobotan 
dan rating masing- masing faktor, tahap selanjutnya 
adalah mengalikan bobot masing-masing faktor dengan 
rating masing-masing faktor untuk memperoleh nilai skor.

Adapun Tabel IFAS dan EFAS UMKM usaha rollin toast 
dapat dilihat pada Tabel 7.4 dan 7.5 berikut:

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
digunakan untuk mengetahui Faktor-faktor Internal 
perusahaan berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan 
maka berikut hasil Matriks IFAS Rollin Toast.

Tabel 7.4 Perhitungan IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

Faktor-Faktor 
Internal Bobot Rating Skor Program Kerja

KEKUATAN
1.	Produk yang 

berkualitas 
baik.	

0,20 4 0,8
Mempertahankan 
kualitas produk

2.	Memiliki ciri 
khas sendiri. 0,15 3 0,45

Mempertahankan 
ciri khas
Produk

3.	produk yang 
menjangkau 
kalangan 0,20 4 0,8

Menyesuaikan 
harga yang
sesuai dengan 
pengeluaran
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4.	Pelayanan 
cepat dan 
ramah 0,17 3 0.51

Tetap 
mempertahankan 
kualitas pelayanan 
yang terbaik

5.	Memiliki 
layanan gratis 
ongkir.

0,15 3 0,45
Mempertahankan 
layanan
gratis ongkir

Sub Total 0,87 3,01
KELEMAHAN
1.	produk yang 

tidak tahan 
lama

0,06 2 0,16

Menciptakan 
produk yang 
berkualitas baik 
tanpa bahan 
berbahaya

2.	Menggunakan 
alat produksi 
yang masih 
sederhana.

0,03 2 0,12 Membeli satu 
persatu barang 
yang di perlukan.

3.	Kurangnya 
keaktifan       
mencatat 
keuangan

0,04 2 0,16 Menciatat setiap 
pengeluaran 
dan pemasukan 
produksi

Sub Total 0,13 0,77
JUMLAH 1,00 3,78

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan pada perhitungan Tabel 7.4 Matris IFAS 
(Internal Factor Analysis Summary) diatas, maka dapat 
diketahui faktor strength mempunyai total nilai skor 3,01 
sedangkan weakness mempunyai total nilai skor 0,77 
adapun total nilai skor dari keseluruhan faktor internal 
adalah sebesar 3,78.
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Tabel 7.5 Perhitungan EFAS (Eksternal Faktor Analysis Summary)

Faktor-Faktor 
Eksternal Bobot Rating Skor Program Kerja

PELUANG
1.	Memiliki 

beberapa 
pelanggan 
setia

0,20 4 0,8

Mempertahan kan 
dan memperluas lagi 
pemasaran produk

2.	Promosi tidak 
terbatas ruang 
dan waktu.

0,17 4 0,68 Memanfaatkan 
promosi
online dengan baik

3.	Diminti oleh 
kalangan 
remaja 

0,15 3 0,45 Memanfaatkan 
Peluang Pasar dan 
terus berinovasi agar 
tetap di terima oleh 
para konsumen

4.	Memanfaatkan 
budaya 
masyarakat 
yang gemar 
makanan siap 
saji

0.15 3 0,45 Memanfatkan 
peluang yang ada 
dengan menambah 
cita rasa rollin toast

Sub Total 0,67 2,38
ANCAMAN

1.	Sulitnya 
menciptakan 
inovasi daya 
saing

0,10 1 0,1

Terus 
mempertahankan 
kualitas produk 
yang baik agar tetap 
diminati dan mampu 
bersaing di kalangan 
bisnis lainnya

2.	Memiliki 
pesaing lebih  
satu

0,11 2 0,22 Mempertahankan 
kualitas rasa agar 
konsumen tetap
setia dan bertambah

3.	Kenaikan 
bahan baku

0,12 2 0,24 Sebisa mungkin 
menyetok
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4.	mempengaruhi 
Produksi 
usaha.

bahan-bahan yang 
diperlukan.

 Sub Total 0,33 0,56
JUMLAH 1,00 2,94

Berdasarkan pada perhitungan Tabel 7.5 Matris 
EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) diatas, dapat 
diketahui faktor opportunity mempunyai total nilai skor 
2,38 sedangkan threat mempunyai total nilai skor 0,56 
adapun total nilai skor dari keseluruhan Faktor Eksternal 
adalah 2,94. Diagram cartesius anallisis SWOT adalah 
tahap analisis selanjutnya setelah Tabel IFAS dan EFAS, 
untuk mengetahui Faktor Internal nilai tersebut maka total 
kekuatan 3,01 dikurangi dengan total kelemahan sebesar 
0,77. Sehingga Faktor Internal memiliki nilai 2,24 dibagi 
dua, sehingga diperoleh nilai strength dan weakness 
sebesar 1,12

Sedangkan untuk Faktor Eksternalnya total peluang 
sebesar 2,38 dikurang dengan total ancaman sebesar 
0,56 Sehingga faktor Eksternal memiliki nilai sebesar 
1,82 dibagi dua sehingga diperoleh nilai opportunity dan 
threat sebesar 0,91. Dari hasil perhitungan, maka dapat 
dilihat diagram cartesius pada gambar dibawah ini adalah 
sebagai berikut:
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Gambar 7.2 Diagram Cartesius

Berdasarkan diagram cartecius diatas, menunjukan 
bahwa Rollin Toast berada pada jalur di kuadran I posisi 
ini membuktikan sebuah perusahaan yang kuat dan 
berpeluang, rekomendasi taktik yang diberikan ialah 
progresif, usaha masih tergolong usaha berkembang 
dikarnakan baru berdiri pada 2021, rollin toast harus 
memperhatikan kelemahan dan ancaman baik itu dari 
internal maupun eksternal. Dengan memperhatikan faktor-
faktor yang sudah dijelaskan tentu akan meningkatkan 
penjualan Rollin Toast Dari analisis matrik IFAS dan EFAS 
pada Tabel 6.4 dan Tabel 6.5, telah disusun pulamatrik 
kombinasi SWOT untuk menganalisis rumusan alternatif 
strategi, Strenght Oportunity (SO), Weakness Opportunity 
(WO), Strenght-Threat (ST), dan Weakness-Threat (WT).
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1.	 Strategi SO
Strategi S-O adalah strategi yang menggunakan 

kukuatan Internal  perusahaan untuk memanfaatkan 
peluang Eksternal.  Strategi  S-O  bagi  usaha rollin toast 
di rumuskan sebagai berikut :

Strategi S : Strength (Kekuatan)
a.	 Produk  yang berkualitas baik

Produk usaha rollin toast berbahan dasar roti 
tanpa bahan pengawet atau kimia, mempertahankan 
kualitas  produk dengan tetap menggunakan bahan 
baku berkualitas atau berstandar dalam proses 
produksinya. Contoh produk yang berstandar adalah 
pembuatan produk yang menggunakan bahan 
baku yang sesuai dan pas dengan takaran sehingga 
terciptanya produk yang lezat dan bergizi agar dapat 
di terima dengan baik oleh para konsumen. Rollin 
Toast harus mempertahankan kualitas produk tersebut 
agar dapat terus meningkatkan volume penjualan di 
era persaingan bisnis saat ini.

b.	 Produk yang menjangkau kalangan 
Produk rollin toast adalah salah satu makan 

yang menangkau semua kalangan dengan cara 
menyesuaikan harga yang sesuai dengan pengeluaran. 
contohnya kalangan remaja, karena rollin toast 
termasuk makan penunda lapar yang mudah di bawa 
kemana saja dan kapan saja. Target market rollin toast 
yaitu dari usia remaja hingga dewasa.
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c.	 Pelayanan cepat dan ramah
Usaha rollin toast tentunnya ingin memiliki 

citra yang baik dengan mempertahannkan kualitas 
pelayanan nya, dengan cara 4S yaitu salam, sapa, 
sopan dan santun terhadap konsumen karena 
kepuasan pelanggan adalah kebahian bagi kami 
usaha rollin toast 

Strategi O : opportunity (peluang)
d.	 Memiliki beberapa pelanggan setia 

Mempertahankan dan memperluas pemasaran 
produk dengan cara terus menciptakan produk yang 
lezat sesuai standar dan mencipttakan inovasi baru 
agar pelanngan penasaran dan selalu ingin mencoba 
produk dari rollin toast ini

e.	 Promosi tidak terbatas ruang dan waktu 
Memanfaatkan promosi online dengan baik 

melalui watshap, instagram dan lain lain. Selalu 
semangat untuk memposting produk dengan 
menciptakan ide ide unik setiap harinya, misalnya 
mengadakan promo untuk menarik pelanggan.

f.	 Diminati oleh kalangan remaja
	 Rollin toast dengan ciri khas rasanya termasuk 

makan yang diminati kalangan remaja dari usia 18-40 
tahun.
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D.	 Merangkum Kembali Strategi Meningkatkan Daya 
Saing Produk
Berdasarkan hasil analisis diagram Cartesius SWOT 

(internal dan eksternal) dalam pembahasan pada  ini, rollin 
toast berada pada kuadaran I yaitu berada pada Strategi 
Growth, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Dalam strategi pemasaran menggunakan matriks SWOT dan 
menganalisis menggunakan rumus alternatif strategi strength 
opportunity (SO), produk rollin toast menerapkan strategi 
mempertahankan produk guna meningkatkan daya saing. 
Strategi mempertahankan kualitas produk,dapat di lakukan 
dengan cara tetap menggunakan bahan baku yang berkualitas 
yaitubahan baku yang berstandar baik, sehingga terciptanya 
cita rasa yang nikmat agardapat di terima dengan baik oleh 
konsumen.
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A.	 Pentingnya Meningkatkan Penjualan
Pelaku industri UMKM masih mewaspadai pasar di tahun 

2023 yang baru, karena diyakini masih banyak tantangan 
yang belum meningkatkan daya beli secara signifikan, 
walaupun saat ini indonesia sudah tidak lagi di landa wabah 
covid-19 seperti beberapa tahun sebelumnya, hanya saja 
saat ini ekonomi masyarakat sedang proses pemulihan. 
Asumsi pemerintah pertumbuhan ekonomi sekitar 5,03% 
tahun ini tidak terlalu menggembirakan. Adapun untuk 
target penjualan kemplang UMKM Umi kemplang di tahun 
ini meningkat sebanyak 10 persen dibanding tahun lalu. Saat 
ini sudah banyak bermunculan merk-merk kemplang dengan 
model yang berbeda-beda, model yang menawarkan kualitas 
yang baik dan harga yang cukup bersaing. pada era digital 
saat ini, minat masyarakat untuk melakukan pembelian secara 
online sangat tinggi,  Bagi UMKM yang bergerak di bidang 
makanan, ini merupakan peluang untuk menguasai pangsa 
pasar, walaupun sebgaian UMKM menganggap era digital 
merupakan sebuah tantangan bahkan ancaman yang patut 
di waspadai hal ini dapat dilihat banyaknya UMKM yang 
mulai menurun penjualannya dan bahkan tutup karena tidak 
memanfaatkan era digital.

Perlunya memaksimalkan setrategi pemasaran bagi 
UMKM agar bisa bersaing di ketatnya kompetisi, pelaku 
UMKM harus dapat menyesuaikan dengan kondisi pasar 
saat ini, baik dari sisi kebutuhan konsumen maupun kondisi 
lingkungan, budaya, teknologi dan sebagainya. Dalam hal ini 
pemerintah juga memiliki tanggung jawab yang sangat besar 
dalam hal peningatan produktivitas dan penjulana produk 
dari UMKM, karena UMKM merupakan salah satu bagian 
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terpenting untuk peningkatan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Kontroling pada UMKM harus di maksimalkan oleh 
pemerintah agar bisa mengetahui perubahan-perubahan atau 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di lapangan. selain 
itu program-program pelatihan pembuatan produk inovatif, 
terkait keuangan, pemasaran, penguasaan teknologi harus 
dilakukan secara maksimal, agar bisa mendapatkan hal yang 
maksimal juga. Indikator terpenting untuk memenangkan 
persaingan bisnis adalah berapa banyak produk yang terjual 
dan berapa keuntungan yang dihasilkan.

B.	 Konsep Pemasaran
Pemasaran adalah proses manajemen yang 

memungkinkan individu dan kelompok mendapatkan apa 
yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan 
dan mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain 
(Philip Kotler dan Armstrong, 2007). Kotler dan Keller (2011) 
pengertian pemasaran adalah sebuah proses kemasyarakatan 
dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, 
dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang 
bernilai dengan orang lain. Menurut Daryanto (2011) 
mengemukakan pengertian pemasaran sebagai berikut: 
“Suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan 
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka 
dengan menciptakan, menawaran dan bertukar sesuatu yang 
bernilai satu sama lain Sedangkan menurut Stanton (2010), 
memberikan wawasan pasar berikut: “Pemasaran adalah 
sistem menyeluruh dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 
mendistribusikan barang-barang yang memenuhi keinginan 
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dan mencapai tujuan dan sasaran organisasi”.
Dari pengertian pemasaran yang dikemukakan oleh 

para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran selalu 
berkaitan dengan bisnis, karena pemasaran merupakan bagian 
penting dalam mengelola suatu bisnis yang menjual produk 
atau jasa, hal ini bertujuan untuk menyajikan produk atau jasa 
yang diminati konsumen. di dalam. dan ingin menggunakan 
produk yang mereka jual. Pemasaran adalah ujung tombak 
bisnis apapun. Sehingga jika pemasarannya baik maka dapat 
dipastikan bisnis tersebut dapat terus maju dalam penjualan 
yang terus meningkat. Untuk itu setiap perusahaan perlu 
secara optimal dalam melakukan manajemen pemasaran 
yang baik.

Manajemen pemasaran menurut Alma (2009) adalah: 
“Manajemen pemasaran adalah proses meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi upaya pemasaran individu atau 
perusahaan.” Sementara itu, menurut Buchory dan Saladino 
(2010:2): “Pemasaran adalah proses sosial dan administrasi 
di mana individu atau kelompok terlibat dalam memenuhi 
kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, 
menawarkan dan mempertukarkan produk (bernilai) dengan 
orang lain.” Menyimpulkan dari pendapat para ahli tersebut 
bahwa manajemen pemasaran melakukan semua fungsi 
pemasaran dengan tujuan untuk menciptakan rasa puas pada 
konsumen, maka manajemen adalah upaya untuk memenuhi 
keinginan semua pihak. 

Produk dari Kotler dan Keller (2007) Produk adalah segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan di pasar untuk dirasakan, 
dimiliki, digunakan atau dikonsumsi untuk memuaskan suatu 
keinginan/segala kebutuhan. Dalam hal ini, penetapan batas 
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produksi dipandang sebagai pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan. Produk dapat berupa objek (artikel), rasa (jasa), 
aktivitas (aktivitas), orang (person), tempat (lokasi), organisasi 
dan ide, dengan produk tersebut memiliki nilai lebih 
tinggi di mata konsumen jika Hal ini memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan produk sejenis lainnya. Tingkat Produk 
Saat merencanakan penawaran pemasaran mereka, pemasar 
harus mengingat lima tingkat produk yang membentuk 
hierarki nilai pelanggan.

Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Bauran pemasaran juga 
merupakan bagian penting dalam bisnis, bauran pemasaran 
atau marketing mix merupakan salah satu unsur terpenting 
dalam pemasaran suatu perusahaanBauran pemasaran adalah 
gabungan dari variabel atau kegiatan yang menjadi inti 
pemasaran yaitu produk, harga, promosi dan distribusi. Dengan 
kata lain bauran pemasaran merupakan kumpulan variabel 
yang dapat digunakan perusahaan untuk mempengaruhi 
tanggapan konsumen (Sumarmi dan Soeprihanto, 2010). 
Payne mengatakan bahwa bauran pemasaran tidak hanya 
ada 4P, ada 7P yaitu orang, proses dan bukti fisik. Jadi bauran 
pemasaran terdiri dari 7 variabel yaitu produk, promosi, harga, 
tempat, proses, orang dan bukti fisik.

Personal selling “Menurut Kotler & Keller (2012:626) 
personal selling adalah interaksi langsung dengan satu calon 
pembeli atau lebih guna melakukan presentasi, menjawab 
pertanyaan dan menerima pesanan. Menurut Kotler & 
Armstrong (2014) personal selling terdiri dari interaksi antara 
pribadi dengan pelanggan dan calon pelanggan untuk 
membuat penjualan dan mempertahankan hubungan dengan 
pelanggan. Tujuan personal selling personal selling adalah 
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melaksanakan penjualan yang mencakup seni penjualan 
tatap muka, dimana harus didasari pada ciri pasar sasaran 
perusahaan dan posisi yang diinginkan perusahaan dalam 
pasar. Perusahaan harus mempertimbangkan peranan unik 
yang dimainkan personal selling dalam bauran promosi untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara yang efektif. 
Perusahaan biasanya menetapkan tujuan yang berbeda – 
beda pada personal selling yang dimilikinya.

Wiraniaga yang memerankan personal selling dapat 
membantu fungsi pengumpulan informasi pasar. Wiraniaga 
mungkin menjadi orang pertama yang mengetahui adanya 
persaingan baru atau strategi baru pesaing, wiraniaga yang 
tanggap dengan kebutuhan pelanggan dapat menjadi sumber 
gagasan bagi produk baru. Dalam hal–hal tertentu, personal 
selling juga mewakili pelanggan mereka di dalam perusahaan. 
Sebagai contoh, wiraniaga kemungkinan besar adalah orang 
yang memberikan penjelasan kepada manajer produksi 
mengenai mengapa pelanggan tidak menyenangi kinerja atau 
mutu suatu produk.

Indikator Personal Selling Adapun Indikator personal selling 
menurut Kotler dan Amstrong dalam Tarihoran (2010) adalah: 
Pendekatan (Approach), Presentasi (Presentation), Mengatasi 
keberatan (Handing Objection), Menutup Penjualan (Closing), 
Bentuk-Bentuk Personal Selling  Dalam kegiatan  personal 
selling terdapat beberapa tipe yang memiliki cara berbeda di 
dalamnya saat menjalankan aktivitas personal selling. Menurut 
Carthy (2008). Terdapat lima tipe personal selling Responsive 
selling, Trade selling, Missionary selling, dan Creative selling,  
Dalam kegiatannya Personal Selling adalah mencari pelanggan 
baru yang berpotensi membeli, berkomunikasi (komunikasi), 
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memberikan pelanggan informasi yang mereka inginkan 
tentang produk, penjualan (penjualan) harus menguasai 
seni menjual, menyapa pelanggan perusahaan sasaran, 
mempresentasikan produk, merespon. untuk keberatan, 
penjualan lengkap, pengumpulan data (data collection) 
melakukan riset pasar tentang pelanggan bisnis dan kondisi 
pasar yang akan diakuisisi, layanan dan alokasi pelanggan 
bisnis, yang melibatkan keputusan pelanggan bisnis mana 
yang menerima produk terlebih dahulu ketika ada kekurangan 
produk. Lima Aspek Penting Dalam Personal Selling yaitu 
Profesionalisme, Negotiation, Relationship Marketing, Selling 
Person Role, dan Personal Selling Managerial.

Advertising Menurut Kotler dan Armstrong (2012) 
Periklanan adalah presentasi dan promosi impersonal dari 
suatu ide, barang atau jasa oleh sponsor tertentu yang 
memerlukan pembayaran. Menurut Bearden dan Ingram 
(2007) Periklanan adalah elemen komunikasi pemasaran yang 
persuasif dan impersonal yang dibayar oleh sponsor dan 
didistribusikan melalui saluran media untuk mempromosikan 
penggunaan barang atau jasa. Kemudian Gitosudarma (2008) 
adalah: Periklanan adalah alat yang paling penting bagi 
perusahaan untuk mempengaruhi konsumen. Pengusaha 
dapat membuat pengumuman ini dalam bentuk surat kabar, 
radio, majalah, televisi atau pinggir jalan atau tempat-tempat 
strategis”.

Dari beberapa penghasilan di atas dapat disimpulkan 
bahwa periklanan merupakan salah satu bentuk komunikasi 
massa; radio, surat kabar, majalah, dll. Periklanan, pada 
dasarnya, bersifat impersonal dan merupakan alat untuk 
mempromosikan produk atau layanan tanpa kontak langsung, 
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dan pengiklan harus membayar harga khusus yang berlaku. 
Periklanan mengacu pada kegiatan menyebarkan pesan 
(informasi) kepada pasar (audiens/konsumen). Masyarakat 
harus diberitahu melalui media periklanan tentang siapa 
(sponsor) yang bertindak. Dalam hal ini sponsor membayar 
media yang menyebarkan berita tersebut. Promosi ini 
merupakan sarana untuk membuka komunikasi dua arah 
antara penjual dan pembeli agar keinginan mereka dapat 
terpenuhi secara efisien dan efektif. Dalam hal ini, komunikasi 
dapat menunjukkan cara-cara mengatur pertukaran yang 
saling memuaskan. Tujuan Periklanan Perusahaan harus 
terlebih dahulu menetapkan tujuan sebelum memasang iklan. 
Tujuannya adalah agar iklan benar-benar selaras dan menjadi 
iklan yang efektif. Tujuan periklanan menurut Kotler dan 
Keller (2007:244) adalah sebagai berikut: menginformasikan 
(iklan informatif), meyakinkan (iklan persuasif), mengingatkan 
(mengingatkan iklan), mengkonfirmasi (konfirmasi iklan). 

Pengertian indikator promosi menurut Kotler (2009) 
adalah sebagai berikut: Pesan (broadcast message), Mission 
(tujuan), Measurement (pengukuran) dan Media (media yang 
digunakan). Jenis-jenis media periklanan, jenis-jenis media 
periklanan serta kelebihan dan kekurangannya menurut Kotler 
(2002) adalah: Koran, majalah, brosur, televisi, radio, internet, 
direct mail, Ada juga iklan luar ruang yaitu: Spanduk, billboard, 
neon box dan billboard.

Penjualan menurut Kotler (2006) berpendapat bahwa 
penjualan adalah suatu proses di mana kebutuhan pembeli 
dan penjual dipenuhi melalui pertukaran informasi dan 
kepentingan. Muyadin (2008), “Penjualan adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa 
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dengan harapan memperoleh keuntungan dari transaksi 
tersebut, dan penjualan dapat diartikan sebagai perpindahan 
atau perpindahan kepemilikan barang atau jasa dari penjual 
kepada pembeli. Target penjualan untuk pribadi Basu dan 
Iran (2001) mengemukakan bahwa suatu perusahaan memiliki 
tiga tujuan dalam penjualan, yaitu: Mencapai omset tertentu, 
menghasilkan laba tertentu, dan mendukung pertumbuhan 
perusahaan. Pencapaian ketiga tujuan tersebut tidak 
memerlukan penjual atau vendor eksklusif, tetapi dalam hal 
ini memerlukan kerjasama berbagai pihak, termasuk karyawan 
perusahaan, seperti : bagian keuangan yang menyediakan 
pembiayaan, bagian produksi yang menghasilkan produk., 
departemen sumber daya manusia yang menyediakan pekerja.  
Indikator penjualan ialah harga, promosi,  saluran distribusi, 
dan produk.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penjualan 
adalah : Kondisi dan keterampilan penjual, kondisi pasar, 
modal, kondisi organisasi perusahaan, faktor lainnya.

C.	 Merangkum Kembali tentang Peningkatan Penjualan
Berdasarkan pembahasan tentang penjualan kemplang 

UMKM Umi kemplang di Bandar Lampung, maka ditarik 
simpulan bahwa 1) personal selling berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penjualan pempek pada UMKM Umi 
Kemplang, 2) advertising advertising memiliki peran dalam 
meningkatkan volume penjualan, 3) personal selling dan 
advertesing berpengaruh terhadap penjualan.
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A.	 Pentingnya Kinerja Karyawan
Persaingan iantar iperusahaan isemakin imeningkat 

bukan ihanya idi ibidang iproduksi idan ipemasaran iyang 
merupakan ihal ipenting ibagi isuatu iperusahaan, iakan 
tetapi isumber idaya imanusia ijuga imerupakan isuatu ihal 
yang iharus idiperhatikan isecara iketat isetiap iperusahaan. 
Setiap iperusahaan iyang imemiliki isumber idaya imanusia 
dengan ikinerja iyang ibaik iakan iberhasil imenguasai idalam 
pangsa ipasar iyang idibidiknya. iSehingga iSumber iDaya 
Manusia i(SDM) idituntut iuntuk iterus-menerus imampu 
mengembangkan idiri isecara iproaktif. iSDM iharus imenjadi 
manusia ipembelajar, iyaitu ipribadi- ipribadi iyang imau 
belajar idan ibekerja ikeras idengan ipenuh isemangat, 
sehingga ipotensi iyang idimilikinya isemakin iberkembang 
(Ofori iet ial., i2020)we test the small molecule flexible ligand 
docking program Glide on a set of 19 non-α-helical peptides 
and systematically improve pose prediction accuracy by 
enhancing Glide sampling for flexible polypeptides. In addition, 
scoring of the poses was improved by post-processing 
with physics-based implicit solvent MM- GBSA calculations. 
Using the best RMSD among the top 10 scoring poses as 
a metric, the success rate (RMSD ≤ 2.0 Å for the interface 
backbone atoms. iSehingga ikriteria iSDM iyang idiperlukan 
oleh iinstansi imaupun iperusahaan ibesar iharus ikompeten 
dalam iteknologi, iadaptif, idan iresponsif isehingga imampu 
bersaing idengan ikompetitor ilain i(Prasetyo i& iPurbawati, 
2017).

Sumber iDaya iManusia ijuga itermasuk ikedalam iaset 
utama iperusahaan serta imemiliki iperan iyang istrategis 
didalam iperusahaan iyaitu isebagai ipengendali iseluruh 
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aktivitas iperusahaan. iPembentukan iSumber iDaya iManusia 
(SDM) iyang ihandal idi idalam iperusahaan idimulai iproses 
seleksi isampai iyang ibersangkutan idapat imenjalankan 
tugas isesuai idengan ibidang ipengetahuannya idi idalam 
perusahaan itersebut i(Marseilla, i2020). iMasalah iseputar 
kinerja ikaryawan ibiasa iterjadi ididalam iperusahaan yang 
berpengaruh isecara ilangsung ipada iperusahaan. Oleh 
sebab iitu, iperusahaan imengharapkan ikinerja ikaryawan 
selalu imeningkat iagar itujuan iperusahaan ijangka ipendek 
dan ijangka ipanjang idapat itercapai. iPada irealitanya 
kadang ikala ikinerja ikaryawan itidaklah iselalu imengalami 
peningkatan itetapi imengalami ipenurunan iyang disebabkan 
oleh iberbagai ifaktor. iSalah isatu iupaya iyang idapat 
dilakukan iantara ilain idengan idapat idilakukan idengan 
membuat isuasana ikantor imenjadi inyaman, iaman, 
dan imenyenangkan, iserta imemberikan imotivasi ibagi 
karyawannya i(Encuentros, i2000).

PT iJamkrindo imerupakan iperusahaan ipenjamin 
terbesar idi iIndonesia. iSebagai iperusahaan ipenjaminan 
kredit, iJamkrindo imemiliki iberbagai iproduk, ibaik iproduk 
penjaminan iprogram imaupun ipenjaminan inon-program. 
PT iJamkrindo iCabang iBandar iLampung iperlu imenerapkan 
adanya ipemberian imotivasi ikepada ipara ikaryawan ikarena 
disinilah ibagian iterpenting iagar idapat imeningkatnya 
motivasi ikaryawan idalam isetiap iunit ikerja. iDalam iupaya 
mewujudkan ikinerja iyang iefektif idan iefisien isesuai idengan 
tujuan iyang isudah idi itetapkan isebelumnya imaka iPT 
Jamkrindo iCabang iBandar iLampung iperlu imeningkatkan 
motivasi ikaryawan iagar ikinerja ikaryawan idapat iterus 
meningkat. iMotivasi ikaryawan idalam ibekerja ijuga idapat 



Strategi Peningkatan Daya Saing Umkm Menuju Sustainable Development 
Goals (SDGS) Di Era Global

120

mempengaruhi ikinerja ikaryawan. iMotivasi iyaitu idorongan, 
keinginan, ihasrat idan itenaga ipenggerak iyang iada idalam 
diri imanusia iuntuk imelakukan iatau iuntuk iberbuat isesuatu. 
Pemberian imotivasi idengan imelihat ikebutuhan iyang 
dominan idari ipara ikaryawan, ibaik ikebutuhan ifisiologis 
ataupun ikebutuhan-kebutuhan ilain, iseperti ikebutuhan 
keselamatan idan ikeamanan, ikebutuhan isosial, ikebutuhan 
penghargaan, iserta ikebutuhan iaktualisasi idiri i(Lestari, 
2021). i

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang itersebut, maka bab ini 
membahas tentang i“Analisis iMotivasi idalam iMeningkatkan 
Kinerja iKaryawan ipada iPT iJamkrindo iCabang iBandar 
Lampung” idengan itujuan iuntuk imengetahui ibagaimana 
motivasi idapat imeningkatkan ikinerja ikaryawan ipada 
karyawan iPT iJamkrindo iCabang iBandar iLampung. i

B.	 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen ISumber IDaya IManusia i(MSDM) imerupakan 

bagian idari imanajemen ikeorganisasian iyang imemfokuskan 
diri ipada iunsur isumber idaya imanusia i(Rozalia idkk., i2015). 
Berikut iruang ilingkup imanajemen isumber idaya imanusia:

1.	 Perencanaan isumber idaya imanusia iyang di 
butuhkan ioleh iorganisasi iatau iperusahaan.

2.	 Menganalisis ijabatan idan ipekerjaan idalam 
perusahaan iatau iorganisasi.

3.	 Perekrutan idan ipenyeleksian ikaryawan iatau 
sumber idaya imanusia iyang idibutuhkan itersebut 
sesuai idengan isyarat, isistem, itata icara, iprosedur 
dan iproses iyang iditentukan iagar imemenuhi 
ikebutuhan iorganisasi ibaik ipada imasa isekarang 
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maupun iuntuk imasa iyang iakan idatang.
4.	 Memperkenalkan ilatar ibelakang iperusahaan, 

budaya iorganisasi, inilai- inilai iperusahaan idan 
etika ikerja ikaryawan iyang itelah ilulus iseleksi iserta 
memperkenalkannya ikepada ikaryawan ilainnya.

5.	 Pelatihan idan ipenembangan isumber idaya imanusia 
dalam iorganisasi.

6.	 Penilaian iprestasi idan ikinerja ikaryawan iuntuk 
melakukan ipromosi, idemosi, itransfer idan 
pemberhentian i(PHK) iterhadap ikaryawan.

7.	 Perencanaan idan ipemberian ikompensasi iatau 
upah.

8.	 Memotivasi ikaryawan, imemperhatikan 
ikesejahteraan, ikesehatan idan ikeselamatan ikerja.

9.	 Menjaga ihubungan idan imelakukan ikomunikasi 
dengan iserikat ipekerja.

Menurut i(Triatna, i2016) iMotivasi iyaitu idorongan iyang 
imuncul idari idiri iseseorang isecara isadar iatau itidak isadar 
iuntuk imelakukan isuatu itindakan idengan itujuan itertentu. 
iMotivasi imerupakan isuatu iupaya iuntuk ipendorong 
iataupun ipenarik iyang idapat imenimbulkan iadanya 
iperilaku ike iarah isuatu itujuan itertentu. iMotivasi isebagai 
iproses ipsikologis idalam idiri iseseorang iyang idipengaruhi 
ioleh ibeberapa ifaktor, idiantaranya:

1.	 Faktor iinternal iantara ilain ikeinginan iuntuk idapat 
hidup, idapat imemiliki, imemperoleh ipenghargaan, 
memperoleh ipengakuan, idan iberkuasa.

2.	 Faktor ieksternal iantara ilain ikondisi ilingkungan 
kerja, ikompensasi iyang imemadai, isupervisi iyang 
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baik, iadanya ijaminan ipekerjaan, istatus idan 
tanggung ijawab, iserta iperaturan iyang ifleksibel.

Menurut iAnwar i(2015) ipengertian ikinerja iadalah 
ihasil isecara ikualitas idan ikuantitas iyang idi icapai ioleh 
iseseorang ikaryawan idan imelaksanakan itugasnya isesuai 
idengan itanggun ijawab iyang idiberikan ikepadanya. iTujuan 
ipenilaian ikinerja iantara ilain:

1.	 Meningkatkan isaling ipengertian iantara ikaryawan 
tentang ipersyaratan ikinerja. i

2.	 Mencatat idan imengakui ihasil ikinerja iseorang 
karyawan, isehingga imereka itermotivasi iuntuk 
berbuat iyang ibaik, iatau isekurang-kurangnya 
berprestasi isama idengan iprestasi iyang iterdahulu. i

3.	 Memberikan ipeluang ikepada ikaryawan iuntuk 
mendiskusikan ikeinginan idan iaspirasinya idan 
meningkatkan ikepedulian iterhadap ikarier iatau 
terhadap ipekerjaan iyang idiembannya isekarang. i

4.	 Mendefinisikan iatau imerumuskan ikembali isasaran 
masa idepan, isehingga ikaryawan itermotivasi iuntuk 
berprestasi isesuai idengan ipotensinya. i

5.	 Memeriksa irencana ipelaksanaan idan  pengembangan 
yang isesuai idengan ikebutuhan ipelatihan, ikhusus 
rencana idiklat, idan ikemudian imenyetujui irencana 
itu ijika itidak iada ihal-hal iyang iperlu idiubah.

Menurut iSutrisno i(2016) imenyatakan ipenilaian ikinerja 
idimanfaatkan imanajeman iuntuk : i

1.	 Mengelola ioperasi iorganisasi isecara iefektif idan 
efisien imelalui ipemotivasian ikaryawan isecara 
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imaksimum.
2.	 Membantu ipengambilan ikeputusan iyang 

bersangkutan idengan ikaryawan, iseperti: ipromosi, 
transfer, idan ipemberhentian. i

3.	 Mengindentifikasikan ikebutuhan ipelatihan idan 
pengembangan ikaryawan idan iuntuk imenyediakan 
kriteria iseleksi idan ievaluasi iprogram ipelatihan 
karyawan. i

4.	 Menyediakan iumpan ibalik ibagi ikaryawan imengenai 
bagaimana iatasan imereka imenilai ikinerja imereka. i

5.	 Menyediakan isuatu idasar ibagi idistibusi 
penghargaan.

Berikut iini iadalah ibeberapa ifaktor iyang idapat 
imempengaruhi ikinerja idi idalam isuatu iorganisasi iatau 
iperusahaan imenurut iKasmir i(2016), iyaitu:

1.	 Kemampuan idan ikeahlian i
2.	 Pengetahuan
3.	 Rancangan ikerja i
4.	 Kepribadian
5.	 Motivasi ikerja
6.	 Kepemimpinan
7.	 Gaya ikepemimpinan i
8.	 Budaya iorganisasi
9.	 Kepuasan ikerja
10.	 Lingkungan ikerja
11.	 Loyalitas
12.	 Komitmen
13.	 Disiplin ikerja
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Tabel 69.2 Data iInforman

No Nama iPekerja i/ 
iKaryawan Jabatan

1 Marye iAgung 
iKusmagi Pemimpin Cabang

2 Andri Wiyanto Kepala Bagian Bisnis

3 Angga Murizqi Kepala Bagian Klaim & Sub-
Organisasi

Sumber i: iData iyang idiolah ioleh iPeneliti i(2023)

Berdasarkan iwawancara imendalam iyang idilakukan 
peneliti idengan iinforman. iPertama ipeneliti imenanyakan 
tentang iapakah idalam imelakukan ipekerjaan ikaryawan 
membutuhkan imotivasi? iKemudian ibeliau imenjawab iyaitu 
sebagai iberikut:

“Jelas, ipara ikaryawan idisini imembutuhkan 
motivasi ikarena, imotivasi idisini isangatlah iberperan 
penting ibagi ipara ikaryawan iuntuk imenunjang 
kinerjanya i(wawancara ipada ihari iKamis, itanggal 19 
Januari i2023)”.

Berdasarkan icara iyang idilakukan iuntuk imemotivasi 
karyawan iuntuk imeningkatkan ikinerja idiantaranya idengan 
menumbuhkan isikap iyang iterkait idengan imotivasi, 
dibukanya iforum idiskusi idan imotivasi isetiap ihariSenin-
Jumat setelah doa dan briefing pagi. iPT iJamkrindo iCabang 
Bandar iLampung imemberikan ipenghargaan iatas ikaryawan 
yang iberprestasi iakan idilakukan ioleh iperusahaan. 
Pemberian ipenghargaan itersebut imerupakan iupaya 
perusahaan idalam imemberikan ibalas ijasa iatas ihasil ikerja 
karyawan, isehingga idapat imendorong ikaryawan ilain 
bekerja ilebih igiat idan iberpotensi. iPenghargaan iini idapat 
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berupa ipujian, ihadiah iatau iapresiasi iperusahaan iterhadap 
karyawan. iKarena ipenghargaan iini idapat ijuga imemotivasi 
karyawan iyang ilainnya. i

Hasil iwawancara iyang idilakukan imengenai 
aspek ikinerja ikaryawan idiketahui ibahwa icara iuntuk 
meningkatkan ikualitas ikerja ikaryawan iadalah idengan 
pelatihan isesuai ibidangnya, ipenambahan iwawasan iseperti 
seminar, ipengarahan itentang ibagaimana idengan iprogram 
yang idijalankan idan ipemberian igaji iyang isepadan, idan 
cara iuntuk imeningkatkan ikemampuan ikinerja ikaryawan 
meliputi ipengetahuan idari isegi ipendidikan idan ipelatihan. 
Kemampuan ikerja iyang ibaik iberpengaruh iterhadap 
peningkatan icitra iperusahaan iatau idapat idiartikan ibahwa 
kinerja iyang ibaik iakan imemberikan ikepuasan iterhadap 
pelanggan idan iprofit iperusahaan iakan imeningkat isehingga 
citra iperusahaan idipandang idengan ibaik ioleh ikalangan 
masyarakat.

Cara imemaknai ikinerja ikaryawan iyang itelah iditerapkan 
di iPT iJamkrindo iCabang iBandar iLampung ibahwa iapakah 
sudah ibaik iatau ibelum iyaitu iberdasarkan iindikator-
ndikator ikeberhasilan iyang isudah iditetapkan. iSebagai 
hasilnya iakan idiketahui ibahwa ikaryawan itersebut imasuk 
dalam itingkatan ikinerja itertentu. iPenilaian idapat idilakukan 
dengan ibeberapa iaspek iseperti:volume penjaminan, 
pengelolaan klaim, tercapai target laba, subrogasi dan efisiansi 
biaya berdasarkan nilai Biaya Operasional dibandingkan 
Pendapatan Operasional (BOPO). Kinerja ikaryawan idi iPT 
Jamkrindo iCabang iBandar iLampung isejauh iini isangat 
memuaskan ibagi iperusahaan imaupun ikonsumen. iHal iini 
dapat idilihat ibahwa iperusahaan imemperoleh iprofit iyang 
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maksimal idan idari ikonsumen iitu isendiri imendapatkan 
kepuasan iseperti ipelayanan iyang ibaik iyang idiberikan ioleh 
karyawan.

Penyesuaian ikerja isangat ipenting ibagi ipara ikaryawan 
karena iuntuk idapat imenjalin ihubungan iyang ibaik idengan 
lingkungan idi isekitar ipekerjaan. iLingkungan imerupakan 
salah isatu iaspek iyang idiperlukan iseorang ikaryawan iuntuk 
mencapai isuatu ikeberhasilan. iUpaya iyang idilakukan ipara 
karyawan iagar idapat ihidup ilebih ibaik iyaitu idengan icara 
memberikan i iprofit ikepada iperusahaan iartinya ikaryawan 
bekerja idengan itujuan iperusahaan iyang itelah iditetapkan 
sebelumnya. iOleh ikarena iitu, iapabila ikaryawan itelah 
bekerja isemaksimal imungkin, imaka iakan idi iberi iupah 
yang isepadan. i

Beberapa icara iyang idapat iditerapkan ioleh ikaryawan 
untuk imemperoleh ipenghargaan iantara ilain idengan icara 
memberikan ihasil ikinerja iyang ibaik idengan imenambah 
laba, iberdedikasi, idan iberprestasi. iKinerja ikaryawan idapat 
diakui idengan ibaik idengan iadanya ibeberapa ifaktor internal 
diantaranya iadalah ipemberian ipenghargaan ibagi karyawan 
yang iberprestasi iartinya idengan ipemberian ipenghargaan 
tersebut imaka, ikinerja ikaryawan idiakui idengan ibaik ioleh 
perusahaan ikarena idapat imemberikan ikeuntungan iyang 
besar ibagi iperusahaan iitu isendiri. i

Pemberian imotivasi ioleh iPT iJamkrindo iCabang iBandar 
Lampung isangatlah iberperan iterhadap ikaryawan iuntuk 
menunjang ikinerjanya. iBeberapa icara iuntuk imeningkatkan 
kemampuan ikinerja ikaryawan iadalah idengan icara  
melakukan pelatihan isesuai ibidangnya, ipenambahan 
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wawasan iseperti mengadakan ipertemuan iintensif isecara 
rutin idalam pengarahan itentang ibagaimana iprogram ikerja 
yang idi ijalankan iserta ipemberian igaji iyang isepadan, dengan 
kinerja iyang idi itunjukkan ioleh ikaryawan, idengan adanya 
kemampuan ikinerja iyang ibaik imaka idapat imeningkatkan 
citra iperusahaan. iAdapun ibeberapa icara imemaknai ikinerja 
karyawan iapakah isudah ibaik iatau ibelum iyaitu iberdasarkan 
indikator-indikator ikeberhasilan iyang isudah iditetapkan oleh 
PT iJamkrindo iCabang iBandar iLampung. iSebagai ihasilnya 
bahwa ikaryawan itersebut imasuk idalam itingkatan ikinerja 
tertentu isehingga idapat idinilai idari ibeberapa iaspek 
tertentu isebagai iberikut:volume penjaminan, pengelolaan 
klaim, tercapai target laba, subrogasi dan efisiansi biaya 
berdasarkan nilai Biaya Operasional dibandingkan Pendapatan 
Operasional (BOPO). iSehingga ipenyesuaian ipekerjaan ijuga 
harus idiperhatikan idalam iperusahaan ikarna ipenyesuaian 
pekerjaan isangatlah ipenting ibagi ipara ikaryawan iuntuk 
dapat imenjalin ihubungan iyang ibaik idengan ilingkungan 
disekitar ipekerjaan. iKarena ilingkungan ibisa imenjadi inilai-
nilai iyang ibisa idigunakan ioleh iseorang ikaryawan iuntuk 
mencapai isuatu ikeberhasilan.

C.	 Merangkum Kembali tentang Kinerja Karyawan
Berdasarkan ihasil idari iwawancara i idengan iberbagai 

sumber iyang itelah idi ianalisis, idapat idisimpulkan ibahwa 
motivasi iyang imenjadi ipendorong ikinerja ikaryawan idi iPT 
Jamkrindo iCabang iBandar iLampung imerupakan ibekerja 
dengan igiat iagar ibisa imeraih ikeinginan iuntuk idapat 
bertahan ihidup, imemiliki, imemperoleh ipenghargaan, 
memperoleh ipengakuan, idan imendapatkan ijenjang ikarir 
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sesuai idengan iteori imotivasi ikerja imenurut iAnwar iPrabu 
Mangkunegara.
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A.	 Memahami Pentingnya Kinerja Karyawan
PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung adalah sebuah 

BUMD di bidang penyediaan air bersih bagi masyarakat Kota 
Bandar Lampung. Seperti halnya perusahaan-perusahaan lain, 
kinerja karyawan pada PDAM Way Rilau sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan dan kesuksesan perusahaan dalam 
mencapai tujuan organisasi. sebuah faktor yang mampu 
memberikan pengaruh kinerja pegawai yaitu lingkungan kerja. 
Lingkungan kerja yang kondusif mampu mengembangkan 
motivasi juga produktivitas pegawai, sehingga berdampak 
positif bagi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Selain 
itu, motivasi kerjapula adalah faktor penting yang mampu 
mempengaruhi kinerja pegawai. Karyawan yang termotivasi 
secara baik akan cenderung lebih produktif dan berkinerja 
tinggi.

Motivasi kerja memainkan peran penting dalam 
mengarahkan perilaku karyawan ditempat kerja. Ketika 
karyawan merasa termotivasi, mereka lebih mungkin untuk 
mencapai sasaran mereka, mempertahankan tingkat energi 
dan konsentrasi yang tinggi, serta  menghadapi tantangan 
dan kesulitan dengan sikap yang positif. Motivasi kerja dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebutuhan dasar, 
tuntutan  pekerjaan, kualitas hubungan kerja, dan pengakuan 
atas kinerja. Karyawan yang merasa kebutuhan dasar mereka 
terpenuhi, seperti rasa aman, pengakuan, dan rasa memiliki 
kendali atas tugas mereka, cenderung lebih termotivasi 
juga merasa puas pada pekerjaan mereka. Maka, penting 
guna organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif dan memberikan dukungan yang memadai bagi 
karyawan untuk merasa termotivasi. Hal ini dapat mencakup 
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memberikan umpan balik konstruktif, peluang untuk 
pengembangan karir, dan penghargaan atas kinerja yang 
baik. Dalam memperhatikan faktor-faktor yang memberikan 
pengaruh motivasi kerja, organisasi dapat meningkatkan 
kinerja karyawan dan pencapaian tujuan mereka.

B.	 Motivasi Kerja
Motivasi kerja menurut Adam Grant adalah dorongan 

yang mengarahkan individu untuk mencapai tujuan dan 
meningkatkan kinerja melalui tiga faktor utama : Kebutuhan 
akan otonomi merujuk pada keinginan individu untuk memiliki 
kendali dalam pekerjaannya, kebutuhan akan kompetensi 
merujuk pada keinginan individu untuk merasa kompeten dan 
efektif dalam pekerjaannya. Serta kebutuhan akan keterkaitan 
merujuk pada keinginan individu untuk merasa terhubung 
dan bermanfaat bagi orang lain. Dengan memperhatikan tiga 
faktor utama ini, organisasi dapat meningkatkan motivasi 
kerja dan kinerja karyawan mereka (Grant. A, 2013).

Motivasi kerja dapat diartikan menjadi situasi psikologis 
yang mendorong individu untuk melakukan tugas dengan 
penuh semangat, termotivasi untuk menghasilkan karya 
yang berkualitas, dan merasa memiliki kendali dalam 
melakukan pekerjaannya (Amabile, 2014). Lingkungan kerja 
mampu diartikan menjadi strenght atau faktor-faktor yang 
memberikan pengaruh kinerja dan kesuksesan organisasi 
atau perusahaan. Lingkungan kerjayang kondusif dapat 
mengembangkan kinerja organisasi atau perusahaan dalam 
memberikandukungan kepada karyawan guna menuju 
planning bersama. Lingkungan kerja yang baikdapat 
meningkatkan produktivitas dan kreativitas pegawai, serta 
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memotivasi pegawai gunabekerja secara lebih baik. Sebaliknya, 
lingkungan kerja yang buruk mampu menyebabkan stres, 
kelelahan, ketidaknyamanan, dan konflik antar karyawan 
yang mampu memberikan pengaruh kinerja organisasi secara 
negatif. Faktor-faktor yang lingkungan memberikan pengaruh 
kerjaantara lain kualitas kepemimpinan, budaya organisasi, 
komunikasi yang efektif, kebijakan dan prosedur, dukungan 
karyawan, fasilitas fisik, dan lain sebagainya. Dalam mengelola 
lingkungan kerja, perusahaan harus memperhatikan faktor-
faktor ini untuk menciptakan lingkungan kerja yang  kondusif 
juga mampu mengembangkan kinerja organisasi atau 
perusahaan (Terry, 2015).

C.	 Strategi Kinerja Karyawan
Pada  ini, subjek  merupakan pegawai yang bekerja 

di PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung. Sebanyak 72 
responden diikutsertakan pada  ini, dandata yang diperoleh 
mencakup informasi lengkap mengenai ke-72 responden.  
dijalankan menggunakan cara menyebar kuesioner berupa 
lembaran bagi para responden.

Pada  ini, peserta diminta guna mengisi kuesioner 
yang berisi pernyataan tentang Lingkungan Kerja, Motivasi 
Kerja,dan Kinerja Karyawan. Selain itu, peserta diminta untuk 
memberikan informasi mengenai data pribadi konsumen yang 
akan dibutuhkan dalam .
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Tabel 10.1 Jenis Kelamin

Pada Tabel 10.1, mampu diketahui bahwa sebanyak 28 
karyawan atau 38,9% dari responden berjenis kelamin laki-
laki,sedangkan 44 karyawan atau 69,1% berjenis kelamin: 
perempuan. Maka, mampu diambil kesimpulan bahwa 
mayoritas responden pada ini adalah perempuan.

Tabel 10.2 Usia

Dari Tabel 10.2, terlihat bahwa sebanyak 14 karyawan atau 
19,4% dari responden berusia antara 18-25 tahun, 15 karyawan 
atau 20,9% berusia antara 26-35 tahun, dan 43 karyawan atau 
59,7% berusia > 35 tahun. Maka, mampu diambil kesimpulan 
bahwa mayoritas responden pada  ini berusia >35 tahun.
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Tabel 10.3 Lama Bekerja

Dari Tabel 10.3, terlihat bahwa sebanyak 18 karyawan atau 
25% dari responden memiliki kriteria lama bekerja kurang 
dari 5 tahun, 16 karyawan atau 22,2% memiliki kriteria lama 
bekerja antara 5-10 tahun, dan 38 karyawan atau 52,2% 
memiliki kriteria lama bekerja > 10 tahun. Oleh karena itu, 
mampu diambil kesimpulan bahwa rata-rata responden 
dengan kriteria lama bekerja pada  ini yaitu pegawai yang 
sudah bekerja selama > 10 tahun.
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Tabel 10.4. Tingkat Pendidikan Terakhir

Pada Tabel 10.4, dilihat bahwa tidak ada responden 
yang mempunyai tingkat pendidikan terakhir SD & SMP, 27 
karyawan atau 37,5% mempunyai tingkat pendidikan terakhir 
SMA, 2 karyawan atau 2,8% mempunyai tingkat pendidikan 
terakhir diploma, 40 karyawan atau 55,5% mempunyai 
tingkat pendidikan terakhir S1, dan tidak ada responden 
yang mempunyai tingkat pendidikan terakhir pasca sarjana. 
Sementara itu, terdapat 3 karyawan atau 4,2%  yang memiliki 
tingkat pendidikan terakhir dalam kategori lain-lain. Maka, 
mampu diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden pada  
ini mempunyai tingkat pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 
40 karyawan atau persentase 55,5% dari total 72 responden.
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D.	 Merangkum Kembali tentang Strategi Peningkatan 
Kinerja Karyawan
Pembahasan tentang pengaruh lingkungan kerja juga 

motivasi kerja bagi kinerja pegawai di PDAM Way Rilau 
Kota Bandar Lampung dapat disimpulkan : 1) lingkungan 
kerjamempunyai pengaruh positif bagi kinerja pegawai di 
PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung, 2) Motivasi Kerja pada 
kinerja pegawai PDAM Way Rilau Kota Bandar Lampung, dan 
3) lingkungan kerja juga motivasi kerja pada kinerja pegawai. 
Adapun rekomendasi yaitu 1) Manajemen perusahaan perlu 
memberikan perhatian yang lebih terhadap lingkungan 
didalam perusahaan guna pegawai merasa nyaman saat 
bekerja dan mampu meningkatkan kinerja mereka, 2) Pimpinan 
perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk membangkitkan 
motivasi karyawan agar dapat melakukan tugas dengan lebih 
efektif dan bertanggung jawab, sehingga tujuan perusahaan 
dan manajemen dapat tercapai, 3) Perlu ada peningkatan 
motivasi karyawan agar dapat secara signifikan meningkatkan 
kinerja karyawan, baik dari dalam maupun luar, yang akhirnya 
akan memengaruhi kinerja karyawan secara keseluruhan, 
dan 4) Karyawan perlu terus meningkatkan kinerjanya 
dalam hal kemampuan intelektual dan interaksi, serta terus 
mengembangkan kerjasama dengan tujuan menciptakan 
kelancaran dalam pekerjaan dan pengembangan individu 
maupun kelompok.
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A.	 Mengenal Sistem Rekomendasi 
Kuliner sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

sehari-hari. Bahkan istilah wisata kuliner sudah tidak asing 
lagi di telinga masyarakat Indonesia. Wisata kuliner berkaitan 
erat dengan cara menikmati suatu makanan di suatu daerah, 
khususnya di kota Bandar lampung. Gaya hidup makan di luar 
rumah menjadi semakin populer. Jumlah restoran atau rumah 
makan pun semakin meningkat dari tahun ke tahun, hal ini 
menunjukkan bahwa wisata kuliner akan semakin berkembang 
pesat di kota Bandar Lampung. Banyak informasi mengenai 
wisata kuliner yang dapat ditemukan, baik itu di media cetak 
maupun media elektronik. Bahkan di media social sering 
dijumpai informasi mengenai wisata kuliner atau review dari 
seseorang mengenai objek kuliner tertentu.

Namun, karena terlalu banyaknya informasi tersebut, 
seorang konsumen tentu akan mengalami kebingungan dalam 
memilih menu kuliner yang akan dikunjungi dan dinikmati, 
khususnya yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.

Sistem rekomendasi merupakan alat perangkat lunak dan 
teknik memberikan saran untuk barang yang menarik serta 
diperlukan oleh pengguna (Ricci, Rokach, Shapira, & Kantor, 
2010, hal. 1). Saran-saran yang didapatkan berhubungan 
dengan berbagai proses pengambilan keputusan, seperti 
item apa yang ingin dibeli, musik apa yang ingin didengar, 
atau berita online apa yang ingin dibaca. “Item” disini adalah 
istilah umum yang digunakan untuk menunjukkan apa yang 
direkomendasikan sistem kepada pengguna (Ricci, Rokach, 
Shapira, & Kantor, 2010).

Sistem rekomendasi dapat dibangun melalui berbagai 
metode diantaranya ialah menggunakan collaborative 
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filtering, knowledge based recommendation, content based 
recommendation dan demographic based recommendation 
(Suparlan, 2012). Setiap metode rekomendasi memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Metode collaborative filtering 
mengumpulkan rating dari banyak pengguna, sehingga 
probabilitasnya meningkat dimana pandangan seseorang 
tentang suatu item dalam sistem akan menjadi cocok untuk 
direkomendasikan bagi pengguna yang baru. Namun, sistem 
collaborative filtering harus diinisialisasi dengan sejumlah 
besar data, karena sebuah sistem dengan basis rating yang 
kecil tidak mungkin berguna secara efektif. Selanjutnya, 
keakuratan sistem sangat sensitif terhadap jumlah item yang 
dinilai untuk dikaitkan dengan pengguna tertentu. Masalah 
yang sama juga terkait dengan pendekatan metode content 
based recommendation. Biasanya, pengklasifikasi yang baik 
tidak dapat dipelajari sampai pengguna telah menilai banyak 
item (Burke, 2000).

 Knowledge based recommender system (KBRs) dibangun 
berdasarkan knowledge tentang item atau user untuk 
menghasilkan rekomendasi disertai penalaran tentang 
apa yang memenuhi kebutuhan pengguna. Dan sistem 
rekomendasi berbasis pengetahuan menghindari beberapa 
kelemahan yang dimiliki collaborative filtering maupun 
content based recommendation. KBRs tidak memiliki masalah 
sparsity dan first-rater seperti yang terdapat pada metode 
collaborative filtering dan content based recommendation, 
karena rekomendasi ini tidak tergantung pada dasar 
penilaian pengguna atau data statistikal penilaian suatu item 
yang diperoleh dari sekumpulan pengguna (Burke, 2000). 
Masalah sparsity muncul jika sebagian besar pengguna tidak 
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memberikan penilaian terhadap suatu item, sehingga matrik 
penilaian dari pengguna yang digunakan dalam proses 
pencarian kemiripan antar pengguna menjadi jarang. Masalah 
first-rater terjadi ketika sistem berada pada tahap awal 
penggunaan, dimana belum ada pengguna yang memberikan 
penilaian dan juga disaat penambahan item baru yang belum 
memiliki penilaian (Wiranto, 2010).

Knowledge based recommendation merupakan metode 
yang memanfaatkan aturan personal (personalization rule) 
yang mana merupakan aturan-aturan yang dirancang pada 
basis knowledge di dalam database dengan skala prioritas 
tertentu. Skala prioritas diatur tingkatannya berdasarkan 
prediksi prioritas kebutuhan pengguna terhadap suatu 
item dan item yang memenuhi prioritas terbanyak akan 
dijadikan rekomendasi bagi pengguna (Ramdani, 2012). 
Pada bab ini penulis tertarik untuk menjelaskan tentang 
Sistem Rekomendasi Menu Kuliner Kota Bandar Lampung 
Menggunakan Metode Knowledge Based Recommendation”.

B.	 Konsep Sistem Rekomendasi
1.	 Pengertian Sistem

Sistem adalah sekelompok unsur yang erat 
hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi 
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Tata 
Sutabri, sebagaimana dikutip dari Evie Yulian, 2012). 
Sistem rekomendasi merupakan sebuah perangkat lunak 
yang bertujuan untuk membantu pengguna dengan 
cara memberikan rekomendasi kepada pengguna 
ketika pengguna dihadapkan dengan jumlah informasi 
yang besar. Rekomendasi yang diberikan diharapkan 
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dapat membantu pengguna dalam proses pengambilan 
keputusan, seperti barang apa yang akan dibeli, buku apa 
yang akan dibaca, atau musik apa yang akan didengar, 
dan lainnya (Ricci et al, 2011).

Sistem rekomendasi pribadi (personalized 
recommender system) harus mengenal terlebih dahulu 
setiap pengguna yang ada. Setiap sistem rekomendasi 
harus membangun dan memelihara user model atau 
user profile yang berisi ketertarikan pengguna (Jannach 
et al, 2010). Sebagai contoh, sistem rekomendasi di 
website Amazon menyimpan setiap transaksi pembelian 
pelanggan, komentar pelanggan, dan review/rating yang 
diberikan oleh pelanggan terhadap suatu produk.

Terdapat dua buah pendekatan yang dapat dilakukan 
untuk membentuk user profile, yaitu pendekatan implicit 
dan explicit.

Pendekatan implicit, artinya, sistem menyimpan dan 
mempelajari perilaku pengguna di dalam sistem untuk 
membangun profil pengguna. Perilaku pengguna dapat 
berupa likes/dislikes, ratings, dan lain sebagainya terhadap 
beberapa item. Sementara pendekatan explicit, yaitu 
dengan menanyakan kepada pengguna secara langsung 
deskripsi item bagaimana yang pengguna sukai/minati.

Secara umum, teknik dalam membangun sistem 
rekomendasi ada beberapa cara, diantaranya yaitu 
knowledge based recommender system, collaborative 
filtering, content based filtering dan hybrid recommender 
system. 
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2.	 Knowledge Based Recommendation
Knowledge-based	 recommendation merupakan 

metode yang memanfaatkan personalization rule pada 
knowledge-based (basis pengetahuan). Personalization 
rule merupakan aturan- aturan yang dirancang pada 
basis pengetahuan dengan skala prioritas tertentu. 
Skala prioritas diatur tingkatannya berdasarkan prediksi 
prioritas kebutuhan pelanggan terhadap suatu produk 
(item). Produk yang memenuhi prioritas terbanyak akan 
dijadikan rekomendasi bagi pelanggan.

Masih tetap berdasarkan referensi dari Robin Burke 
(2000) pada metode sistem rekomendasi lain ialah 
klasifikasi yang baik tidak dapat direkomendasikan 
kepada pengguna bila pengguna tersebut tidak 
melakukan rating atau penilaian terhadap beberapa item 
yang ada. Metode Knowledge-Based Recommendation 
menghindari kelemahan ini, pada metode ini tidak 
memerlukan atau bergantung pada basis peringkat 
pengguna. Jadi tidak harus mengumpulkan informasi 
tentang pengguna tertentu karena penilaian bersifat 
independen terhadap selera individu. Sifat karateristik ini 
membuat metode knowledge-based tidak hanya menjadi 
sistem yang berharga, tetapi juga sangat melengkapi 
pada jenis metode lain dari sistem rekomendasi. Berikut 
ini merupakan model fungsi yang digunakan :
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Persamaan Rumus Fungsi Knowledge Based 
Recommendation
Keterangan:
Rec	 : Rekomendasi
Kb		 : Knowledge Based
i		  : Item
u		  : Utility

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
rekomendasi akan didapatkan atau bernilai 1 jika user 
sudah mempunyai dasar pengetahuan (knowledge based) 
atau user mengambil atau memilih i (item) dari u (utility) 
yang telah disediakan oleh perancang sistem.

3.	 Pengertian Database
Database adalah koleksi data item yang saling terkait 

terkelola sebagai satu unit.
Beberapa defenisi lain tentang database yaitu sebagai 

berikut:
a.	 Suatu pengorganisasian sekumpulan data yang 

saling berhubungan sehingga memudahkan 
aktivitas untuk memperoleh informasi (Sutanta, 
2004).

b.	 Database merupakan data yang saling terhubung 
dan deskripsi dari data yang dirancang untuk 
kebutuhan organisasi (McLeod dan Schell, 2004).

c.	 Sedangkan menurut Date, database adalah 
record yang terkomputerisasi yang bertujuan 
menyediakan informasi ketika dibutuhkan (Kadir, 
2003).
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Penerapan database dalam sistem informasi 
disebut database system. Dari teori-teori tersebut 
dapat disimpulkan bahwa database adalah sekumpulan 
data yang terorganisasi dan saling terhubung untuk 
menyediakan informasi yang diperlukan.

Basis data (database), atau sering pula dieja basis 
data, adalah kumpulan informasi yang disimpan 
didalam komputer secara sistematik sehingga dapat 
diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk 
memperoleh informasi dari basis data tersebut. Perangkat 
lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil 
kueri (query) basis data disebut sistem manajemen basis 
data (Database Management System, DBMS) (Sutanta, 
2004).

Sistem  basis  data  (Database  System) didefinisikan 
sebagai sekumpulan subsistem yang terdiri atas basis 
data dengan para pemakai yang menggunakan basis 
data secara bersama- sama, personal-personal yang 
merancang dan mengelola basis data, teknik- teknik 
untuk merancang dan mengelola basis data, serta sistem 
computer untuk mendukungnya (Kadir, 2003). Database 
system adalah sistem penyimpanan informasi yang 
terorganisasi dengan suatu cara sehingga memudahkan 
untuk proses pengolahan data (McLeod dan Schell, 2004).

DBMS adalah sebuah sistem perangkat lunak yang 
mengizinkan pengguna untuk mendefinisikan, membuat, 
memelihara, dan mengatur akses ke database. Sedangkan 
menurut McLeod dan Schell (2004), DBMS adalah aplikasi 
perangkat lunak yang menyimpan struktur database, 
hubungan antardata dalam database, serta berbagai 
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formulir laporan yang berkaitan dengan database tersebut.

4.	 Pengertian Android Studio
Android Studio adalah sebuah IDE untuk Android 

Development yang diperkenalkan google pada acara Google 
I/O 2013. Android Studio merupakan pengembangkan 
dari Eclipse IDE, dan dibuat berdasarkan IDE Java populer, 
yaitu IntelliJ IDEA. Android Studio merupakan IDE 
resmi untuk pengembangan aplikasi Android. Sebagai 
pengembangan dari Eclipse, Android Studio mempunyai 
banyak fitur-fitur baru dibandingkan dengan Eclipse IDE. 
Berbeda dengan Eclipse  yang  menggunakan  Ant,  Android 
Studio menggunakan Gradle sebagai build environment. 
Fitur-fitur lainnya adalah sebagai berikut :

a.	 Menggunakan Gradle-Based Build System yang 
fleksibel.

b.	 Bisa mem-build multiple APK.
c.	 Template support untuk Google Services dan 

berbagai macam tipe perangkat.
d.	 Layout editor yang lebih bagus.
e.	 Built-in support untuk Google Cloud Platform, 

sehingga mudah untuk integrasi dengan Google 
Cloud Messaging dan App Engine.

f.	 Import library langsung dari Maven repository 
dan masih banyak lagi lainnya.

5.	 Pengertian Java
Java adalah bahasa pemrograman yang dapat 

dijalankan di berbagai komputer termasuk telepon 
genggam. Bahasa ini awalnya dibuat oleh James Gosling 
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saat masih bergabung di Sun Microsystems saat ini 
merupakan bagian dari Oracle dan dirilis tahun 1995. 
Bahasa ini banyak mengadopsi sintaksis yang terdapat 
pada C dan C++ namun dengan sintaksis model objek 
yang lebih sederhana serta dukungan rutin- rutin aras 
bawah yang minimal. Aplikasi-aplikasi berbasis java 
umumnya dikompilasi ke dalam p-code (bytecode) dan 
dapat dijalankan pada berbagai Mesin Virtual Java (JVM). 

Java merupakan bahasa pemrograman yang bersifat 
umum/non-spesifik (general purpose), dan secara khusus 
didisain untuk memanfaatkan dependensi implementasi 
seminimal mungkin. Karena fungsionalitasnya yang 
memungkinkan aplikasi java mampu berjalan di beberapa 
platform sistem operasi yang berbeda, java dikenal pula 
dengan slogannya, “Tulis sekali, jalankan di mana pun”. 
Saat ini java merupakan bahasa pemrograman yang 
paling populer digunakan, dan secara luas dimanfaatkan 
dalam pengembangan berbagai jenis perangkat lunak 
aplikasi ataupun aplikasi.

Bahasa Java memiliki beberapa kelebihan yaitu :
a.	 Multiplatform, Kelebihan utama dari Java ialah 

dapat dijalankan di beberapa platform/sistem 
operasi komputer, sesuai dengan prinsip tulis 
sekali, jalankan di mana saja. Dengan kelebihan 
ini pemrogram cukup menulis sebuah program 
Java dan dikompilasi (diubah, dari bahasa yang 
dimengerti manusia menjadi bahasa mesin/
bytecode) sekali lalu hasilnya dapat dijalankan 
di atas beberapa platform tanpa perubahan. 
Kelebihan ini memungkinkan sebuah program 
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berbasis java dikerjakan di atas operating system 
Linux tetapi dijalankan dengan baik di atas 
Microsoft Windows. Platform  yang  didukung  
sampai  saat  ini adalah Microsoft Windows, Linux, 
Mac OS dan Sun Solaris. Penyebabnya adalah 
setiap sistem operasi menggunakan programnya 
sendiri-sendiri (yang dapat diunduh dari situs 
Java) untuk meninterpretasikan bytecode tersebut, 

b.	 OOP (Object Oriented Programming - Pemrogram 
Berorientasi Objek), 

c.	 Perpustakaan Kelas yang Lengkap, Java terkenal 
dengan kelengkapan library/perpustakaan 
(kumpulan program program yang disertakan 
dalam pemrograman java) yang sangat 
memudahkan dalam penggunaan oleh para 
pemrogram untuk membangun aplikasinya. 
Kelengkapan perpustakaan ini ditambah dengan 
keberadaan komunitas Java yang besar yang terus 
menerus membuat perpustakaan-perpustakaan 
baru untuk melingkupi seluruh kebutuhan 
pembangunan aplikasi, 

d.	 Bergaya C++, memiliki sintaks seperti bahasa 
pemrograman C++ sehingga menarik banyak 
pemrogram C++ untuk pindah ke Java. Saat ini 
pengguna Java sangat banyak, sebagian besar 
adalah pemrogram C++ yang pindah ke Java. 
Universitas- universitas di Amerika Serikat juga 
mulai berpindah dengan mengajarkan Java 
kepada murid-murid yang baru karena lebih 
mudah dipahami oleh murid dan dapat berguna 
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juga bagi mereka yang bukan mengambil jurusan 
komputer, 5) Pengumpulan sampah otomatis, 
memiliki fasilitas pengaturan penggunaan 
memori sehingga para pemrogram tidak perlu 
melakukan pengaturan memori secara langsung 
(seperti halnya dalam bahasa C++ yang dipakai 
secara luas).

6.	 Personal Home Page (PHP)
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari 

Personal Home Page (Situs Personal). PHP pertama kali 
dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada 
waktu itu PHP masih bernama Form Interpreted (FI), yang 
wujudnya berupa sekumpulan skrip yang digunakan 
untuk mengolah data formulir dari web. Selanjutnya 
Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan 
menamakannya PHP/FI Dengan perilisan kode sumber ini 
menjadi sumber terbuka, maka banyak pemrogram, yang 
tertarik untuk ikut mengembangkan PHP.

Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend 
menulis ulang interpreter PHP menjadi lebih bersih, 
lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian pada Juni 1998, 
perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP 
dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan 
singkatan PHP diubah menjadi akronim berulang PHP: 
Hypertext Preprocessing, dan pertengahan tahun 1999, 
Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal 
dengan PHP 4.0 PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling 
banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak 
dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun 
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aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan 
dan stabilitas yang tinggi.

Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, 
inti dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi 
ini juga memasukkan model pemrograman berorientasi 
objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan 
bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi 
objek (Karma, Wisma, 2004).

C.	 Studi tentang Sistem Rekomendasi Menu
Analisis Kebutuhan

Dibawah ini merupakan kebutuhan perangkat lunak yang 
digunakan untuk membangun aplikasi:

1.	 Windows 8.1 digunakan sebagai Sistem Operasi
2.	 Android Studio digunakan sebagai tools untuk 

membangun aplikasi
3.	 Java digunakan sebagi bahasa pemograman untuk 

membangun aplikasi
4.	 MySql digunakan sebagai perangkat lunak pembuat 

database

Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras)
Hardware yang digunakan untuk membangun aplikasi ini 

adalah menggunakan laptop dengan Sistem Operasi Windows 
8.1. Spesifikasi :

Tabel 11.1 Spesifikasi Hardware

Hardware Laptop
Layar 14.1 WXGA LCD
RAM 2,0 GB

Hardisk 160 GB
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Processor Intel Core i 3 Processor 
T7500

Kebutuhan Fungsional
Prosedur dalam kebutuhan fungsional sistem rekomendasi 

untuk pencarian kuliner ini terdiri atas beberapa tahap, antara 
lain meliputi perancangan, yaitu :

1.	 Data
Perancangan data yang dimaksudkan adalah 

perancangan data-data yang berkaitan dengan 
pembuatan perangkat lunak, meliputi :

a.	 Data Input
Termasuk di dalamnya data-data penunjang 

berupa harga, klasifikasi makanan, jenis tempat, dan 
lokasi kuliner sebagai inputan pembuatan sistem.

b.	 Data Output
Dari data input di atas, bagaimana sistem akan 

menggunakannya hingga didapatkan data baru 
sebagai output sistem yaitu diagnosa kuliner yang 
sesuai dengan keinginan user.

2.	 Proses
Perancangan proses yang dimaksudkan adalah cara 

sistem bekerja, proses-proses yang akan digunakan, mulai 
dari masuknya data input yang kemudian diproses oleh 
sistem hingga menjadi data output.
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3.	 Antarmuka
Perancangan antar-muka disini mengandung 

penjelasan tentang desain halaman utama dari sistem.

Kebutuhan Non Fungsional
1.	 Sumber Informasi

Data-data makanan diperoleh dari hasil survei yang 
dilakukan langsung di tempat di kota Bandar Lampung 
dan dari Instagram @.sigerfoodies.

2.	 Identifikasi Masalah
Mengidentifikasikan masalah yang akan dikaji 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam 
pembangunan sebuah aplikasi. Masalah yang harus 
diidentifikasi adalah tipe-tipe atau kriteria makanan yang 
bisa membantu pengguna untuk menentukan makanan 
mana yang akan dipilih.

Perancangan Knowledge Based
Perancangan metode Knowledge-Based ini terlebih dahulu 

akan dilakukan analisis terhadap komponen-komponen 
perangkat lunak. Elemen-elemen untuk perancangan 
Knowledge-Based yang dianalisis dalam bagian ini adalah 
sebagai berikut :

Tabel keputusan (Decision Table) adalah tabel yang 
digunakan sebagai alat bantu untuk menyelesaikan logika 
dalam program. Dengan demikian tabel keputusan efektif 
digunakan bilamana kondisi yang akan diseleksi di dalam 
program jumlahnya cukup banyak dan rumit.
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Makanan akan direkomendasikan kepada user apabila 
kriteria-kriteria yang diinginkan pengguna dari basis 
pengetahuan (Knowledge-Based) yang dimiliki pengguna 
sama dengan kriteria produk (item) yang ada di dalam data. 
Jika tidak maka makanan tidak direkomendasikan kepada 
pengguna. Untuk menjelaskan langkah-langkah yang dapat 
dilakukan untuk membuat tabel keputusan berikut ini 
diilustrasikan dengan sebuah contoh proses penentuan hasil 
rekomendasi sebagai berikut :

1.	 Menentukan kondisi yang akan diseleksi
a.	 Pengguna memilih range harga/biaya.
b.	 Pengguna memilih klasifikasi makanan.
c.	 Pengguna memilih jenis tempat.
d.	 Pengguna memilih area/lokasi.

2.	 Menentukan jumlah kemungkinan kejadian yang 
akan terjadi yaitu sebanyak :
N = 24 =16

3.	 Menentukan tindakan yang akan dilakukan.
4.	 Dari contoh di atas, terdapat 4 tindakan yang akan 

dilakukan, yaitu :
a.	 Mendapatkan rekomendasi.
b.	 Tidak mendapatkan rekomendasi.

5.	 Mengisi Condition Entry
6.	 Mengisi Action Entry

D.	 Merangkum Kembali tentang Sistem Rekomendasi 
Menu
Dalam perancangan dalam pembuatan aplikasi 

sistem rekomendasi kuliner ini dibuat berdasarkan bahasa 
pemrograman Java dengan database MySQLi, dimana 
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program akan memproses hasil input dari pengguna dan 
mencari kecocokan dengan data makanan yang ada di dalam 
database. Pengguna diberi pilihan input berdasarkan tampilan 
parameter yang berbentuk spinner.

Setelah diuji, sistem dapat berjalan dengan baik dan dapat 
digunakan untuk membantu merekomendasikan pemilihan 
menu kuliner kepada user (pengguna) sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhannya. Dalam penerapan metode 
Knowledge-Based Recommendation terhadap aplikasi 
sistem rekomendasi pencarian, nilai akan bernilai 1 atau hasil 
akan benar dan direkomendasikan kepada pengguna bila 
pengguna telah memilih semua parameter yang telah ada dan 
parameter-parameter tersebut sesuai dengan data yang ada 
pada data makanan.
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A.	 Pentingnya Sistem Rekomendasi Rencana Usaha Tani 
(RUT)
Pertanian sebagai salah satu basis perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia perlu ikut berkembang 
dan sejalan dengan perekonomian digital. Saat ini petani 
membutuhkan informasi yang dapat membantu mereka untuk 
merencanakan kegiatan pertanian. Perencanaan yang tidak 
baik dapat mengakibatkan kerugian bagi petani. Kerugian ini 
tidak hanya karena gagal panen, namun juga kerugian karena 
hal lainnya.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 
membantu petani melakukan perencanaan kegiatan pertanian 
sehingga dapat menghindari berbagai kondisi kerugian. 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan 
melakukan pendampingan penyuluhan pertanian. Masalah 
yang terjadi saat ini yaitu pendampingan penyuluhan masih 
saja belum maksimal di karenakan di lampung sendiri masih 
sangat kekurangan penyuluh, satu tenaga penyuluh yang 
menghimpun lebih dari 200 petani membuat pendampingan 
menjadi terhambat karena kurangnya penyuluhan dan 
pengetahuan para petani untuk menganalisa potensi lahan 
pertanian yang baik sehingga pada akhirnya mendapatkan 
hasil panen yang kurang maksimal. Hal ini menjadikan perlunya 
sebuah sistem rekomendasi yang mampu memudahkan 
petani dalam mengatur rencana usaha tani.

Metode content based membuat rekomendasi dengan 
menganalisa deskripsi setiap item untuk mengidentifikasi 
item mana yang mempunyai hubungan ketertarikan khusus 
dari seorang user. Deskripsi ketertarikan user diperoleh dari 
profil user yang didasarkan atas penilaian menarik atau 
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tidaknya suatu item yang ada pada recommender ini. Untuk 
mengatasi masalah diatas, perlu membuat sebuah Sistem 
Rekomendasi yang dapat membantu penyuluh dan petani 
dengan menggunakan aplikasi berbasis mobile. Adapun bab 
ini akan membahas tentang Sistem Rekomendasi Rencana 
Usaha Tani (RUT) Berbasis Standar Tanaman Padi”.

B.	 Sistem Rekomendasi Rencana Usaha Tani (RUT)
1.	 Aplikasi Kartu Petani Berjaya

Aplikasi Kartu Petani Berjaya merupakan sebuah 
aplikasi Sistem rekomendasi untuk pelaku pertanian 
dengan menggunakan informasi yang ada di Dinas 
Ketahanan Pangan dan Tanaman Pangan Provinsi 
Lampung. Pada aplikasi ini petani dapat mengetetahui 
informasi mengenai alokasi pupuk subsidi, rencana usaha 
tani atau kebutuhan sarana produksi tani dan portal 
informasi mengenai pertanian. Pada aplikasi ini terdapat 
3 (tiga) user yakni user petani merupakan end user yang 
menerima informasi dan alokasi pupuk subsidi, User 
TPH merupakan admin dari dinas pertanian yang akan 
mengelola data alokasi pupuk subsidi, sedangkan user 
Penyuluh merupakan admin penyuluh pertanian yang 
akan mengelola kebutuhan informasi dan rencana usaha 
tani di area kerjanya masing masing.

2.	 Tampilan Aplikasi
Tampilan ini merupakan tampilan awal ketika 

user menggunakan aplikasi. Tampilan ini berupa 
splash screen dan tampilan ini menampilkan logo dari 
aplikasi. 
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Gambar 12.1 Tampilan Aplikasi

3.	 Tampilan Halaman Login
Sebelum user masuk ke halaman utama, maka 

diwajibkan untuk login terlebih dahulu dengan mengisikan 
NIK dan kata sandi yang telah didaftarkan sebelumnya.

Gambar 12.2 Tampilan Halaman Login
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4.	 Tampilan Halaman Register User
Pada halaman ini, user mengisikan data diri mereka 

untuk bisa masuk ke dalam aplikasi. Pada halaman ini user 
diwajibkan mengisi form sebagai berikut.

Gambar 12.3 Tampilan Halaman User

5.	 Tampilan Halaman Utama User
Dibawah ini merupakan halaman utama untuk user. 

User dapat melihat data alokasi, rencana usaha dan 
informasi mengenai pertanian.

Gambar 12.4 Tampilan Halaman User Utama
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6.	 Tampilan Halaman Rencana Usaha
Halaman ini akan menampilkan proses rencana usaha 

dimana petani harus mengisi subsektor terlebih dahulu 
pada aplikasi.

Gambar 12. 5 Tampilan Halaman Rencana Usaha

7.	 Tampilan Halaman Tambah Masa Tanam

Gambar 12. 6 Tampilan Halaman Tambah Masa Tanam
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C.	 Merangkum Kembali tentang Sistem Rekomendasi 
Rencana Usaha Tani (RUT)
Setelah dilakukan pengujian, Aplikasi Knowledge 

Management Petani berbasis mobile dapat berjalan dengan 
baik dan dapat mempermudah petani dalam mencari informasi 
mengenai penyelarasan kebutuhan petani dan alokasi pupuk 
subsidi yang diterima oleh petani. Alokasi pupuk yang di 
tampilkan sudah mengikuti indeks yang di keluarkan oleh 
Kementrian Pertanian. Dari hasil wawancara, pihak Kasi PSP 
menyutujui adanya Knowledge Management System di Dinas 
Pertanian Tanaman Pangandan Ketahanan Pangan Hortikultura 
Provinsi Lampung.
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A.	 Pentingnya Penguatan Daya Saing UMKM
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memegang 

peranan yang sangat penting bagi pemerintahan dan 
perekonomian di Indonesia, hal ini dapat dikatakan karena 
jumlahnya pelaku UMKM yang banyak, serta dapat memberi 
kesempatan kerja yang potensial. Peranan UMKM tersebut 
menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaan 
tahapan pembangunan pemeritah, namun demikian usaha 
pengembangan yang telah dilaksanakan masih belum optimal, 
karena pada kenyataan di lapangan kemajuan UMKM masih 
sangat kecil dibandingkan dengan kemajuan yang sudah 
dicapai oleh usaha-usaha besar. Usaha kecil adalah peluang 
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi yang kriteria usaha kecil sebagaimana 
yang dimaksud dalam undang-undang. Berdasarkan tingkat 
produktivitas dan kebutuhan untuk meningkatkan populasi 
usaha kecil dan menengah, maka peningkatan produktivitas 
usaha mikro dijadikan sebagai target pemberdayaan UMKM 
ke depan. Dalam menumbuhkan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat UMKM memiliki kontribusi yang besar khususnya 
di negara-negara berkembang. Dampak yang berpengaruh 
positif dapat menggerakkan roda perekonomian bangsa dan 
mengurangi jumlah pengangguran . 

UMKM merupakan salah satu sentra industri yang 
mempunyai peranan signifikan dalam mendukung 
pembangunan industri hijau. Pembangunan Industri Hijau 
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bertujuan untuk mewujudkan Industri yang berkelanjutan 
dalam rangka efisiensi dan efektivitas penggunaan 
sumber daya alam secara berkelanjutan sehingga mampu 
menyelaraskan pembangunan industri dengan kelangsungan 
dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan memberikan 
manfaat bagi Masyarakat. 

Seperti diketahui, UMKM menciptakan berbagai peluang 
bagi pengusaha untuk mempekerjakan karyawan yang 
beragam, memberikan peluang pengembangan keterampilan 
bagi pekerja dan berkontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi negara. Namun, UMKM umumnya memiliki 
tingkat kesadaran inovasi hijau yang rendah. Pelaku UMKM 
umumnya tidak peduli dengan kelestarian lingkungan, seperti 
pembuangan limbah dan sampah yang tidak dapat didaur 
ulang, sehingga meningkatkan pencemaran serta penggunaan 
bahan baku yang tidak efisien. 

Demikian diperlukan konsep green innovation yang dapat 
dimulai dari kesadaran individu dalam pengelolaan UMKM 
diantaranya, tidak melakukan kegiatan yang menyebabkan 
rusaknya lingkungan yang berdampak pada sekitar. 
green innovation dapat dimulai dari hal-hal kecil seperti 
menggunakan beberapa pendekatan strategi dasar, yaitu 
pengembangan hijau dalam industri UMKM dapat dimulai 
dengan proses yang bersih, melakukan inovasi dalam proses 
penyediaan maupun pengolahan sampai distribusi dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada. 

Berbagai program terkait penyelamatan lingkungan 
sudah banyak disosialisasikan khususnya di Indonesia sendiri. 
Hal tersebut tentu masalah lingkungan menjadi ancaman 
yang begitu nyata di masa mendatang mengingat banyaknya 



Strategi Peningkatan Daya Saing Umkm Menuju Sustainable Development 
Goals (SDGS) Di Era Global

170

kerusakan di Bumi ini. Oleh sebab itu semua pihak diharapkan 
mengambil perannya masing-masing dalam melakukan 
berbagai upaya untuk menyelamatkan bumi agar terciptanya 
kehidupan yang berkelanjutan. 

Dengan adanya konsep Indonesia sustainability mulai 
banyak pelaku industri yang menghadirkan berbagai inovasi 
baru dalam bidang sustainability yang bertujuan untuk 
menekan tingkat kerusakan lingkungan yang terjadi. Sudah 
banyak perusahaan-perusahaan yang menerapkan upaya 
yang mendorong budaya yang sustainable salah satunya 
dapat dilihat dari perusahaan yang memproduksi kemasan 
yang dapat menimbulkan atau meningkatkan jumlah sampah 
plastik yang sulit terurai dengan memproduksi kemasan 
yang ramah lingkungan dan mudah di daur ulang. Salah satu 
program yang cukup populer adalah gerakan 3R yakni reduce, 
reuse dan recycle. 

Reduce, reuse dan recycle merupakan sebuah langkah 
sederhana yang menunjukan sebuah komitmen jangka 
panjang para produsen untuk mewujudkan masa depan 
yang berkelanjutan atau sustainability. Mengingat sampah 
merupakan salah satu hal yang tak terhindarkan dan berkaitan 
erat dengan isu kerusakan lingkungan. Terutama sampah 
plastik, dimana penggunaan plastik selalu meningkat karena 
kebutuhan akan hal tersebut sudah menjadi sebuah kebiasaan 
untuk semua orang.

Jumlah sampah yang terus meningkat dengan manajemen 
sampah yang minim menjadi sebuah permasalahan yang 
semakin mengkhawatirkan. Kampanye reuse, reduce dan 
recycle hadir sebagai salah satu solusi guna mengatasi masalah 
yang satu dan menjadi bagian dari program yang turut 
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serta mewujudkan Indonesia Sustainability. Sebagai langkah 
sederhana penerapan prinsip sustainability dan menuju 
Indonesia yang jauh lebih sustainability, semua masyarakat 
baik generasi sekarang hingga generasi muda harus memulai 
melakukan berbagai upaya guna mewujudkan kehidupan 
yang berkelanjutan di masa yang akan datang.

Berdasarkan fenomena di atas, hal yang menarik untuk 
dikaji adalah terkait urgensi dalam mendorong UMKM menuju 
ramah lingkungan, strategi apakah yang dapat dilakukan oleh 
UMKM untuk bertransformasi menjadi hijau, serta potensi dan 
manfaat yang dapat diraih UMKM dengan bertransformasi 
menjadi UMKM hijau.

B.	 Studi Tentang Penguatan Daya Saing UMKM
1.	 Urgensi dalam Mendorong UMKM Menuju Ramah 

Lingkungan
RPJMN 2020-2024 telah mengutamakan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Target-target dari 17 Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) beserta indikatornya 
telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 
7 (tujuh) agenda pembangunan Indonesia ke depan. 
Pertumbuhan ekonomi hijau juga menjadi salah satu 
concern dalam penumbuhan dan pengembangan 
industri, dimana salah satu fokus pembangunan industri 
sebagaimana amanat Undang – Undang Nomor 3 
Tahun 2014 adalah mewujudkan industri yang didalam 
proses produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan 
efektivitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan 
sehingga mampu menyelaraskan pembangunan industri 
dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat 
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memberi manfaat bagi masyarakat. Selain itu, pada 
Tahap II (2020-2024) Penahapan Capaian Pembangunan 
Industri sesuai Rencana Induk Pembangunan Industri 
Nasional Tahun 2015-2035 menekankan pada pencapaian 
keunggulan kompetitif dan berwawasan lingkungan 
melalui penguatan struktur industri dan penguasaan 
teknologi, serta didukung oleh SDM yang berkualitas. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sampai saat ini 
dibangun dengan pesatnya ekspansi industri pengolahan 
berbasis sumber daya alam, khususnya pertambangan, 
energi, pertanian, dan kehutanan. Pertumbuhan ekonomi 
terjadi dengan perubahan struktural dalam perekonomian. 
Tantangan ke depan adalah menjaga laju pertumbuhan 
ekonomi yang cepat dengan memperbesar efisiensi 
sumber daya, secara inklusif dan berbasis masyarakat. 
Hal ini sangat penting untuk mencapai beragam tujuan 
ekonomi dan sosial, termasuk ketahanan pangan dan 
energi, serta mengurangi tekanan pada lingkungan dan 
sumber daya alam.

Pengembangan Industri Hijau juga merupakan salah 
satu usaha untuk mendukung komitmen Pemerintah 
Indonesia dalam menurunkan emisi gas rumah kaca, 
sebagaimana telah disampaikan oleh Presiden dalam 
pertemuan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Iklim di Paris 
bulan Desember 2015, bahwa Indonesia berkomitmen 
menurunkan emisi sebesar 29% di bawah business as usual 
pada tahun 2030. Penurunan emisi tersebut dilakukan 
dengan mengambil langkah, salah satunya di bidang 
energi berupa pengalihan subsidi BBM ke sektor produktif, 
peningkatan penggunaan sumber energi terbarukan 
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hingga 23% dari konsumsi energi nasional tahun 2025 
dan pengolahan sampah menjadi sumber energi.

Industri Hijau adalah Industri yang dalam proses 
produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan 
efektivitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan 
sehingga mampu menyelaraskan pembangunan industri 
dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Dalam rangka 
mewujudkan Industri yang mandiri, berdaya saing, dan 
maju, serta Industri Hijau sebagaimana Pasal 3 Huruf c 
Undang – Undang Nomor 3 Tahun 2014 Pemerintah harus 
melakukan: perumusan kebijakan; penguatan kapasitas 
kelembagaan; Standardisasi; dan pemberian fasilitas.

UMKM sebagai salah satu sentra industri 
mempunyai peranan yang signifikan dalam mendukung 
pembangunan industri hijau. Untuk mencapai target 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable 
Development Goals (SDGs), Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) dapat menjadi garda terdepan dalam 
pencapaian pilar ekonomi agenda pembangunan dunia 
pada 2030 nanti. UMKM memiliki peran penting dalam 
penciptaan lapangan kerja, penciptaan kondisi kerja 
yang layak, inovasi bisnis, adaptasi dan mitigasi dampak 
negatif ekonomi, sosial dan lingkungan pada operasi 
bisnis untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan.  UMKM harus dikembangkan dengan 
terencana, terstruktur serta secara berkelanjutan, dengan 
arah peningkatan produktivitas dan daya saing, serta 
dapat terus menumbuhkan wirausahawan-wirausahawan 
baru yang lebih tangguh sehingga mampu meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat 
Semakin pesatnya perkembangan bisnis saat ini, 

juga berpengaruh pada meningkatnya masalah-masalah 
lingkungan yang semakin kompleks. Dimana permasalahan 
lingkungan ini telah menjadi isu strategis yang perlu 
dikaji dan diselesaikan oleh beberapa pihak. Salah satu 
permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat 
saat ini adalah pencemaran sampah. Dimana sampah 
menjadi masalah yang sangat besar bagi lingkungan. 
Hal ini dikarenakan sampah sangat sulit untuk ditangani 
karena jumlahnya yang sangat banyak dan ada beberapa 
sampah yang sulit untuk di daur ulang seperti sampah 
plastik yang masih sering ditemukan. Selain itu, kurangnya 
kesadaran masayarakat dalam menjaga lingkungan juga 
berdampak pada berbagai kerusakan dan penurunan 
kualitas lingkungan. Kerusakan lingkungan yang sering 
terjadi saat ini, seperti pencemaran udara, pencemaran air, 
pencemaran tanah, perubahan iklim dan global warming 
(pemanasan global) merupakan salah satu bukti nyata 
kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini. 

Persaingan bisnis sangat menuntut pelaku ekonomi 
untuk terus melakukan inovasi dan menawarkan sebuah 
produk yang menjadi ciri utama demi keberlangsungan 
kegiatan bisnis yang dilakukan. Perubahan lingkungan 
pemasar yang begitu pesat, seperti perubahan teknologi, 
globalisasi dan peraturan pemerintah mendorong 
timbulnya salah satu perilaku baru terhadap konsumen 
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Strategi 
yang saat ini dimanfaatkan oleh perusahaan dalam 
menarik minat konsumen yaitu dengan mengangkat 
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isu lingkungan, seperti penerapan green product yang 
menjadi salah satu strategi pemasaran ramah lingkungan. 
Banyaknya fenomena kerusakan lingkungan hidup, 
membuat masyarakat mulai sadar akan pentingnya 
menjaga lingkungan. Hal ini memunculkan banyak 
organisasi peduli lingkungan untuk mengkritisi aktivitas 
yang dilakukan oleh pemasar. Sehingga saat ini konsumen 
mulai sadar dan terpengaruh untuk lebih memperhatikan 
isu lingkungan hidup jauh dari pada sebelumnya. 
Pemerintah juga mulai mengeluarkan peraturan yang 
berhubungan dengan lingkungan. Tidak terkecuali bagi 
usaha mikro, kecil dan menengah atau yang dikenal 
dengan UMKM untuk menerapkan green product pada 
usahanya.

Potensi maupun masalah yang dimiliki akan menjadi 
kendala, jika tidak segera disikapi dengan sungguh-
sungguh. Salah satunya pemahaman tentang produk 
ramah lingkungan atau yang dikenal dengan istilah 
industri hijau (green industry) yang saat ini telah menjadi 
isu penting. Disamping itu adanya tren pasar global yang 
semakin mengarah pada produk ramah lingkungan (eco 
product). Kondisi ini merupakan hambatan dan peluang 
yang perlu segera diantisipasi sekaligus dimanfaatkan. 
Dipicu adanya liberalisasi perdagangan mengakibatkan 
diminimumkannya (atau bahkan dihapus) tarif 
perdagangan, penerapan kebijakan yang bersifat non 
tarif ini antara lain berupa penerapan standardisasi proses 
produksi dan produk yang ramah lingkungan, Renewal 
Energy Directive (RED) menjadi kendala ekspor produk 
Indonesia, khususnya ke negara kawasan Amerika dan 
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Eropa.

2.	 Strategi Transformasi Menjadi UMKM Hijau
Pertumbuhan ekonomi hijau memerlukan pendekatan 

sistematis dalam hal pembuatan kebijakan, perencanaan, 
investasi dan aksi yang mampu menggerakkan Indonesia 
yang berfokus pada strategi dan rencana aksi untuk 
mengurangi kemiskinan, inklusi sosial, kelestarian 
lingkungan, dan pertumbuhan ekonomi. Salah satu 
bagian yang tidak terpisahkan dari pertumbuhan 
ekonomi hijau yaitu membangun industri hijau yang pada 
dasarnya selaras dengan prinsip produksi bersih (cleaner 
production), dimana dalam beberapa prinsip pokok dan 
strategi yang dilakukan sebagai berikut: 

a.	 Meminimalkan penggunaan bahan baku, 
air, energi dan pemakaian bahan baku tidak 
ramah lingkungan (beracun dan berbahaya), 
serta meminalisasi terbentuknya limbah pada 
sumbernya sehingga mencegah dan atau 
mengurangi timbulnya pencemaran dan 
kerusakan lingkungan serta risikonya tehadap 
manusia.

b.	 Perubahan dalam pola produksi dan konsumsi, 
berlaku baik pada proses maupun produk yang 
dihasilkan, sehingga harus memahami secara 
baik analisis daur hidup produk.

c.	 Perubahan dalam pola pikir, sikap dan tingkah 
laku dari semua pihak terkait baik pemerintah, 
masyarakat maupun kalangan dunia usaha 
yang tentunya didukung oleh komitmen secara 
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bersama-sama dan terlebih dituangkan dalam 
kebijakan implementasi industri hijau.

d.	 Mengaplikasikan teknologi ramah lingkungan, 
sistem manajemen yang meliputi posedur 
standar operasi sesuai dengan persyaratan yang 
ditetapkan.

e.	 Pelaksanaan program industri hijau harus 
didasarkan pada kesadaran (awareness) sehingga 
diperlukan pengaturan sendiri (self regulation) 
yang tidak bergantung pada peraturan atau 
ketentuan pemerintah

Transformasi menuju ekonomi hijau dapat 
digunakan sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan dan fokus pada kegiatan yang 
ramah lingkungan. Bisnis hijau (green business) saat ini 
telah menjadi isu penting. Gerakan mewujudkan bisnis 
yang peduli terhadap kelestarian lingkungan dapat di 
wujudkan baik dalam bisnis berskala besar, menengah 
dan kecil. Implementasi bisnis hijau di UMKM penting 
untuk mendorong terwujudnya ekonomi hijau dan pada 
akhirnya akan berdampak pada kinerja penjualan UMKM 

Ada beberapa rekomendasi strategi untuk pelaku 
UMKM. Rekomendasi untuk UMKM tersebut adalah 
sebagai berikut: 

a.	 Pemilihan terhadap bahan dalam membuat 
produk. 

b.	 Pemilihan terhadap bahan yang sedikit 
mengkonsumsi bahan bakar. 
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c.	 Merancang produk yang mengkonsumsi sedikit 
bahan baku. 

d.	 Merancang produk yang berbahan baku dapat 
didaur ulang.

Rekomendasi strategi tersebut diharapkan akan 
meningkatkan produktifitas pelaku UMKM dalam 
menjalankan usahanya. Sehingga dengan meningkatkan 
produktifitas pelaku UMKM, maka para pelaku UMKM 
tersebut dapat berdaya saing dengan industri sejenis. 
Semakin besarnya daya saing pada UMKM, maka akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Penerapannya 
Pada UMKM Saat ini, paham bisnis berkelanjutan atau 
sustainable business banyak diterapkan oleh beragam 
usaha di Indonesia. Untuk menjadi UMKM yang 
berkelanjutan, suatu kegiatan usaha perlu melakukan 
beberapa langkah yang melibatkan strategi terpadu untuk 
mengelola sumber daya, dan memaksimalkan efisiensi 
dan tujuan usaha. Langkah-langkah strategi berkelanjutan 
usaha menengah di Indonesia yang dapat ditempuh 
diantaranya sebagai berikut : 

a.	 Membuat roadmap atau rencana kerja Membuat 
laporan usaha secara terperinci dan berfungsi 
optimal. Hal ini diawali dengan membuat rencana 
kerja yang komprehensif. Tujuan bisnis berfokus 
di area operasional, pasokan, transportasi dan 
logistik, produk dan layanan serta karyawan. 

b.	 Mengembangkan Struktur Jabatan Identifikasi 
pemilik data dari program berkelanjutan, 
kemudian komunikasikan dengan para anggota 
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tim berkelanjutan. 
c.	 Memanfaatkan Teknologi Sistem dan teknologi 

akan membantu mengefisiensikan energi.
d.	 Identifikasi kesempatan mendapatkan 

keuntungan dengan cepat Analisa proyek-proyek 
yang membutuhkan investasi rendah namun 
memberi hasil positif dalam waktu singkat.

3.	 Potensi dan Manfaat yang Dapat Diraih UMKM 
dengan Bertransformasi Menjadi UMKM Hijau
Green Business atau bisnis hijau, yang juga dikenal 

sebagai bisnis berkelanjutan, telah menjadi konsep yang 
semakin populer dalam beberapa tahun terakhir karena 
semakin banyak perusahaan yang menyadari pentingnya 
kelestarian lingkungan. Bisnis hijau bertujuan untuk 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 
dengan mengurangi limbah, melestarikan sumber daya, 
dan menggunakan sumber energi bersih. Hal ini tidak hanya 
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bermanfaat bagi bumi, tetapi juga dapat menghemat biaya 
dan meningkatkan reputasi perusahaan yang menerapkan 
praktik-praktik berkelanjutan. Bisnis hijau atau bisnis 
berkelanjutan adalah bisnis yang mengutamakan 
keberlanjutan lingkungan dan sosial dalam operasinya. 
Hal ini mencakup upaya untuk mengurangi dampak 
negatif pada lingkungan, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar, dan mempromosikan penggunaan 
sumber daya yang ramah lingkungan. 

Tujuan dari bisnis hijau adalah untuk menciptakan 
sebuah perusahaan yang tidak hanya menghasilkan 
keuntungan finansial, tetapi juga memberikan manfaat 
yang signifikan bagi lingkungan dan masyarakat. Bisnis 
hijau semakin populer karena semakin banyak orang 
yang sadar akan pentingnya keberlanjutan lingkungan 
dan sosial, serta semakin banyak pemerintah yang 
memperketat regulasi lingkungan.

Green Innovation atau bisa disebut juga dengan 
inovasi hijau yang digunakan untuk meminimalkan 
dampak lingkungan. Inovasi adalah salah satu kekuatan 
utama yang digunakan untuk meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan . Inovasi hijau dikategorikan ke 
dalam aspek teknologi, fungsi manajemen, desain produk 
dan proses produksi. Inovasi hijau selama penilaian siklus 
hidup produk mencakup proses memodifikasi desain 
produk yang ada untuk mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan .

Untuk itu pemerintah membuat suatu kebijakan untuk 
menolong para UMKM oleh Pusat Pengkajian Industri Hijau 
dan Lingkungan Hidup Kementrian Perindustrian (2011), 
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yaitu dengan dikembangkan industri ramah lingkungan/
industri hijau/green industri yang menghasilkan green 
product. Industri hijau didefinisikan sebagai industri yang 
dalam proses produksinya mengutamakan efisiensi dan 
efektivitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan 
sehingga mampu menyelaraskan pembangunan industri 
dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup sehingga 
dapat memberi manfaat bagi masyarakat. Artinya pada 
era sekarang produk yang mampu bersaing adalah yang 
dalam proses produksinya mengacu pada pelestarian 
lingkungan.

Green innovation merupakan konsep inovasi yang 
menghasilkan produk, proses, atau teknologi baru yang 
ramah lingkungan, efisien dalam penggunaan sumber 
daya, serta mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan. Penerapan strategi green innovation pada 
UMKM memiliki beberapa keuntungan yang tidak hanya 
baik untuk lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya 
saing dan keuntungan usaha.

Pertama, penerapan strategi green innovation pada 
UMKM dapat mengurangi biaya produksi. Dalam proses 
produksi, penggunaan sumber daya seperti energi dan air 
sangat penting. Dengan menerapkan teknologi yang lebih 
efisien dan ramah lingkungan, UMKM dapat mengurangi 
biaya produksi dan menghemat penggunaan sumber daya 
yang dapat mempengaruhi keseimbangan lingkungan.

Kedua, penerapan strategi green innovation pada 
UMKM dapat meningkatkan citra dan reputasi bisnis. 
Konsumen semakin peduli dengan dampak lingkungan dari 
produk atau jasa yang mereka beli. Dengan menerapkan 
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strategi green innovation, UMKM dapat memberikan nilai 
tambah bagi konsumen dan menciptakan citra bisnis yang 
ramah lingkungan dan bertanggung jawab sosial.

Ketiga, penerapan strategi green innovation pada 
UMKM dapat meningkatkan akses pasar. Konsumen dan 
perusahaan besar semakin memperhatikan praktik bisnis 
yang ramah lingkungan dalam memilih mitra bisnis. 
Dengan menerapkan strategi green innovation, UMKM 
dapat meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas dan 
meningkatkan peluang bisnis.

Keempat, penerapan strategi green innovation 
pada UMKM dapat memenuhi persyaratan dan regulasi 
lingkungan yang semakin ketat. Pemerintah dan lembaga 
internasional semakin memperketat persyaratan 
lingkungan untuk industri. Dengan menerapkan strategi 
green innovation, UMKM dapat memenuhi persyaratan dan 
regulasi lingkungan yang semakin ketat dan menghindari 
risiko sanksi atau penalti.

Kelima, penerapan strategi green innovation pada 
UMKM dapat meningkatkan keterlibatan karyawan. 
Konsep green innovation menciptakan nilai sosial dan 
lingkungan yang tinggi. Dengan menerapkan strategi 
green innovation, UMKM dapat memberikan kesempatan 
bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam praktik bisnis 
yang bertanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan.

Dapat disimpulkan bahwa, penerapan strategi green 
innovation pada UMKM dapat memberikan keuntungan 
dalam berbagai aspek bisnis, termasuk mengurangi 
biaya produksi, meningkatkan citra dan reputasi bisnis, 
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meningkatkan akses pasar, memenuhi persyaratan dan 
regulasi lingkungan, serta meningkatkan keterlibatan 
karyawan. Oleh karena itu, penerapan strategi green 
innovation pada UMKM merupakan salah satu kunci 
untuk menciptakan bisnis yang yang berkelanjutan dan 
bertanggung jawab sosial dan lingkungan sekitar.

Perubahan yang saat ini harus segera disikapi oleh 
para pelaku UMKM dan lembaga terkait, yaitu kesadaran 
akan produk ramah lingkungan, konsumen akan mencari 
produk yang dihasilkan oleh industri yang dalam proses 
produksinya mengutamakan efisiensi dan efektivitas 
penggunaan sumber daya secara berkelanjutan sehingga 
mampu menyelaraskan pembangunan industri dengan 
kelestarian fungsi lingkungan hidup sehingga dapat 
memberi manfaat bagi Masyarakat.

Tuntutan era global tentang produk-produk ramah 
lingkungan/green product, perlu disikapi dengan positif. 
Namun hal yang perlu diperhatikan bahwa untuk 
menghadapi globalisasi harus secara bersama-sama, 
bersatu padu dengan semangat solidaritas dengan 
tetap mengacu pada peningkatan potensi masing-
masing. Untuk itu yang kuat dan berpotensi berusaha 
meningkatkan kemampuannya, sedangkan yang lemah 
dan masih tertinggal harus diperbesar keberdayaannya. 
Dengan demikian, timbul keterkaitan antara struktur-
fungsional-dan upaya-upaya progresif untuk dapat 
memasuki era pertumbuhan global, dan upaya menjamin 
keberlangsungan hidup bagi para UMKM.

Keberhasilan usaha tidak terlepas dari orientasi 
para pelaku usaha (UMKM), Konsep strategi yang perlu 
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dikembangkanbagi UMKM adalah bagaimana para 
pelaku UMKM membuat keputusan. Hasil keputusan ini 
berpengaruh pada berbagai pengambilan keputusan 
berikutnya. Untuk dapat memproduksi produk inovasi 
(ramah lingkungan) perlu didukung oleh orang yang 
mempunyai kemampuan (human capital) dalam proses 
melaksanakan perubahan dan budaya perusahaan.

Ada lima dimensi yang perlu dipertimbangkan dalam 
perubahan, yaitu meliputi : 

a.	 Otonomi/autonomy, yaitu kebebasan para pelaku 
usaha baik secara individu atau kelompok dalam 
menentukan usahanya. 

b.	 Inovasi/innovativeness, yaitu berdasarkan 
pengalaman yang dimiliki untuk dikembangkan 
menuju kemampuannya menangkap peluang 
bisnis. 

c.	 Proaktif/proactive, yaitu kemampuan melihat 
peluang untuk antisipasi permintaan pasar.

d.	 Kemampuan berasing/competitive aggressiveness, 
yaitu kemampuan terus melakukan peningkatan 
potensi untuk tetap menjaga bahkan 
meningkatkan kemampuan bersaing. 

e.	 Keberanian mengambil risiko/risk taking, yaitu 
kemampuan para pelaku UMKM untuk mengambil 
risiko yang dihadapi dalam usaha yang mengacu 
pada konsep pembangunan yang berkelanjutan.
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C.	 Merangkum Kembali tentang Penguatan Daya Saing 
UMKM
Penerapan strategi green innovation dalam peningkatan 

daya saing pada UMKM dapat memberikan keuntungan dalam 
berbagai aspek bisnis, termasuk mengurangi biaya produksi, 
meningkatkan citra dan reputasi bisnis, meningkatkan akses 
pasar, memenuhi persyaratan dan regulasi lingkungan, 
serta meningkatkan keterlibatan karyawan. Oleh karena itu, 
penerapan strategi green innovation pada UMKM merupakan 
salah satu kunci untuk menciptakan bisnis yang berkelanjutan, 
bertanggung jawab sosial dan juga lingkungan sekitar.
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